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. ISTILAH HUKUM

Asas Praduga tak Bersalah — Sebuah asas
hukum yang berarti setiap orang yang di-
sangka, ditangkap, ditahan dan dituntut dan
atau dihadapkan di pengadilan, wajib diang-
gap tidak bersalah sampai adanya putusan
pengadilan yang menyatakan orang itu ber-
salah dan putusan itu telah memperoleh ke-
kuatan hukum tetap.

Harmonisasi Hukum — Sebuah proses/upaya

agar semua produk peraturan perundang-un-

dangan yang sederajat bisa selaras dan tidak

saling tumpang tindih dengan peraturan lain-

nya. Sedang sebuah peraturan yang lebih ren-
[ dah tidak boleh bertentangan dengan peratur-
an yang lebih tinggi. Harmonisasi hukum hen-
daknya juga bisa dicapai antara hukum nasio-
nal dengan hukum internasional.

Judicial Review — Dalam bahasa sehari-han
kerap diartikan sebagai uji materiil terhadap
sebuah produk perundang-undangan. Di In-
donesia kewenangan uji materil dimiliki
Mahkamah Agung (MA). MA berwenang un-
tuk menguji apakah sebuah peraturan vang
lebih rendah bertentangan dengan peraturan
vang lebih tinggi atau tidak. Kewenangan
MA melakukan uji materiil hanya untuk per-
aturan di bawah undang-undang. (bdm)

Kompas, 7 rebruari 1998

- HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual
atau "Intellectual Property Rights”): Peng-
akuan hak atas karya-karva hasil pemikir-
an/intelektual manusia. Adanya perlin-
dungan HAKI menjadikan seorang pencip-
ta mempunyai hak ekonomi (memperoleh
penghasilan) atas ciptaannyva dan juga hak
moral (pencantuman nama sebagai pencip-
ta). Secara garis besar HAKI meliputi hak
.cipta, paten, dan merek. Hak cipta berkait-
an dengan karya ciptaan di bidang ilmu pe-
ngetahuan, seni dan sastra. Sedangkan pa-
ten dan merek berkaitan dengan karya di
bidang teknologi atau industri. (oki)
i N

Ead -

Kompas, 13 Februari 1998
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Istilah Hukum

Sertifikat Tanah: Surat tanda kepemilikan atau pernyataan ter-
tulis atas pemilikan sebidang tanah yang dikeluarkan oleh pejabat
berwenang, seperti notaris (atau sering disebut pejabat pembuat
akta tanah). Sertifikat merupakan salah satu alat bukti otentik. Di
dalam sertifikat itu biasanya disebutkan identitas pemilik bidang
tanah terkait. Di sana juga dilampirkan sebuah gambar (gambar si-
tuasi) yang menunjukkan posisi tanah tersebut dengan jelas.

Fatwa: Arti sesungguhnya di dunia peradilan adalah nasihat atau
pendapat hakim. Namun kata fatwa juga sering diartikan sebagai
suatu putusan hakim 'yang bisa "berpengaruh”. Karena itu, Mah-
kamah Agung badan peradilan tertinggi di Indonesia sering
diminta para pencari keadilan atau masyarakat untuk mengeluar-
kan fatwa soal berbagai hal vang berkaitan dengan hukum, yang
dinilai me:eka mﬂnpnhannkan

M Ahh hukum yang Bertindak sebagai penasihat hukum
atau pembela perkam di pengadilan. Ia bisa memberikan pandang-
an hukum dengan cara memberi nasihat kepada kliennya, termasuk
mendampingi kliennya di pengadilan. Advokat sering juga disebut
pengacara atau penasihat hukum. Prinsip pembelaan perkara itu
sendiri dinyatakan dengan jelas dalam beberapa undang-undang,
antara lain dalam UU No 14/1970 tentang Pokok-pokok Kekuasaan
Kehakiman, dan UU No 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-un-
dang Hukum Acdra Pidana. (fan, dari Pusat Informasi Kompas)

Kompas, 17 Februari 1998

_Istilah Hukum

mmmmrl’erkarayangd:ancamde-
ngan pidana penjara atau paling lama tiga bulan dan
atau denda sebanyak-banyaknya Rp 7.500 (kecuali pelanggara.n
lalu lintas). Termasuk tipiring adalah penghinaan ringan (meski
ancaman hukumannya empat bulan). Proses persidangan kasus ini
biasanya relatif singkat. Dan menurut ketentuannya, penyidik atas
kuasa penuntut umum setidaknya dalam waktu tiga hari sejak
berita acara pemeriksaan selesai dibuat sudah menghadapkan ter-
dakwa beserta barang bukti, saksi, ahli, dan atau juru bahasa ke
sidang pengadilan terkait. Perkara tipiring diadili dengan hakim
tunggal dan tidak. harus dilengkapi dengan surat dakwaan
maupun kehadiran jaksa penuntut umum. Peradilan ini dapat
dikatakan merupakan peradﬂan tingkat pertama dan terakhir.

"Overmacht™ Keadaan memaksa yang ter]adz secara tiba-tiba.
Keadaan ini di dalam hukum perdata biasanya bisa menghalangt
penunaian perikatan atau membebaskan orang dari kewajiban

- mengganti biaya, kerugian, dan bunga. Dalam hukum pidana dike-

nal juga istilah-overmacht, namun itu berkaitan dengan fisik:
Dalam arti, overmacht atau yang sering juga disebut dengan ke-
adaan darurat itu, diartikan sebagai keadaan memaksa yang da-
pat dijadikan dasar bagi penghapusan hukuman atau penghapus-

an pertanggungjawaban bukum bagi yang bersangkutan. (fan, dari
Pusat Informasi. Kozn_&) ]

[ I W

Kompas, 18 Februari 1998
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ls‘l:llal'l Hukum

PERKARA SUBVERSI — Perkara yang berkait-
an dengan tindakan seseorang atau kelompok,
vang dituduh merongrong ideologi negara atau
menggulingkan pemerintahan vang sah. Landasan
UU subversi adalah UU No 11/PNPS/1963. Di
Indonesia. UU itu sudah banyak dikritik karena
rumusannya vang serba "karet”. Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia bahkan sudah merekomen-
dasikan agar UU Subversi dicabut karena dinilai
banvak bertentangan dengan prinsip demokrasi
dan hak asasi manusia. Setelah lama tidak digu-
nakan. UU Subversi belakangan ini diterapkan
zembali. Antara lain terhadap aktivis "Partai
Rakyat Demokratik”™ (PRD).

EKSEPSI — Tzhapan persidangan setelah jaksa

penuntut umum membacakan dakwaan. Eksepsi
merupakan hak terdakwa atau penasihat hukum-

Kompas, 24

nya untuk memberikan tanggapan atas dakwaan
jaksa. Biasanya. eksepsi mempersoalkan kewe-
nangan peradilan untuk mengadili sebuah kasus
atau jelas tidaknya dakwaan yang disusun jaksa
penuntut umum.

HUKUMAN PERCOBAAN — Sebuah, bentuk
hukuman terhadap terdakwa atas kesalahan yang
dilakukan seseorang. Hukuman pemoba‘an biasa
dirumuskan dengan kalimat, dihukum x tahun
dengan masa percobaan y tahun. Hukuman demi-
kian berarti seseorang tetap dianggap bersalah.
Namun ia tidak harus menjalani hukum pemjara
langsung. Jika dalam masa percobaan tahun itu,
yang bersangkutan kembali melakukan tindak pi-
dana, maka ia langsung masuk penjara dan men-
jalani hukuman x tahun yang telah ditetapkan ta-
di. (bdm, dari Pusat Informasi Kompas)

ebruari 1998

gurah: pohon yang buahnya dapat

luar.

ganan, uang sewa, dsb). -
Contoh :

xkandandapatduadlkanobatunmkpenyembuhanbebempa

macam penyakit.
kapsul: kantong atau cangkang obat
berupa bubuk; makna lain adalah mmnmusushermkananmg
“dammmmgdlsmhndebpenerbangnmngangkasa

Contoh : kapsul gurah dapatd1guna.ka.nuntuk mengobah
penyakit asam urat, lemah syahwat, diabetes dan asma (dalam
bema'PaketIdulFlmKapsule-ah. halaman 7).

rekening: hitungan pembayaran (berupa uang berlang-

benin il
paket program Kredit Wisata (dalam berita Handayani
Luncurkan Paket Kredit Wisata,” halaman'D (ER)-c

d:paka.l unmk menuba

di

Kedaulatan Rakyat,

3 Februari 1998




.KOSAKATA'
pionir: pelopor, penganjur . SR e
Contoh: Di tengah beragam agama dan kepercayaan yang

hidup kala itu, para pionir ini mencoba masuk melalui segi-segi

kehidupan yang menjadi pusat perhatian (dalam feature

Universitaria, halaman 4) )

afdol: lebih baik, lebih utama, lebih lengkap

Contoh: Menurut Novan Gafari, mahasiswa Teknik Sipil
STTNas Yoyakarta, asal Palembang, merayakan lebaran yang
paling afdol apabila dapat berkumpul dengan keluarga dan
sanak saudara (dalam Mitra KR Bicara, halaman 6)

Catatan: kata afdol dari bahasa Arab, seringkali ditulis de-
ngan afdal

ifik: khas, khusus, bersifat khusus

Contoh: Lebih spesifik lagi, bila mengingat yang hendak dilin-
dungi Suko adalah orang-orang yang diduga kuat terlibat
dalam kasus ekstasi (dalam tajuk, halaman 6) (KR)

Kedaulatan Rakyat, 4 Februari 1998

radikal. 2
Contoh: Daya beli masyarakat menurun drastis (dalam beri-
ta "Harga Onderdil Naik Tak Pasti®, halaman 7). i

ban, atau bahan tertentu yang dibuat untuk alat rem
kendaraan. :

Contoh: Harga kampas rem dari Rp 5.000 naik menjadi Rp.
5.500 per biji (dalam berita "Harga Onderdil Naik”, halaman 7).
suram (tentang ekonomi, moral, dsb). i ;

Contoh: Krisis ekonomi yang terjadi belakangan ini (dalam
berita "Harga Onderdil Naik Tak Pasti”, halaman 7). (KR)-o

5
A - K

Kedaulatan Rakyat, 5 Februari 1998
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institut: organisasi atau badan, perkumpulan, yang bertujuan
melakukan penyelidikan ilmiah, bertujuan menyelenggarakan
pendidikan, kebudayaan, sosial, persahabatan, dsb *
dirgantara: (ruang) angkasa, ruang antarplanet, antariksa
kedirgantaraan: hal-hal yang berkaitan dengan dirgantara
Contoh: Institut Teknologi Bandung (ITB) disebut sebagai kan-
didat untuk menjadi pusat unggulan pengembangan pen-
didikan tinggi teknologi kedirgantaraan, demikian salah satu
kesimpulan Kongres Kedirgantaraan Nasional I (dalam berita
universitaria, halaman 4)

kalkulasi: perhitungan

rasionalisasi: cara perbaikan dengan menghemat tenaga bu-
ruh dan biaya serta mempertinggi produksi

efektivitas: tindakan untuk mendapatkan hasil guna

Contoh: Hal ini tentu saja mengakibatkan kemacetan produksi,
dan pada gilirannya membuat perusahaan harus melakukan
kalkulasi ulang atau rasionalisasi, demi efektivitas (dalam ar-
tikel Dadang Juliantara, halaman 6) : (ER)

Kedaulatan Rakyat, 6 Pebruari 1998

dinasti: keturunan raja-raja yang memerintah yang se-
muanya berasal dari satu keluarga.

Contoh: Kerajaan di bawah dinasti itu memperlihatkan ke-
majuan yang luar biasa (dalam artikel "Memilih Presiden dan
Sukses Bill Clinton”, halaman 8).

integral: mengenai keseluruhannya; meliputi seluruh
bagian secara lengkap, utuh. + ;

Contoh: gaya hidup sederhana sudah menjadi bagian inte-
gral dalam kehidupan (dalam artikel "Hidup Sederhana,
Keterpaksaan yang Memacu Kreativitas”, halaman 8).

Contoh: Mencatat sukses dan kemajuan yang signifikan
; dalamsa.rﬁkel "Memilih Presiden dan Sukses Bill Clinton”, ha-
aman 8).

jargon: kosakata khusus di dalam bi
kehidupan (lingkungan) tertenyab?f pergunaka.n S8

Contoh: Anjuran nidup sederhana selalu menjadi Jjargon
kosong (dalam artikel "Hidup Sederhana, Keterpaksaan yang

Memacu Kreatifitas™, halaman 8). R (ER)- o

Kedaulatan Rakyat, 7 Februari 1998



internasional, tetapi sejauh ini masih banyak terjadi pelang-
gamnakanhak-hakanaktermasukkekeram(dalambenta
Umvarsmma, halaman 4)

reformasi: perubahan radikal untuk perbalkan, menyangkut
bidang sosial, politik atau agama, dalam suahl masyarakat
atau negara

Contoh: Reformasi politik di sini berjalan pada tahap lembut
atau lemah. Proses pemunculan nama tidak berjalan
sedemikian mudah (dalam artikel, "Reformasi Politik di
Tengah Badai Ekonomi”, halaman 6). , . (ER)

Kedgulatan Rakyat, 16 Februari 1998

domcstik: berhubungan dengan at:m mengenai dalam negeri;
mengenai atau bersifat rumah
Contoh: Persaingan tidak hanya dari bank domestik, tetapi ju-

ga perbankan internasional (dalam artikel "Akibat Kenaikan
Batus Modal Minimum Bank”, halaman 6).
ekspansi: perluasan wilayah m;‘::h dmga:eﬂ menduduki
(sebagian atau seluruhnya) wilayah negara lain; uasan us-
aha atau perluasan edaran uang ke dalam sirkulasi.
Contoh: Bank raksasa rencana ekspansi lebih lanjut (dalam ar-
tikel "Akibat Kenaikan Batqs Modal Mm.unugl Bank”, hala-
man 6). Lo
subsidi: bantuan uang kepada vayasan, perkmnpulan dsb (bi-
asanya dari pihak pemerintah).
Contoh: Tata niaga bengu,gulapasn‘dankedelmsudah tidak
ada subsidi lagi (dalam. artikel *Peluang Bisnis bagi
Pengembangan Usaha Kecil”, halaman 6).

substitusi: penggantian; bﬂmﬁatmznmnﬁkan_
Contoh: Terkena dampak krisis ekonomi adalah produksi
tempe dan tahu, apakah ada produk substitusi (dalam artikel
"Peluang Bisnis bagi Peng’embangan Usaha Kecil”, hnlamanm 6).
i >-b

Kedaulatan Rakyat, 14 Februari 1998
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Kedaulatan Rakyat, 23 Februari 1998

Credit rating (Peringkat kredit): Kajian yang
dilakukan pada sejarah perkembangan kredit
personal ataupun perusahaan serta kemam-
puannya untuk membavar kembali kewajiban-

PE— ~

Event Risk (Risiko

7 kejadian): Risiko bahwa
suatu obligasi tiba-tiba jatuh kualitas kredit-
-nya, sehingga seharusnya mendapatkan pe-
ringkat yang lebih rendah karena terkait pada

el

nya. Sejumlah perusahaan pengkaji, menyeli- suatu : pengambilalihan , seper-
diki, menganalisa. dan membuat catatan tentang i utang yang bertambah atau kapitalisasi
tanggung jawab kredit dari personal maupun ulang s P=

perusahaan. Kebanyakan perusahaan besar dan
lembaga keuangan memberikan peringkat kredit
kepada pelanggan vang ada dan yang potensial.

®pg, bahan dari Kamus Istilah Keuangan &

Depressiom: Depresi, yakni suatu kondisi ekonomi yan di-
tandai oleh jatuhnya harga-harga, menurunnya daya beli, pa-
sokan yang melebihi permintaan, pengangguran meningkat,
persediaan yang menumpuk, deflasi, penyusutan pabrik-
pabrik, kekhawatiran dan kehati-hatian masyarakat serta
menurunnya kegiatan bisnis secara umum. Contohnya adalah
depresi besar (The Great Depression) tahun 1930-an yang ber-
pusat di AS dan Eropa, serta mempangam{ﬁ seluruh dunia.

Recessiom Resesi, yakni penurunan dalam kegiatan per-
ekonomian. Oleh para ekonom didefinisikan sebagai penu-
runan dalam PDB (Produk Domestik Bruto) suatu negara, pa-
ling sedikit dua triwulan berturut-turut. ‘

(tat. dari Kamus Istileh Keuangaen dan Investasi, tulisan John
Dawnes dan Jordan Elliot Goodman)

Kompas, 4 Februari 1998



Nilai Tukar Petani: Indeks harga yang diterima (IT) dibagi
indeks yang harus dibayar petani (IB). Ketika nilai tukar petani
atau rasio tersebut lebih besar dari 100, petani dalam kondisi
vang "baik” atau sebaliknva. Secara sederhana bisa dipandang
sebagai salah satu ukuran untuk melihat sejauh mana posisi
petani dalam dinamika ekonomi secara keseluruhan, apakah ia
“diuntungkan” atau sebaliknya. , : 3

Harga Dasar: Harga dasar atau harga terendah. Di berbagai
negara, pemerintah yang sangat peduli pada petaninya mene-
rapkan kebijaksanaan harga. Pemerintah biasanya menetap-
kan harga terendah dari sebuah komoditas strategis. Jika har-
ga terendah itu dilampaui, maka pemerintah turun ke lapang-
an melakukan intervensi di pasar dengan membeli komoditas
pertanian. sehingga harga tidak lagi di bawah harga terendah
it (ppg. bahan dari Pusat Informasi Kompas)

Kompas, 6 Februari 1998

Length of Stay: Rata-rata lamanya seorang a ran ting~
gal atau berkunjung ke suatu daerah kunjungan wisata. Un-
tuk tujuan wisata di Jawa Barat, rata-rata setiap wisatawan
mancanegara (wisman) tinggal selama 3,1 hari dan menge-
luarkan atau membelanjakan uangnya sebesar 168 dollar AS
(sekitar Rp 350.000). Uang yang dibelanjakan ini merupakan
sumber pemasukan bagi negara (devisa), selain pengeluaran
s : Fiiy

Occupation Rate: Tingkat hunian hotel, yang menun-
jukkan apakah hotel tadi selalu penuh tamu (wisatawan).
Tingkat hunian sejumlah kawasan wisata di Jawa Barat
mencapai 60 persen, sementara Bali yang merupakan dae-
rah kunjunganwisatautamadilndcnesiammpai?ﬂ—ﬂo
persen. Tidak dirinci berapa tingkat hunian secara nasio-
nal. (hh. dari berbagai sum ) = %3

Kompas, 9 Februari 1998




Anchor currency (mata uang jangkar): Sebutan bagi mata
uang, yang menjadi pilihan negara pemakai sistem dewan kurs,
untuk mengikatkannya kurs mata ‘uang domshlmya Mata
uang jangkar itu, biasanya ma'upakan jenis mata uang kuat
dumayangperedamnnyadxﬁa'rmaluas ;

Anchor country (negara jangkar): Sebutan bag1 negara yang
menerbitkan mata uang, yang dipilih negara penyelenggaran
sistem Dewan Kurs untuk mengikatkan mata uangnya.

leaduh(kmsletap):Kurstetapdanmtumatauangnega—
ra terhadap sebua]: mata uangkuatdmna_

Honeuybau(uangdasar)ﬂ]angdasaryangtemm dari
uangkm-tasdanlogamyangpunyamp

Notes (uangkertas):Adalahuangyangmbuatdan bahan ker-
tas, sebagaimana yang kita pegang sehari-hari dalam pecahan
Rp 100, Rp 500, Rp 1000 Rp5000 Rp 10.000, Rp 20.000 dan

Rp 50.000.

Coin (uang logam)' Uangya.ng terbuat dari bahan logam.

(mon)

Kompas, 10 Februari 1998

Bank Sentral: Sebuah organisasi yang memi-
liki monopoli kebijakan pengontrolan jumlah
uang dasar (monetary base). Bank Sentral me-
miliki kewenangan menjalankan kebijakan
moneter sesuai kehendaknya tanpa dihambat
peraturan Uang dasar terdiri dari notes (uang
kertas vang ada di kantung anda) dan koin
(uar.g logam) vang diterbitkan Bank Sentral.

Currency Board system: Sebuah orgnisa-
si yang menerbitkan uang dasar (notes, koin,
dan deposito) vang didukung sepenuhnya oleh
sebuzh mata uang jangkar (anchor currency).
Uang dasar itu dapat sepenuhnya ditukarkan

kekurs]angkarpadakurstetapdanseuap
saat bisa dimintakan.

mmw(mkmﬂ

‘luar negeri yang dimiliki pemerintah dan di-

kelola.oleh Bank Indonesia selaku bank sen-

. tral. Komponen yang diperhitungkan dalam
“CDR adalah cadangan devisa yang tidak

menghasilkan (non-interest bearing) yang ter-
diri dari emas, moneter, special drawing rights

_(SDR), uang kertas, wesel ekspor,danmave

position i in the fund (RPF).

cadangan De\nsa Nasional (CDN): Pen-
jumlahan cadangan devisa milik pemerintah
dengan cadangan devisa yang dimiliki bank-
bank devisa. (ppg, bahan dari Pusat Informasi
Kompas) -

Kompas, 11 Februari 1998
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Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI): Peraturan -

untuk program ini dituangkan dalam Inpres No*
9 tanggal 22 April 1975, sasarannya mening-

katkan produksi gula dan pemngkatan penda-=

patan petani tebu, sekaligus mengalihkan
pengusahaan tebu dari tanah sewa ke tebu rak-
vat dengan tetap meningkatkan produksinya.
Dalam Inpres ditegaskan, pabrik gula sebagai -
pembimbing petani supaya melakukan penyu-
luhan. menyediakan bibit unggul, menyediakan
dan melayani kebutuhan sarana produksi,
memberikan petunjuk dalam pemberian kredit.

Untuk menghindari ijon, bagi hasil hendaknya -

diberikan dalam bentuk uang yang besarnya
ditentukan agar mampu menggairahkan usaha
intensifikasi tebu rakyat. Semua KUD diikut-
sertakan dan dibimbing untuk mengkoordina-

sikan petani tebu rakyat dalam meningkatkan =~

produksi gula. Berdasarkan Inpres 9/1975 ter-
sebut dan Keputusan Sidang Dewan Stabilitas
Ekonomi tanggal 18 Februari 1975, Mentan ke-

Kompas,

“ mudian “mengeluarkan' SK- Nomor 022/SK/

Mentan/ BPB/1975 tertanggal 30 April 1975

. yang intinya menetapkan program intensifikasi

tebu rakyat. Disebutkan dalam SK tersebut an-
tara lain pehnkgu]a dan BP3G masih diperke-
‘nankan menyewa tanah untuk kebun bibit dan
kebun percobaan tebu. Petani tebu rakyat ada-
lah petani pemilik tanah yang nmgusahakan
tebu di atas tanah miliknya sendiri. Daerah in-
tensifikasi tebu rakyat adalah di Jabar, Jateng,
DIY, dan Jatim. Intensifikasi dibedakan dalam
dua jenis: 3% Al
a. Tebu Rakyat Biasa: mtensnhkaSI/pemng
- katan intensifikasi tanaman tebu rakyat
milik petani yang sudah biasa menanam
tebu, sehingga digunakan sebagai pilot
project. Luasnya kurang lebih 10 persen.
b. ‘I\ebu Rakyat Baru:
* intensifikasi tanaman tebu yang diusa-
hakan oleh petani yang biasanya menye-
wakan tanahnya ke pabrik gu.la
* tebu rakyat biasa yang telah diintensi-
fikasi sehingga men]adl teburakyat baru

dengan penggunaan jenis unggul. (ppg,
bahan dari Pusat Informasi Kompas,

12 Februari 1998

Base money: Uang primer. yang berupa
uang cetakan dalam bentuk kertas dan logam
hasil cetakan PT Perum Peruri dan yang
peredarannva ditentukan Bank Sentral. Jenis
uang ini diberi kode M0, dalam konteks peng-
aturan jumlah uang beredar.

Narrow money: J.ga diterjemahkan sebagai
“uang sempit”. Dikatakan demikian karena
uang vang dimaksud memang adalah uang
kartal (cap) vang sehari-hari kita pegang dan
kantungi dan juga rekening giro. Jenis uang itu
selalu diberi kode sebagai M1.

Broad money: Diartikan sebagai "uang lu-
as”. vang terdiri dari uang kartal. uang giral

Kompas,

(rekening-rekening giro) dan uang kuasi
(quasy money) seperti tabungan, deposito dan
rekening-rekening dalam valuta asing. Jenis
uang ini juga ditandai dengan M2.

Helicopter modek Model helikopter, yang
biasa dijadikan ekonom untuk menjelaskan
fenomena inflasi. Dari helikopter, pemerintah
menaburkan uang kas yang membuat masyara-
kat mendapatkan rezeki nomplok dan menggu-
nakannya untuk berbelanja. Tetapi upaya pe-
naburan uang itu sia-sia saja jika pertambahan
uang tidak diiringi pertambahan jumlah ba-
rang yang mau dibeli. Pertambahan uang itu
hanyalah berdampak kenaikan harga-harga.
(ppg. bahan dari Pusat Informasi Kompas)

13 Februari 1998

o




(-

»

(»

-

1

‘paling komersial: hingga: tindalcan-tindakan ' peng-

ommmeﬁsm.smpmdmmmmpmgohh-
anhmﬂshmgpmhpm&imml ».mm._,,gmﬁ*m
pelakuutamapmduks:. ._.;i_” 1

MW(mm‘kDmmVMynngﬂlmﬂmn
untuk meraih nmammmmwhmnmﬁwm*mﬂmm*
patannya sangat pendek. Pengguna dand smcanntu harus
selalu siap-siap mengha.dapl palarikan

semacam itu. fmon) | oA antn

Kompag, 18 Pebruari 1998
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lstllah Ekonomi-

Properti: Tanah' dan semua pengembangan yang bemda di
tanah beserta hukum yang terkait. Aktivitas bisnis properti ter-
diri dari pengadaan tanah, proses perizinan;-perencanaan, pe-
ngembangan, pemasaran pemanfaatan danpengelolaannya

Investask: Pengeluaran pada sadt ini untuk mmgharapkan ke-
untungan di masa datang. Keuntungan investasi"dalam proper-
ti. antara lain kebanggaan akan g modalnmdah dlkontml,dan
penggunaah atau penghunian priba yang aman
bisa memberikan nilai tambah. Kerugiannya.: tidak likuid, de-
presiasi nilai bangunan, kerumitan hukum, beban pengelolaan,
lmrangnyamfonnasxdanpendldikan.(gun,bahandanm
Informasi Kompas).

et

Kompas, 19 Februari 1998

sanya diarahkan untuk pmyek—pmyek fisik in- - lolapormfcﬂxomvstaskol&ﬁflmmksekelnm,

dustri, perdagangan, jasa dan sebagainya. FDI ini - poknmbahf" o
masuk ke Indonesia antara lain dengan cara pe- - 5 B3

nanaman modal asing yang dikoordinasikan oleh mmmmmmm
BadanKoordmasananamanModalCBma) kukananis:saham,namunsahamyangtelahcﬁ-

beli pemogdal-itu tidak dapat dibeli kembali oleh
investasi Portofolio  (Portfolio - lnmt pa‘umhaan"rehadanawsebut.ﬂasnunisim
mu):lnvstamyangdxambkankepetdagang- kembahkedalamgoxmfolmdﬁk.

an surat-surat berharga, terutama yang dijual di
bursa efek. .

T : :‘menawarkan unit penyertaan modal
Reksa Dana: Wadah d:petgunakan untuk Pmasyarakat.danlmit

maan) untuk selanjutnya diinvestasikan (kembali) : - Informasi Kompas).

Kdmpas, 20 Februari 1998

dalam poztoioho efek oleh manajer investasi.

m Efelc Kumpulan surat bed:arga ter-
’ masuk saham, ob!x_gas;, unit. pentyertaan Reksa

!ﬂ‘m‘“ M Terbulcm Rem dam

t pemodal~ dibelilnembaliolehmanajermvestasndmgan
(_vangmenptmvmtupmninvstasnyangbesa-’iharga -yang  sesuai NAB (ppg dan Pusat

e — {
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Istilah Ekonomi
Eco-fabelling: Labeél hijau berwawasan lingkung-

an. atau tanda yang dilekatkan pada produk-pro-

duk tertentu dalam perdagangan internasional,
yang menyatakan bahwa pembuatan produk
tersebut tidak menimbulkan kerusakan terhadap
lingkungan. Isu eco-labelling ini menyeruak ke
permukaan sebagai jawaban atas tuduhan ma-
syarakat negara maju tentang perusakan ling-

kungan global yang banyak dilakukan negara .
berkembang seperti pemanfaatan hutan tropis .

yang berlebihan. bahan-bahan yang
menimbulkan polusi atau pemanfaatan sumber-
sumber hayati lain vang dapat mengganggu kese-
imbangan lingkungan. ,

Produk Tropis: Kelompek komoditas dari nega-
ra-negara tropis vang sebagian besar adalah ne-
gara berkembang dan internasion-
alnya diatur GATT/ WTO. Meliputi Tropical
Beverages, Spices. Flowers -and Plants, Certain
Oilseeds. VegeTABLE Oils and Cakes, Tobacco,

Kompas, 23

Rice and Tropical Roots. Tropical Fruits and
Nuts, Tropical Wood and Rubber, Jude and Hard
Fibres. Meskipun kelompok komoditas ini su-
dah dibakukan, namun dalam negosiasi Putaran
Uruguay masih saja ada negara yang belum
'sepenuhnya dapat menerima. : )

FOB (legm:m Board): Adalah kondisi penyer-
ahan barang di antara penjual atau eksportir de-
ngan pembeli atau importir, dengan penetapan
harga dihitung berdasarkan nilai barang ditam-
bah dengansemua bxayasampalbaxangdiatas
kapal (on board). Biaya yang menjadi tanggun

gan pihak penjual terdiri dari. bea/pa]ak ekspar,
biaya pengangkutan komoditi dari gudang

jual ke dermaga (pelabuhan), blaya muat d.an
dermaga ke atas kapal serta biaya memadatkan
atan menyusun komeoditi. Sedangkan biaya-
hiaya lain seperti uang tambang, biaya asuran-
si, biaya bongkar di pelabuhan

(pelabuban yang dituju pembeli) dan biaya
angkut/transportasi hingga komoditi tersebut
sampai di dalam gudang pembeli menjadi tang-
gung jawab pembeli. (ppg, bahan dari Pusat
Informasi Kompas)

Februari 1998

IsﬁﬂaﬂlElononu;
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Ekosistem Padang Lamun: salah satu eko-
sistem yang mempunyai produktivitas sangat
tinggi memungkinkan untuk menopang kehi-
dupanberbagax]emsoxgamsmeyangmdupdan
tinggal di dalamnya. Ekosistem ini mempunyai
fungsi dan manfaat sangat penting bagi kehi-

dupan berbagai jenis biota. Berbagai jenis bio- )

ta yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dite-
mukan di daerah padang lamun ini, baik yang

(Anadara spp). teripang (Holothuria spp), ikan
baronang (Sigamus spp, Lethrinus spp dan
Scolopis spp). .

"lota carrageenan™ pohsakanda yang diek-
straks dari rémput laut Euchema spinosum

vang sudah banyak dibudidayakan oleh petani.
Terdapat dua macam ekstraksi cardageenan

~
b

daﬁE‘u.chema

spmoswnymtumemdnmm
%eglgan a]kohol dan pressmg/geumg dengan

mmhutanpantmyangsangatb&rpe-
ngaruhnya terhadap kesuburan perairan di se-
kitarnya. Hal itu disebabkan adanya luruhan

serasahmangmvebazkbmxpadaun,mnﬁng

»muplmbuahamhunga.
sudah dewasa maupun yang masih berukuran ¢
juvenil seperti jenis-jenis keramg dan snput - i ;
-:p]myarﬂukwasx tinggi air yang sngat‘nyata

-antara musim kemamudanmusnmpmghu]an.

'.S_,fa'i’n‘ ~.5¢, -)‘~'~\: '§§,‘<

Pada’saat' musim. kemarau mengalami keke-
‘ringan dan pada saat musim penghujan terge-
nang air Pada saat musim kemarau intensitas
penangkapan tinggi mencapai puncaknyapada
bulan Juni——Agustus (ee, dari Pusat’ Infomas:
Kompas).

Kompas, 24 Februari 1998
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Kuota Ekspor ("Export nuotas") Pembatasan atau kuota
(pagu) yang dikenakan oleh negara tertentu atas produk ekspor
baik dalam nilai maupt:ln dalam m;olunm;;gakn negara tertrgn&tl:l.k
Tujuannya guna melindungi. produsen* onsumen; p
sejenis dalam negeri dari serbuan: produk ekspor ygngbeﬂeblh-
an jumlahhya atau mungkin lebih murah h; : Kuiota eks-
por juga bisa diterapkan sebuah: negampmgekspor berdasar-
kan kesepakatan bersamg guna menjaga harga. pmdl‘ik tersebut.
tetap membaik di § dunia. Beberapd perjanjian komodi-
tas internasional secara jelas menyatakan kapdn negard peng-
ekspor itu harus mengenakan kuota. Kuota eltspor yang bisa
terlihat sampai kini antara lain perdagangan kopti, produk tek-
stil tertentu, minyak mentah, dan timah. e

Asurans! Kredit Ekspor ("Export Mt insurance”™):
Asuransi yang dibuat guna menjamin pengekspor akan mem-
peroleh bayaran atas barangnya setelah pmyerahan barang di-
lakukan. Jika pengekspor memiliki asuransi semacam itu, tang-
gung jawab untuk menagih pembayaran dari perusahaan atau
negara pengimpor barang tadi, berada di tangan pen]amm asu-
ransi ekspor. '

Sistem Preferensi Umum (Gspd;kwanbanglmn da]amWUN g
Preferences®): Konsepsi yang

TAD (Konferensi PBB tentang Perdagangan dan Pembangunan)
vang bertujuan mendorong ekspor barang-barang manufaktur
dan setengah jadi,dari negara berkembang. Caranya, dengan
membuat produk negara berkembapg itu lebih memiliki daya
saing di pasar negara yang maju antara lam denganprefemnm
tarif. GSP merupakan suatu ke

1968, di mana pemberian preferensi (perlakuan’ khusus) sifat-
nya sementara dan tidak timbal balikolehnéarama]u kepada
negara berkembang. Kebijakan penbenan,pmfezelm

gantung masmg-masmg negara ma]u? :

Embargo:. Dalam lmgkung dunia
embargo merupakan tmdalmnsebuah
gara yang membatasi atan in
barang dan jasa dari ataw ke sebuah negatas
gara. Ada]ugaprakxekenbargodalambm uk berb:
tuan nontarif seperti ketentuan; hansmggenuhi t;
tentu dan sebagainya. Praktek embargo yang belakangan ini
terlihat lebih banyak bersifat politik atau militer, seperti em

go eksporpmdukmzhterkelrakdanbeglmmalasmmyak
Irak yang hendak dijual ke pasaran m Demikian juga em-
bargo atas ekspor produkdmganteknologum‘tenmke negara-
negard tertentu yang dinilai rawan. P,qaktek ;embargo ini mirip

~dengan aksi boikot.

(p2g. bahan dari Pu.sat hformas: Kompas)

Kompas, 25 Februari 1998
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_Istilah Elonomi

"Fixed Exchange Rate” (Kurs Tukar Totap): Kurs tu-
kar tetap antara mata uang negara yang satu terhadap ne-
gara yang lain. Sistem kurs tukar tetap-ini diberlakukan pa-
da saat konferensi moneter internasional Bretton Woods, AS
tahun 1944; Sistem ini praktis bérlangsuhg ampat; awal
tahun 1970-an; saat para ctaritas moheter dunia fauldi the-
nemukan sistém kurs tukar mengambang (fidating eicha-

nge rate).., - Ty, ' L |

"Floating Exchange Rate” (Kurs Tukar Mengdam-
bang): Pergerakan dari kurs tukar suatu nata uang iter-
hadap mata uang ldinnya atati, sekelopbk miatd-uang lain-
nya menanggapi perubahian dalam kekuataan pasar dari
penawaran _dan permintaan-di pasarjvalufa ‘yadg. ada.
Sistem ini juga dikenal dengan flexible exchange rgté (nilai
tukar fleksibel). Mata uang: menjadi-kuat.atpu’ lémah
berdasarkan pada cadangan ‘inata uing keras/kuat dan
emas yang dirniliki negara yang bersangkutaii; neraca.per-
dagangan internasiorialnya; laju inflasi, dan Sukt-bunga,
serta kekuataan fundamental ekoriominya. Pada umumnysg
negara-negara tidak menginginkanh mata ‘uang imereka
kuat sekali, karena kondisi {tu aklil meémbuat prodiik mere-
ka sulit dibeli (ekspor terhambat) négara lain. Sebalitthya
suatu mata uang yang lemah dapat menandakan ketidak-
mampuan ekonomi bila itu disebabkan oleh inflasi'yang
tinggi atau fundamental ekonomi yang lemah. ' & .. 1
-(ppg, bahan dari Kamus Istilah Keuangan dan Investasi)

Kompas, 26 Februari 1998

- ) Ao BN
P S .

"Letter of Credit” (L/C): Surst atau pemberitahuan kredit
yakni instrumeén atau dokumen yang ditérbitican oleh suatu
bank dan menjamin pembayaran dari weésel pelanggdn bank
sampai suatu jumlah yang dinyatakan dalam suatu periode
yang telahditentukan. L/C menggantikan kredit pembeli de-
ngan kredit dari bank dan meniadakan risiko penjual. L/C
digunakan luas dalam perdagangan internasional.,  »
(ppg, bahan dari Kamus Istilah Keuangan daii Investasi)

Kompas, 27 Pebruari 1998
~ lIstilah Ekonomi -

! :

L

Otoritas Moneter: lembaga yang melaksariakan pengen-
dalian moneter dengan fungsi-furigsi: (1) mengeluarkan dan
mengedarkan uang kartal sebagai- alat pembayaran dnig
saham; (2) memelihara dan menjaga posisi cadangan devisa;
(3) melakukan pembinaan dan pengawssan terhadap bank-
bank; dan (4) memegang kas pemerintah. Otdtitas moneter
di Indonesia dipegang oleh Bank Indonesia. - ., -
(ppg, bahan dari Laporan Mingguan Bank Indonesia)

Kompas, 28 Februari 1998
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ta Ke r a glangkataketja,maupunkatadasamyabukankatakeqaagak
o 4 anya ) :
S RELE .' omes : mieriulis, membanty, nendua,

kan's membawakan, merendahkan, menduakan
+ melempari; inembuahi, menyakiti,
: berlari, begcah , bernyanyi.

: erjd alah kata yang menunjukkan ketja" atau 0
['perbuatan”. Ciri kata kerja adalah da'l)Vl memben'jbwab atas
' mengapa” atau “sedang Mengapa®,

atnd kata ketja adalah sebagai predikat kalimat, ber-kan: berd n.benstnkan, bera(apkan o
ceria thengan dung?n akha dasar pegrbuglan proses, atad ber-an : berjatuhan, berdatangan: ‘ . o
éadaan yangbukan sifat atau kualitas. per- . : pertinggi, percantik.
11 Keing duduk. ; per-kan peringat| can, pertamhkan persnapkan
2. Anak-anak sedang bermain. . per-i.: petbaiki, petingati. . -
:3. Gunung Merapi meletus. ::: ‘kante?em};e;ﬁ::ﬁ’em:g‘n o
Katakeqasebagmprednkatknhmatadalah bagxanknhmat ‘teri. : térpeniuhi, teratasi, - o

adi jawaban pertanyaan "Mengapa subjek?"; "Aga i diambll. dibawa, diminum. e

" di-kan : diletakkan, dituliskan, dikatakan, -
"Mengana subjek?" awnbannya adalah = @i duambahi dlgatangl. dimusuhi. .
uk"". "apayangdl ukan subjek? ,jawabaniiya adalah - ke-an : kehujarian, kejatuhan, ketahuan
in'; "Apa yang terjadi pada subjek?" jawa— , "ei : ketahui “> - 4 ;
aadalah “Meletus." ; datangi lémp ﬁi(h"b‘s', .
i ntuknya, kata kenja terbagx dua, VT ®
ta dasar, yaitu kata kerja yang belumn ; . , mempersenj i, meinp
) o jyaduduk pergi; makan, pularig, turun, _member é’";‘ s
'} b.Kata kerja berifbuhan. yt ukatakel’_la yang diberi im-  Yaitu perbaiki, persenjatai, persoalan, berhentikan. Kata
uhansepemawalan ber- dat awalan me-, misalnya bennam, dasar kedua adalah Kata berimbuhan (kata dasaryang sudah
menulis, mengambil,  diberi imbuhan)y yang dlperlakukan sebaga: kata dasar)
an me- merupakan awalan utama kata ker- ..Amnya, d,beréla%kmbuhan al
11ain adalah di, ier-, per-, akhlrban ’;cja'b" serta . ,l:roses P,:m k:nua annya bertahap '
: akhiransepem ine-kan, mne-i, ber-kan, er-an, “ g
j erlcan, per kan, ter-i; di-kan, di-i; ké-an, ke-i.; ; Pe‘ba'k‘ o> memperballu
| Kata-kata yang asalnya bukan kata kerja dapat t ber ah njata --=> persenjatai —--> mempersenjatai

‘ Ao soal sersoalkan -—> mempersoalkan
; e rja apabila diberi imbuhan teri bechentikan -—-> memberhentikan

ubjek"‘? dtau "Apa yang teqadl pada sul

nida) ‘-->mem$:1umé({ca;(akeq" ks el geaepanka
ganti) < -<-> mengaku (kata kerja ‘- R

- Himbuhan (;‘a\;‘all o, akhiran, fmu a\(avnlun dg} ;khlran) yang Catatan: Pgdfgcata mempeﬂ;al:kt. merztgersenjatai mem-
qapat membentik kata kerja, baik yang kata dasarnya me- persoalkan. st. fonem /p/ tidak luluh.*

Pikiran Rakyat, 8 Februari 1998

BANASA_TNDONBSIA-PEMBINAAN [~

oalkan,
ké dasamyaadalah “kata'dasdr kedua",
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_BAHASA INGGRIS-KEMAMPUAN

Perolehan Bahasa Inggris

Secara Efektif

ulai tahun akademis 1997/1998,

Universitas Indonesia méngadakan
uji kemahiran bahasa Inggris bagi maha-
siswa baru (Suara Pembaruan, 2 Septem-
ber 1996). Mereka yang lulus dengan stan-
dar yang ditentukan tidak diwajibkan
mengikuti kuliah bahasa Inggris. Se-
mentara mereka yang nilainya kurang dari
standar diwajibkan mengikuti sampai
mahir. Hal ini dimaksudkan untuk me-
ningkatkan daya saing lulusan terutama
dengan mahasiswa lulusan perguruan
tinggi luar negeri.

Kita menyadari bahwa kemahiran ber-
bahasa Inggris mahasiswa termasuk sar-
jana kita relatif masih kurang. Karena itu,
untuk bisa berkiprah dalam kancah per-
adaban global diperlukan sekali kema-
hirah berbahasa Inggris ini. Bagaimana
cara efektif untuk memperoleh kemahiran
bahasa Inggris itu?

Alan Maley dalam bukunya The
World's the Thing, mengemukakan dua
cara belajar vocabulary yang efektif. Per-
tama, menggunakan hubungan sistematis
antara kata-kata dalam bahasa Inggris dan

kedua melakukan internalisasi kata-kata -
.dalam berkaitan dengan pemberian makna
secara personal. Vocabulary merfupakan.

salah satu aspek bahasa yang sangat pen-

ting-dikuasai untuk memahami wacana,’.
khususnya bahasa Inggris. Untuk mem- *
peroleh nilai TOEFL (Test of Englishasa

Foreign Language) yang tinggi misalnya,
berdasarkan pengalaman penulis dan juga
rekan-rekan sejawat yang dianggap sulit
adalah memahami vocabulary itu, Namun
demikian, masih banyak aspek bahasa

yang lain turut mempengaruhi kemam- -

puan seseorang mempelajari dan memper-
oleh bahasa Inggris. Karena itu, tulisan ini
akan mengemukakan bagaimana memper-
oleh kemampuan berbahasa Inggris secara
efektif dan komprehensif. .

" Kita menyadari penuh bahwa bahasa
Inggris sernakin perlu untuk dikuasai, baik
untuk keperluan praktis maupun untuk

iR Oleh Indfg@ati

menambah wawasan/cakrawald' pengeta-
huan. Seperti dikemukakan bleh John
Naisbitt dalam bukunya Global Paradox
(1994) bahwa di dunia sekarang ini ada
lebih dari satu miliar penutur bahasa Ing-
gris -- studi atau untuk bekerja, yang pa-
ling sibuk mereka persiapkan adalah ke-
mampuan berbahasa Inggris. Banyak dari
mereka yang tidak dapat memanfaatkan
kesempatan beasiswa belajar atau bekerja
ke luar negeri berhubung dengan kemam-
puan bahasa Inggris yang buruk. Banyak
yang merasa prihatin dengan keadaan ini,
tetapi demikianlah kenyataannya -- pe-
merolehan bahasa Inggris kaum terpelajar
di Indonesia memang mengalari pérma-

salahan yang serius.
« - Saling Menuding
Beberapa waktu lalu, pada beberapa
media massa sempat memunculkan per-
debatan tentang masalah ini. Namun, yang
terjadi akhirnya adalah saling menuding di
;ril‘::]r('a len)bag‘a-éﬁmtgaga pi;lmaq.
perguruan tinggi meny i-
hak SMU. Mereka merasa pihak SMU-Bah
yang bertanggung jawab atas kemampuan

‘bahasa Inggris calon mahasiswa. Guru
. SMU ménza!ahlmn gury SLTP yang di-

anggap sebagai lembaga pertama yang
mengajarkan bahasa Inggris kepada anak
didik:'Sampai-sampai lembaga seperti
IKIP dan lembaga pendidikan tinggi lain-
nya dituding atas masalah ini karena per-
anannya dalam mencetak tenaga pendidik
dan non-kependidikan bahasa Ingpris.
Lembaga tersebut dianggap kurang ber-
hasil dalam mencetak tenaga pendidik
yang berkompeten. Akan tetapi, benarkah
ketidakmampuan berbahasa Inggris kaum
terpelajar kita hanya tanggung jawab para
guril di sekolah? Bagaimanakah sebenar-:
nya cara yang efektif untuk inemperoleh
kemampuan berbahasa Inggris tersebut?
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Marilah kita perhatikan aspek-aspek
apa saja yang berpengaruh terhadap keber-
hasilan seseorarig dalam memperoleh ke-
mampuan berbahasa Inggris. Menurut H
Douglas Brown dalam bukunya Principles
of Language Learning and Teaching, ada
empat aspck yang berperan dalam keber-
hasilan seseorang memperoleh kemam-
puan berbahasa Inggris. Yakni inpur, pem-
belajar (learner), proses belajar (learning)
dan subjek yang dipelajari (learried).

Yang dimaksud dengan input di sini

adalah interaksi yang memungkinkan ter- -

jadi proses pemerolelian kemampuan ber-
bahasa Inggris. Ada dua jenis input, yaitu
yang terjadi $ecara alami (natural) dan ter-
jadi secara buatan (instruktur). Interaksi
alami yaitu interaksi yang terjadi intra na-
tive speaker, antara native speaker dengan
non-native speaker. Misalnya, input yang
terjadi secara alami ialah bila ada dua
orang atau lebih native berbicara bahasa
Inggris di hadapan atau terdengar oleh si
pembelajar. Secara alami akan terjadi
proses di dalam otak si pembelajar yang
memungkinkan pemerolehan bahasa ter-
sebut. Sedangkan interaksi buatan ialah in-
teraksi yagf di-sengaja diciptakan, seperti
interaksi di dalam kelas antara guru dan
murid atau antara murid dengan murid.
"Yang dimaksud dengan pembelajar
(learner) adalah aspek-aspek yang dimili-
ki si pembelajar seperti motivasi, sikap,
kepribadian, cara berpikir dan sebagainya
yang berpengaruh terhadap pemerolehan
bahasa. Contoh adalah motivasi. Telah ter-
bukti dari berbagai penelitian bahwa pem-
belajar yang memiliki motivasi yang ting-
gi dalam belajer bahasa Inggris memper-
oleh hasil yang baik dibandingkan dengan
pembelajar yang mempunyai motivasi
rendah. IR
Proses belajar (learning) pada saat bela-

jar ada proses mental yang sangat ber-
pengaruh terhadap keberhasilan pemer-
olehan bahasa. Proses itu ada yang di-
sadari dan ada yang tidak disadari. Proses
yang tidak disadarilah yang menurut ahli
lebih efektif dalam pemerolehan bahasa.

. Karena, si pembelajar tidak punya beban

yang dapat mengganggu pemerolehan ba-
hasa.

. Empat Aspek

_Selanjutnya subjek yang dipelajari
(learned) adalah komponen-komponen
pelajaran dan keterampilan yang harus
dikuasai dan dimiliki si pembelajar. Kom-

. ponen bahasa Inggris sangatlah banyak,
‘sehingga penguasaan pelajaran ini memer-

lukan waktu cukup panjang dan masing-
masing komponen pelajaran memerlukan
metode sendiri-sendiri. Di antara kompo-
fien pelajaran tersebut -adalah kata, kali-
mat, pragmatis, intonasi, fonologi, wacana
dan lain lain. Sedangkan keterampilan ber-
bahasa mencakup empat aspek, yaitu
meipyimak, berbicara, membaca dan me-
nulis.

Dengan demikian jelasiah bahwa untuk
menguasai bahasa Inggris mesti memper-
hatikan keempat aspek tadi. Kita tidak bisa
hanya memperhatikan salah satu aspek sa-
ja, misalnya, vocabulary. Untuk it, diper-
lukan kerja sama antara si pembelajar, gu-
Iu, orangtua, masyarakat dan pemerintah.

Seorang pembelajar harus menyadari
akan pentingnya pelajaran bahasa Inggris,
sehingga akan tumbuh dalam diri mereka
motivasi, sikap, cara berpikir yang baik
yang dapat menunjang pencapaian pe-
merolehan bahasa Inggris. Dia tidak hanya
mengikuti pelajaran bahasa Inggris di ke-
las karena memang membutuhkan. Apa
lagi kalau kita cermati kurikulum 1994,

lajaran bahasa Inggris di SMU hanya

1,3% atau lima jam pelajaran saja per
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T aht sanbat K ]
dJEQﬁﬁﬂf”“m mhﬁﬁg§§§

keterdmpilan yanj bams di _
belajar.- Karcna i ¢
petnbelfit &%? £ ; ”mmm
Misalnya, meng , rajin iem-
baca bukullntetatllr bahdég Inggns, sitkd
berbicara m:lmprak(tlgdcan l;;h;nsa
ang dikuss figan hati
?,nm.%pun non-me géker". taji méﬁ-
dengarkan percaka a’ﬁ dalaln bahasa
Inggris dan lain-lain. - | ¢
--.Selain itu, guni ham.#ldﬁpat memodvésn
mbelajar tieﬁgan meﬁéjp i Sirasdha

pémerolehan’ bahasa dal :
disaddi. Artifiya, siiasdha-be
diciptakan séolah-olah ‘siswa tid:
belajar, stalm dengail et
role play, simf 1 ‘
dafl Sebagainyh’ DI it di dipetlikan p
héman ddn keterdrnpildn aﬁun;untentang
yang diajarkan dan bag 8 ﬁiehym;i‘
paikanriya képada si betﬁbefa df,
Karéna waktu yang dis akandiSe-

kolah untik belajar bahasa Ingpiis ka
‘dipéerlukdhlah Widah' bégid})elajhr
untuk belajarbahasaln

nya mengikuti kurstts e

Untuk menciptakan Wadah tersebut dian

miehgambil kursis dipeHukan dafia yiing
tidak sedi-kit, apa lagi khldh temipat’ kur-
_susnya bukan di senibiiafigan teripit.
* Artinya, kualitas tersebut'Baik dan’ didu:
kung dengan fasilitas hentadai. Béla al
bahasa Inggris memterlukaii. wakﬁf Pifig
tidak singkat. Di sini pérar -otai ﬂan
masyarakat sebagai motivator ddri"je-
‘nyedia dana dan pemerlitah sebagai pem-
buat kebuakan sangat dipeilukan, *+#. s

S yl“ et

Penulis adalah s I:'a{ pengajar bdhasa
Inggris pada Seko

Bandu#g | (STMB) Yayasan Pendidlkan
Telkom' - -

Suara Pembaruan, 6 Pebruari 1998
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BAHASA INGGRIS-PENGAJARAN

Bahasa Inggris

isa Dijadikan
engantar di Sekol:

Jakarta, Kompas

dlpergtmakan sebagai bahasa pengantar di sekolah -
maupun di perguruan tinggi. Sinyalemen sekolah

—_——rr
1 e

3ahasa

" Pasal 41 UU Sistem Pendidik-
w. Pemerintah akhirnya mengizinkan bahasa Inggris:: MNaslonélm@YebutkanbahWﬂ

akan diperbolehkah menggunakan bahasa pengantar
bahasa Inggris itu dikemukakan Dirjen Pendidikan

Dasar dan Menengah Zamal Arlfm A(,hmady d1 Ja-

karta, Rabu (25/2). :.
-“-»Dibukanya peluang sekolah
menggunakan bahasa Inggris
sebagai pengantar itu, kata Ach-
mady, berkaitan dengan deregu-
lasi pendidikan yang akan di-
umumkan pemerintah.
Diizinkannya bahasa Inggris
dipergunakan sebagai bahasa
pengantar di sekolah dan pergu-

ruan tinggi cukup menggembi- -

vakan meski agak terlambat.
Malaysia telah melonggarkan
pembatasan penggunaan bahasa
Inggris dalam dunia pendidikan

kejak akhir tahun 1994 setelah .

menyadari tanpa penguasaan
‘bahasa Inggris lulusan pendi-
dikan Malaysia tidak dapat ber-
kompetim dalam pasar global.
Menuriit keterangan, deregu-
]a51 pendidikan akan diumum-

.didikan Nasional sebenarnya 4i-
-dak melarang dipergunakannya,

©.”Bahasa

'{'.’

ntar. dalam peri-
dalah bahasa

 didikani nasionikad:
Indonesia”,- Pénfigimaans bahasa
pengantar selain bx’ihasa(mdoné-

sia diatur dalam’ imsal.ﬂ, yang

" mengatakan' baliwa

rah dan bahasa asirg dﬁpat ﬂl—

- pergunakan sebagai bahasd- pé-

tah hari ini. Kebijakan.ini akan'
membuka peluang bagi pergu-
ruan_tinggi dan penyel_er'xggara
kursus dari luar negeri untuk -
mendirikan cabang di Indone-
sia. Di Malaysia dan’ Thailand,
kebijakan serupa sudah dlambllv
beberapa tahun lalu.

Achmady mengatakan, UU
No 2/1989 tentang Sistein Pen-

bahasa pengantar di sekolah.
Namun demikian kemungkinan
perlu ada perubahan dalam per-
aturan = perundang-undangan
pendidikan, karena yang telah
ditetapkan sebagai bahasa
pengantar dalam pendidikan
adalah bahasa Indonesia.

, " ngantar, "sejauh diperlukan di-
- kan secara resmi oleh pemerin-

lam' penyampaian. pengetahuan
dan atau keterampilan tertentu”.
. Pernyataan Achmady menge-

nai bakal diizinkannya bahasa

Inggris sebagai bahasa pengan-
tar di sekolah dikemukakan me-
nanggapi . keinginan. Dewan
Geomatika yang mengungkap-

" .kan keinginannya membuka se-

kolah kejuruan’ geomatika de-
ngan menggunakan bahasa Ing-

. gris sebagai bahasa pengantar

Ketika ditanya wartawan, Ach-
mady menolak menjelaskan le-
bih lanjut mengenai masalah ini
dengan alasan kebijakan dere-
gulasi di bxdang pendidikan be-

‘lum resmi diumumbkan.

$eko!ah keju'ruan
Keinginan Dewan Geomatika
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Indonesia membuka sekolah ke-
juruan geomatika berbahasa
Inggris terungkap saat pembu-
kaan rapat terpadu Kelompok
Bidang Keahlian (KBK) Geoma-

tika Majelis Pendidikan Kejura- -
an Nasional dengan Dewan '

Geomatika di Jakarta, kemarin.

Ketua Bidang Sertifikasi Dewan -

Geomatika Klass J .Vﬂ]anueva

mengemukakan, pihaknya ingin -

membuka sekolah kejuruan geo-
matika untuk menghasilkan te-
naga terampil bidang geomatika
yang dapat berkompetnsn secara
nasional.

Menurut Villanueva, saat ini
cukup mendesak untuk menga-
dakan persiapan dan mengambil
langkah-langkah konkret untuk
menyiapkan pendidikan dan pe-
latihan ahli ukur dengan kompe-
tensi yang memadai untuk ber-
saing dalam pasar global. Ia me-
nargetkan dalam sepuluh tahun
mendatang, Indonesia dapat me-
ngekspor 1.000 ahli ukur geoma-
tika. Untuk itu perlu didirikan
sebuah politeknik dan sebuah se-
kolah kejuruan bidang Geomati-
ka yang sejak dini dipersiapkan
untuk bekerja di luar negeri.

Villanueva mengusulkan, tiga
sekolah kejuruan Geomatika
berbahasa Inggris, itu didirikan
di Pekanbaru, Péntianak dan
Bandung. -

Menyinggung : “bentang kebu-
tuhan tenaga surveyor Geomati-
ka secara nasional, Villanueva
mengatakan, sampai akhir pem-
bangunan jangka panjang 25 ta-
hun kedua, dibutuhkan sekitar
100.000 surveyor geomatika pa-

" da semua jenjang, yakni 6. 250

surveyor sarjana, 18.750 surve-
yor tingkat diploma, dan 75.000
surveyor tingkat Sekolah Mene-
ngah Kejuruan.: ]

Saat Ini justru terjadi ketim-
pangan dalam pendidikan sur-
veyor karena lulusan surveyor
sarjana lebih banyak dibanding-
kan surveyor - lulusan SMK.

. Lulusan surveyor sarjana saat
ini sudah mencukupi dengan
.jumlah 250 orang tiap tahun.

Kebutuhan surveyor dari SMK
750 orang pertahun tetapi jum-
lah lulusan dari SMK masih sa-
ngat sedikit. Karena ituia meng-
usulkan agar SMK jurusan geo-

) matika dibuka di tiap propinsi.

(wis)

Kompas, 26 Februari 1998
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/Bahasa Asing Bisa Jadi Bahasa

_Pengantar Di Sekolah

Jakarta, 26 Februari ~

< Kemungkinan pelaksanaan pendidikan

di jenjang sekolah menengah termasuk

sgkolah menengah kejuruan (SMK) di Indonesia, tidak hanya menggunakan ba-
hasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, tetapi dapat dilakukan dengan bahasa

bahasa asing seperti bahasa Inggris.

_Hal ini diungkapkan oleh Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikbud
ZA Achmady ketika membuka rapat KBK
(kelompok bidang keahlian) Geomatika, hari
Rabu (25/2) di Jakarta.

... Penggunaan bahasa asing sebagai bahasa

cpigantar adalah merupakan bagian dari upaya
;_e‘rEgulasi pendidikan di Indonesia. Tetapi
menurut Achmady, 'ini masih harus
Qi!:;icarak'an lagi, sebab kalau memang rencana
int terlaksana, maka kemungkinan juga akan a-
da perubahan dan ketentuan perundang-undan-
'gai: yang mengatur pendidikan dasar, pen-
didikan menengah dan kejuruan.

Dalam ketentuan hukum yang ada di
Indonesia, saat ini memang bahasa pengantar
pelaksanaan pendidikan itu adalah bahasa
Indonesia.” 1N :

. Namun, katanya lagi ketentuan itu juga tidak
mencantumkan larangan tentang penggunaan
bahasa lain sebagai bahasa pengantar seperti
Bahasa Inggris. Demikian pula muncul
p¢mikiran untuk mendirikan sekolah yang
menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar. e

*Sebenarnya keinginan ini adaiah sejalan
dengan semangat dan keinginan dari pelak-
sanaan deregulasi tersebut,”” tegas Achmady
tanpa memperjelas lebih rinci rencana deregu-
lasi tersebut. '

- Tenaga Ahli

Di bagian lain, ketika berbicara tentang per-
anan pendidikan kejuruan, Dirjen Achmady
menambahkan bahwa rapat ini diharapkan da-
pat menciptakan pedoman konkret untuk
menghasilkan standar sertifikasi keahlian yang
akan diterapkan. Perhatian ini memperlihatkan
pula akan pentingnya dan semakin dipahami
peran pendidikan kejuruan di Indonesia.

**Di sisi lain saya melihat dalam keadaan
ekonomi seperti ini, tidak terlihat surut per-

hatian dan semangat keinginan untuk me-
ningkatkan peran sekolah kejuruan,” ujar-
nya.

yApalagi dengan adanya keinginan untuk
mendirikan sekolah kejuruan untuk meng-
hasilkan tenaga survei dan pemetaan atau tena-
ga ahli bidang geomatika di Indonesia seperti
yang dilaksanakan pada sistem pendidikan ke-
lurvandi Australia. _

Namun yang perlu diingat bahwa pelak-
sanaan pendidikan itu harus bisa mengacu
kepdda ketentuan UU No 2/1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dan juga adanya
usaha menciptakan keahlian yang bisa se-
tarakan lulusan dalam negeri dengan luar
negeri. Dengan kata lain Julusan ini mampu
bersaing.

Sedangkan Ketua Bidang Sertifikasi KBK
Geomatika MPKN Klaas J Villaneuva mene-
gaskan, yang memprihatinkan adalah pen-
didikan surveyor teknisi di jenjang sekolah ke-
juruan. Jumlah lulusan tenaga ini tidak melebi-
hi lulusan surveyor di jenajng sarjana.

Katanya, menjelang akhir PJP II jumlah sur-
veyor teknisi lulusan SMK harus mencapai
3.000 per tahun, lulusan surveyor technologist
berjumlah 750, dan lulusan sarjananya saat ini
sudah mencukupi yaitu 250 per tahun.

Dalam era sekarang ini KNK mendesak
diadakannya persiapan dan langkah konkret
menyiapkan pendidikan dan pelatihan sur-
veyor dengan kompetensi memadai untuk
bersaing dalam pasar SDM secara global.
Target dalam 10 tahun, kata Klaas, akan
mengekspor 1.000 surveyor geomatika yang
berkualitas.

Untuk itulah diusulkan untuk mendirikan
sekolah kejuruan seperti TAFE-pelaksanaan
sekolah kejuruan di Australia atau sekolah
yang menghasilkan tenaga dengan kualifikasi
Diploma LII, dan III. (E-4) .

Suara Pembaruan, 26 Februari 1998
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BAHAS MELAYU-ULASAN

Bahasa Mélayu Berkembang '~
Menjadi Bahasa Islam Kedua

JAKARTA (Suara Karya): Baba-
sa Melayu akan berkembang
menjadi ‘Bahasa Islam kedua
setelah Bahasa Arab. Hal it
berkembang seirama dengan
kebangkitan Islam dj abad ini
yang berkiblat ke Asia Tenggara,
pengguna utama baliasa Melayu.

-Demikian dikemukakan Men- -

teri Agama.dr H Tarmizi Taher
pada acara Halal bihalal alumni
Pondok Pesantren Modern Gon-
tor- di Jakarta. Sonin malam
(23/2). "Bahasa Melayu kini
dipakai oleh sckitar 300 juta
orang, mereka umumnya penga-
nut aeama Islam.” jelasnva.’

Suara Karya,

26 Februari 1998

Indikasi lain, menurut Menag
bahwa perkembangan Islam yang
damai justru herlangsung di Asia
Tenggara. memberi kesempatan
penduduknya yang merupakan
mayoritas Islam terbesar di dunia,
melaksanakan kéhidupan keaga-
maan yang baik dan semestinya.

, Menteri Agama, dalam .meng-
gambarkan situasi dunia Islam
déwasa ini. mengemukakan ke:
nyataan-Kenyataan di tiap kawa-
san. Di Timur Tengah yang iiti-

nya negara-negara Arab, adalah’

kawasan lcinpat turunnya Al
Qur'an. Kawasan'ini hingga kini
tak pernah luput dari kemelut
schingga menimbuikan kesan
scolah-olah Islam tak bisa mem-
berikan kedamaian kepada pe-
meluknya. Padahal permasala-
hannya bukan pada Islamnya,
melainkan’ pada manusia-manu-
sia di kawasan ity yang tak
mampu mencari pemecahan ter-
hadap persoalan yang dihadapi..

Akibatnya, kawasan' Timur

Tengah sebagai tempat turunnya -

Istam, tak- mampu menghasilkan

dai (juru dakwah), yang dibu--

tuhkan bagi perkembangan Islam
di kawasan lain. Padabal; dai

merupakan kebutuhan mendesak:

dunia Islam saat ini. Tenaga dai,

ujar Menag, justtu bisa dihasitkan .
ncgeri-negeri Islam di kawasan .

Asia Tenggara. Tetapi terbentur
penguasaan bahasa asing (bahasa
Inggris sebagai bahasa interna-

sional) yang sangat terbatas.

Islam yang -kini- berkembang
pesat di Amerika, memerlukan
dai yang tidak sedikit, bukan saja
untuk mengembangkan Islam,

tetapi juga untuk umat Islam di
sana, agar pemahaman mereka
lebih mendalam. -

Dalam hal ini, kata Menag
Tarmizi, keberadaan Pondok
Pesantren Modern seperti Gontor,

Adiharapkan menjadi lokomotif

pengembangan Islam masa de-
pan. Di samping mendalami
Islam secara hakiki, umumnya
alumiii - Gontor menguasai dua
bahasa asing.dengan baik, ‘Arab
dan Inggris, .bahasa kunci untuk
bisa menyebdrkan Islam ke dunia
internasional, yang akan berpe-
ranan sebagai dai_yang amat
dibutuhkan. .
Pimpinan Pondok Pesantren
Modern Gontor. KH Syukri Zar-
kasyi MA sengaja datang ke
Jakarta menghadiri acara Halal bi
Halal tsb. Ia menyebutkan, per-
kembangan pondok pesantren
Gontor kini cukup mienggembira-
kan. Pesantren ini memiliki 138
kampus di seluruh Indonesia ter-
masuk di Irian Jaya, dengan
ribuan santri. Alumninya hingga
kini mencapai 20.000-an orgng.
Terima BKS PTIS
Menteri Agama Tarmizi Taher,
Selasa kemarin di ruang kerjanya,
menerima kunjungan Pengurus
BKS PTIS" (Badan Kerja Sama
Pergutuan Tinggi Islam Swasta)
yang dipimpin ketua umuminya
Syarifuddin ‘Harahap. Pada ke-
sempatan itu, BKS PTIS memba-
cakan dan menycrahkan pernya-
taan  sikap® terhadap ‘Sidang
Umum MPR yang akan berlang-
sung sejak - awal bulan Maret
mendatang. (U-1)" - ;
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BAHASA SUNDA~PEMAKAIAN

Lopwat Kegiatan Pasanggiri "Biantara Jeung Ngarang' ~ » .~ 7

Dinas P& K Hidupkan Bahds'da;sunda

-

DISADARI atau tidak, Bahasa
Sunda yang menjadi bahasa ibu
masyarakat tatar Parahyangan, ki-
ni nyaris ditinggalkan atau paling
tidak hampir jarang dipergunakan
pemakaiiya, khusushya anak-anak
remaja di daerah perkotaan.

Kendati belum ada studi yang
mengukur sejauh mana tingkat pe-
makaian Bahasa Sunda dewasa ini,
namun contoh nyata menunjukkan
bahwa Bahasa Sunda sudah malai
menjadi bahasa "asing" di telinga
masyarakat, dan bisa dilihat dari
sikap berbahasa anak-anak remaja.

Berangkat dari kondisi yang
memprihatinkan itu, upaya untuk
kembali' menghidupkan atau seti-
daknya nfemasyarakatkan Bahasa
Sunda, kini mulai dilakukan Dinas
P&K Kab. Purwakarta, Rabu (25/-
2), melalui pasanggiri "Biantara je-
ung Ngardng Basa Sunda", yang di-
ikuti para guru SD. "Maklum kare-
na baru pertama kali diadakan, ma-
ka pésertanya pun terbatas, hanya
17 guru untuk mengarang dan 30
orang untuk biantara (pidato).

- Akan tetapi, jumlah tamipaknya
tidak dijadikan masalah. Yang pen-
ting, seperti dikatakan Kepala Di-
nas P&K Kab. Purwakarta, Dis. H.
Asep Maskar DG, SH, upaya untuk
lebih "memuliakan” Bahasa Sun-
da sudah dimulai. '

Kebijaksanaan Pemda Pur-
wakarta yang sudah membuka ma-
ta anggaran untuk mengembangkan
dan kembali memasyarakatkan pe-
makaian Bahasa dan Etika Sunda,
dijadikan dasar bagi Dinas P&K
Jabar untuk mienggelar Pasanggiri
tersebut. o ‘,‘s_. :

"Selain bertujuan méngemba-
likan Bahasa Sunda sebagai bahasa
ibu, Pasanggiri juga diharapkan’da-
pat lebih membuka wawasan, bah-
wa Bahasa Sunda bisa mem-
perkaya kosa kata Bahasa Indone-
sia sebagai bahasa nasianal, seba-
gaimana halnya upaya pengkayaan

yang dilakukan bahasa-bahasa dae-

rah lainnya," kata Asep Maskar.

Terlepas dari berbagai tujuan
yang ingin dicapai dari pelaksanaan
pasanggiri itu, upaya uhtuk keriibali
mengangkat Bahasa Sunda agar
meénjadi bahasa ibu, tampaknya
harus dimasukan dalam agenda
penyelenggaraan:pendidikan, mi-
nimal di tingkat Sekolah Dasar
(SD). - ' s

Dari pelaksanaan “Pasanggiri
Biantara jeung Ngarang Basa Sun-
da" itu, terkesan bahwa minat para
peseria (guru) temyata cukup besar.
Hal itu, terlihat pemilihan materi
dan topik yang mereka sampdikan,.
baik . dalam berituk karangan;
maupun pidato, yang amat bera-
gam. Mulai dari upayd pengentasan
kemiskinan hingga dukungan ter-
hadap pelaksanaan pasanggiri itu
sendiri. . '

Para peserta, ternyita cukup
fasih bicara dalam Basa Sunda.
Artinya; baik 'lentong’' maupun
‘adab-adaban’ cukup ‘Nyunda'. Se-
hingga tidak ‘heran apabila ada
penonton yang mempunyai kesan
bahwa mendengarkan peserta
Biantara, seperti mendengarkan
dongeng Sunda, yang biasa diputar
dtradio. . - >

Tehadap kesan seorang penon-
ton itu, kesan lain pun timbul yakii
Basa Sunda yang "dibiantarakan”
memang terdengar asing di telinga.
Hal itu, karena pidato dalam Ba-
hasa Sunda memang sudah jarang
terdengar. R

% ,

BAGAIMANA sebenarnya im-
lementasi Bahasa Sunda di ling-
ﬁungan formal (baca; pendidikan)?
Asep Maskar menyatakan, penggu-
naan Bahasa Sunda yang baik dan
benar, serta sesuai dengan'undak-
usuk basa, sudah sulit didengar l4-
gi. Seluruh siswa atau paling tidak
sebagian dari siswa sekolah dasar
di Purwakarta, dinilai sudah tidak
‘lagi memakai Bahasa Sunda saat

berkomunikasi dalam keseharian-

nya. - x
* "Kecenderungan itu harus segera

diantisipasi. Jika tidak, kita akan sa-
ngat menyesal, karena anak-anak
yang nantinya menjadi penerus
orang tua sekarang, tidak lagi me-
ngenal bahasa ibunya;" kata Asep.

Ada beberapa faktor yang
ményebabkan Basa Sunda sulit "di-
terima” oleh'’kalangan anak sekolah
di tingkat dasar. Pertama, materi
yang memang tidak semudah ma-
teri Bahasa Indonesia. Contohnya,
undak-usuk basa, yang menuntut
pemahaman _tingkatan-tingkatan
berbahasa. ‘Kedua, waktu ysing
tersedia: Ketiga, lingkungan yang
dewasa ini dinilai tidak cukup men-
dukurig pengembangan pemakaian
Bahasa Sunda yang bajk dan benar.

Salah seorang guru SD di Pus-
wakarta menyebutkan, pelajaran
Basa Sunda hanya diberi jatah se-
lama dua jam. Jadi, jika rata-rata
jam pelajaran’SD setiap minggu-
nya sebanyak 32 jam (untuk kelas 1
dan II) dan 42 jam (untuk kelas II
hingga V1), berarti pelajaran Ba-
hdsa Sunda yang masuk dalam
kurikulum bermuatan lokal, kurang

darilO%.. H PR

Minimnya waktu- belajar Basa
Sunda, ternyata diperparah pula
oleh langka dan kurangnya buku
atan literatur Bahash Sunda. Saat
ini, para guni terpaksa harus puas,
dengan satu atau dua judul buku, *
saat mereka mengajarkan Bahasa
Sunda. . T
. Teilepas dari berbagai persoalan
dan kendala yang hingga saat ini di-
hadapi dalam upaya” mengangkat
kembali Basa Sunda ke tengah ke-
hidupan 'keseharian anak didik,
“"Pasanggiri Biantara jeung Ngarang
Basa Sunda” yang'digelar Dinas
P&K Kab. Purwakarta, layak dis-
ambut positif. Setidaknya, penia-
haman para guru untuk berbahasa
dan bersikap "Nyunda" dj hadapan
anak ‘didiknya, diharapkan kian
meningkat. Dengan demikian, pada
gilirannya nanti anak didik akan
mampu mencontoh sikap orang
yang berdiri di depan kelasnya.
(Noe Firman/'PR"")***

Pikiran Rakyat, 28 Februari 1998
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hasa-bahasa pada umumiiya, bahasa
Sunda memiliki banyak keragaman.
Perkerobangan masyarakat dan ge-

ografis merupakan penyebab utama’

timbulnya keragaman-keragaman
tersebut.: Ragam bahasa itu masih
tetap disébut "bahasa :Sundad",
karena masing-masing memiliki
dasar kaidah yang sarha. Itulah se-
babnya kita masih dapat memahami
bahasa,orang Garut, tuturannya
orang Sukabumi, atau tuhsannya
orang Bandung

‘ Namun demikian, di samping llu'

‘ditemukan pula tuturan-tuturan su-
atu kelompok masyarakatk Jawa
Barat yang sukar untuk dipahami.
Padahal dari satu segi tampak seper-.
ti bahasa Sunda, Kenyataan-kenya-
taan seperti itu pada umumnya ter-
jadi di daerah- daerah perbatasan
provinsi. 4 : .

. Seperti yang kami j Jumpal dalam
ker_]a penelitian di Desa Tamansari,
Kabupaten Indramayu, terlihat bah-
wa sistem bahasa yang dalam kata
bunyi, kosakata maupun dalam as-
pek "ketatabahasaannya. Hal' ini
dibuktikan dengan sulitnya mema-
hami tuturan-tuturan mereka. Pada-
hal secara kultur, kami saina-sama
berasal dari bahasa ibu Sunda. Bila
‘ditelaah lebih mendalam, bahasa
yang mereka pakai itu teryata’ sérat
dengan ingur-unsur bahasa-bahasa.
lain, yakni bahasa Jawa. Karena s su-!
dah terlalu banyak pencampurar,
kita sulit untuk mengatakan bahwa
bahasa yang mereka gunakan itu
‘adalah bahasa Sunda, sebagaimana
yang.biasa kita kenal.".

Diterangkan Chaer dan Agustina
(1995) bahwa situasi kebahasaan
yang- seéperti demikian dikelom-
pokkan sebagai bahasa kreol. Yang
dimaksudkan adalah jenis bahasa
yang ‘terbentuk secara alam “di
dalam ‘suatu kontak sosial : antara se-
jumlah penutur yang masing-ma-

sing berbeda bahasa ibunya. Dapat
klta mengem bahwa secara- ge

h SEBAGAIMANA ha]nya ba.-.

[

ograﬁs, daemh-daemh di perbatasan
tersebut jelas merupakan tempat
bertémunya --dua * ‘suku " 'yang
berlainan, yakni antara kelompok
masyarakat -yang "berbahasa ibu
Sunda dengan kelompok lain yang
berbahasa Jawa htau Betawi. ;” .
Menanggapi terhadap munculnya
gejala ragam bahasa kreol, hamipir
semua ahlai bahasa sepakat bahwa
kreol belum blsa dikatakan satu
.bentuk bahasa yang mandiri. Meru-

juk pada penjemsan bahasa yang :

dirumuskan Stewart (dlm fishman,
'1968), bahwa kréol: (1) tidak memi-
liki norma-norma atau - kaidah-
kaidah kcbahasaan yang baku, (2)
tidak memiliki keotonomian, dalam
arti sistemnya masih terkait dengan
bahasa lain, dan:(3) tidak memiliki
pula ‘unsur kesejarahan Namun
demikian, kreolitidak tertutup ke-
mungkinan untuk tumbih menjadi
sebuah bahasa yang mandiri, yakni
bila unsur-unsur tersebut terpenuhi.

‘Berdasarkan penelman Ayatro-
haedi (1990), jenis bahasa kreol
yang ada di Jawa Barat, di samping
di Kabupaten Indramayu, juga ter-
dapat di’ Jatiwangi- Cirebon. Rus
Rusyana (s1984) menemukannya
pula di Priangan (Banjar, pen), Ban-
ten, dan Bogor Kabupaten yang
disebut terakhir ini merupakan da-
erah kontak dengan masyarakat
Betawi.: . ¢

Sebenarnya masxh banyak ragam-
ragam bahasa Sunda lainnya, seper-
ti yang dikenal dengan istilah dialek
dan sosiolek: ,Dialek merupakan
variasi bahasa yang dipakai-oleh
_kelompok bahasawan tertentu (Kn-
dalaksana. 1 993). Dalam hal ini
‘seperti yang sering kita dengar,
yakni adanya dialek- Sunda Cianjur,

,Sunda Cianiis, Sunda’ Kuningan,

dan scbagamya; Berbeda dengan.
kreol, keragaman bahasa sebagai di-
alek itu timbul karena "kreativitds-.
kreativitas" pengguna bahasg;itu
sendiri, yang secara historis jarang
melakukan kontak bahasa dengan
kelompok masyarakat di daerah
lainnya. Perbedaan dialek biaganya

tampak pada lentong (intonasi) atau

a ‘S unda

pemlhhan kosakata. .
Sedangkan sisiolek, adalah vari-
asi bahasa yang berkenaari dengan
stafus, golongan, dan kelas sosial
para penutumya (Chaer dan Agusti-
na,’ 1995). ‘Undak. usuk, bahasa
adalah contoh ragam bahasa Jenls

ini. *
.- Kontak bahasa

Secara kuliural setiap bahasa
mempunyai daerah penggunaan
masing-masing. Misalnya, bahasa
Sunda untuk daerah Jdwa Barat, ba-
hasa’ Indonesia digunakan di
perairan Nusantara, bahasa Jépang
meliputi pemakaian di kawasan
Jepang, dan sebagdinya. Walaupun
demikian, seperti dikemukakan ter-
dahulu bahwa ternyata kehidupan
itu dinamis, suatu bahasa mungkin
mengalarm perluasan wilayah, me-
nyempit, atau malah tercampur
aduk sehingga tercipta suatu bentuk
bahasa yang baru,

Baliasa-bahasa yang digunakan
oleh kelompok masyarakat di da-
erah Indramayu, Cirebon, Banten,
dan di daerah-daerah perbatasan
lainnya merupakan contoh gejala
bahasa ketiga. Hal ini karena, baik
tata bunyi, kosakata, atau pun struk-
tur bahasanya merupakan hasil kon-
tak yang terus-menerus antara ba-
hasa Sunda dengan bahasa Jawa,
yang kemudian oleh sebagian ka-
langin disebutnya sebagai bahasa
Sunda bengkok, dalam arti Sunda
bukan dan Jawa pun tidak. Khusus
untuk yang banyak tercampuri un-
sur Melayu sering disebut bahasa
Sunda kamalayon. -

*"7Kontak antdra dua bahasa, menu-

rut Weinreich (1970), mungkin ter-
jadi pada seseorang atau kelompok
masyarakat yang berdwibahasawan
(menggunakan lebih dair dua ba-
hasa). Dalam hal ini adalah  masya-
rakat yang terbiasa menerima pe-

‘ngaruh bahasa Sunda dan bahasa

Jawa, yang lama-kelamaan mereka
mempersamakan unsur bahasa-ba-
hasa itu. Dwibahasawan menga-
sosiasikan sesuatu unsur pada ba- -
hasa kedua dengan yang ada pada

_bahasa yang pertama dikuasainya.

9
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Sikap | menyamakan antara bahdsa-'
bahasa_itu disebut ldbnt\.’ﬂ\fi

ba--
hasa (Haugen, 1968). . .. ;
Berdasarkan pengamatan kaml
tcrhddap suatu kelompok masyara-’
kat.di Kabupaten Indramayu, bah-
wa penyamaan atau identifikasi ba-

- hasa mereka lakukan hampir pada

scmua unsur bahasa. Akibatnya,
yaitu merupakan penyimpangan ter-:
hadap kedua sistem bahasa terscbut,

- dan jadilah suatu bentuk ragam ba-

hasa yang betul-betu] unik.
Walaupun ‘dalam akupan
wilayah yang tidak begitu luas, ter-
nyata tingkat percampuran bahasa
‘mereka itu berbeda-beda. Ada seba-
gian masyarakat yang begitu ken-
tara kesundaannya, scbagian lagi le-
bih kental langgam Jawanya. Kata-
kata yang dituturkannya adalah ba-
hasa Sunda dengan intonasi yang
kejawa-jawaan, bahasa Jawa yang
‘menggunakan struktur bahasa Sun-
da, atau gaya-gaya twturan lainnya.
Untuk sementara kami menduga
bahwa perbedaan-perbedaan terse-
but berkaitan dengan intensitas hu-
bungan dengan masyarakat luar dan
kebiasaan mereka dalam hngkung-
an keluarga: . -
\4en’mg5apl bcntuk—bcnluk pe-
nyimpangan bahasa, terdapat dua
perbedaan sikap (Rusyana, 1984),
Sebagian’ ahli ingin memperta-
hankan keaslian dan kebenaran ba-
hasa. Di pihak lain, bersikap seba-
liknya, yakni bahwa perubahan ba.
hasa adalah suatu yang wajar terja~
di. Jika pihak pertama berusaha un-,
tuk mempertahankan bahasa dari

- pengaruh-pengaruh luar, maka pi-

hak yang kedua bersikap terbuka
terhadap perubahan. Alasan mere-
ka, bahwa perubahan bahasa meru-’
pakan hal yang sewajarnya dalam
melayani kebutuhan masyarakat.
Perubahan yang ler]adx dalam ba-.

hasa tidak begitu saja dikatakan le-.
bih baik atau lebih buruk, karena;
hal itu dilakukan dalam rangka:
memenuhi kebutuhan masyarakat

bersangkutan yang ternyata berbe:
da dengan l\ebutuhan masyarakat
l'unnya "

Dalam situasi kebahaswn scpcm
sekarang. sikap pertama sangat sulit
‘untuk dipertahankag, Pengaruh-pe-
ngaruh aglobal, undfir budaya dari
suatu kelompok masyarakat yang

satu terhadap kelompok lainnya
tidak- mungkin terhindari. Tidak
‘hanya sekarang, semenjak dulu pe;.
ngaruh-pengaruh itu sudah -di-
rasakan. Salah satu gejala yang tamy
‘pak ialah masuknya kata-kata asing
ke dalam perbendaharaan kata Sun-

'da. Dalam bahasa Sunda banya k

ditemui kata-kata yang berasal dawy
bahasa Sansckerta, bahasa Arab, ba-
hasa Jawa, bahasa Melayu, dan ba-
hasa-bahasa lainnya, Masuknya ka-
ta-kata itu bertalian-dengan kon-
taknya masyarakat Sunda dengan
unsurunsur kcbudayaan yang
datang dari luar. ! - |

Terlepas dari pcndapat yang bcr-
tentangan itu, perlu digarisbawahi
bahwa penggunaan ragam kreol
oleh masyarakat Jawa Barat per-
batasan adalah sesuai dengan fung-
sinya sebagai ‘alat komunikasi pa-
da masing-masing daerahnya. In-
tensifnya pergaulan antar kelompok
masyarakat yang secara kultur
berlainan, tentunya mereka memer-

lukan suatu jenis alat komunikasi

yang dapat dipahami oleh setiap pi-
hak yang terlibat. Salah satu jalan
yang dianggap "praktis” untuk mak-
sud itu adalah dengan mencampu-,

‘radukkan bahasa-bahasa itu- 1"+

- Hal lain yang juga menarik, bah-
wa di samping penggunaan bahasa

.campuran atau bahasa kreol itu, ke-
_blasaan berbahasa bahasa Sunda

"asli" atau Jawa "awli" sedikit-ba-.
nyak masih mereka lakukan. Hal ini
terutama ketika mereka bergaul de-

.ngan sesama anggota masyarakat

yang dianggap betul-betul memiliki
kesamaan dalam bahasa ibunya.
Dengan ~demikian, dikalangan
mercka terdapat tiga (ragam) bahasa

yang hidup secara berdampingan,
yakni bahasa Sunda, ragam bahasa
Lreol dan bahasa Jawa:-' = ..
:Kenyataan ini tampaknya meru-
pakan gejala bahasa yang lumrah ter-
Jadi-di daerah-daerah perbatasan.
Bahwa di samping tumbuhnya ragam
.bahasa kreol, bahasa-bahasa asalnya
tetap berkembang pula. Hal ini seper-
ti pula yang dilaporkan Ayatrohaedi
(1990) yang melakukan penelitian
terhadap penggunaan bahasa di da-
erah Jatiwangi, Circbon. Hanya sajd,
karena tidak ada penuturnya lagi,
‘atau secara derastis penutumya sudah
berkurang, di antara bahasa-bahasa
itu dapat mengalami ' kepunahan
(Fishman, 1972; Danie, 1987). :
.Di Jatiwangi Cirebon gejala ke
arah kepunahan itu, dialami oleh
ragam bahasa kreo]nyzi itu sendiri.
Masyarakat di daerah itu kini cen-
derung lebih suka menggunakan ba-

_hasa Sunda. Sebaliknya pula di De-

sa Tamansari, Indramayu. Justru ba-
hasa -Sunda kini .yang merana,
hanya digunakan oleh kelompok
masyarakat tuanya. Itu pun dalam
jumlah yang sangat kecil. Masalah-

‘nya, dalam kehidupan sehari-hari

mercka telah terkepung oleh daerah
pemakai ragam bahasa kreol kalau
tidak .olch pemakai bahasa Jawa

"asli”, dan semakin terkucilkan dari
lingkungan masyarakal berbahasa
Sunda di tcmpat lain. -

- Di samping bahasa aslmya. ba—
hasa daerah perbatasan (ragam kre-
ol) -bagaimanapun perlu dikem-
bangkan. Meskipun tampak Seperti
sebuah penyimpangan, tapi untuk
daerah . tersebut .jelas - memiliki
fungsi komunikatif, sebagaimana
halnya bahasa-bahasa pada umum-
nya. Begitu pula dengan bahasa asal
(Sunda) "juga perlu dipertahankan.

Hal ini dimaksudkan, agar jalinan
emosi dan budaya-dengan masya-.
rakat induknya terus terjaga. Dan,
memang mau-tidak :mau- hal 1tu
tetap dipcrlukan. ***§ | .

Pikiran Rakyat, 23 Februari 1998




27

BAHASA SUNDA-ULASAN

" 0Oleh KUSMANK. MAHMUD =

" LIDAH adalah alat tubuh dalam mulut yang da-

pat bergerak-gérak dengan mudah dan gunanyaun-

tuk menjilat, mengecap, dan berkata-kata. Fungsinya
sebagai alat kecap atau cecap menyebabkan lidah

identik dengan rasa cecap, cita rasa, atau selera dalam.

arti cecap boga atau makanan dalam pengertian yang
seluas-luasnya. Karena identik dengan rasa boga,
tidak merigherankan apabila ada ungkapan yang
berbunyi antara lain lidah Indonesia, lidah Sunda,

lidah Maluku, atau lidah Arab yang makna lugasnya

adalah cita rasa Indonesia, cita rasa Sunda, cita rasa

Maluku atau cita rasa Arab: : Y

Menurd? para ahli fisiologi ada empat rasa yang
dicecap oleh lidah yaitu asin, manis, pahit, dan
masam. Tiap-tiap ras itu dicecap oleh bagian-bagian
lidah tertentu dan menurut para ahli pula organ yang
mencecapnya itu disebitt papila. Organ ini tersebar
di séluruh permukaan lidah, :

. - Yanig menarik dalam ihwal cécap-mencecap ini
adalah peristiwa bahasa yang dimiliki bahasa Sun-
da dafam bandingarinya dengan bahasa Indonesia.,
Dalam bahasa Sunda ada kekhasan sehubungan de-
ngan émpat rasa cecap itu. Kekhasannya ialah ada
istilalf khusus bagi tiga dari empat rasa cecap itu
dalam hubungannya dengan tingkat perbandingan

alias degree of comparison. Tingkat perbandingan .

itu berwujud aspek/ihwal kesangatan. Untuk lebih
jelasnya mari kita simak kenyataan di bawahini. -
Rasa pahit dalam bahasa Indonesia sepadan de-
ngan pait dalam bahasa Sunda. Salah satu wujud
peristiwa kesangatannya ialah amat pahit atau sa-
ngat pahit. Ttu dalam bahasa Indonesia. Dalam ba-
hasa Sunda kesangatan itu dinyatakan juga secara
analog dengan memakai adverbia yang senilai de-
an amat atau sangat. Konkretnya, dalam bahasa
unda bentuk dan makna yang sepadan dengan ka-
us kesangatan Indonesia di atas ialah pait pisan atau
cida pait(na). .
Yang khas dalam bahasa Sunda, bandingkan ke-
sangatan yang dieksplisitkan oleh adverbia itu (pisan
dan kdcida) bisa dilesapkan sehingga yang muncul
adalah konsep dengan bentuk tunggal. Tegasnya:
pait pisan atau kacida pait(na) bisa diganti oleh kon-
sep satu kata yaitu ngelel atau molelel. Hal demikian
tidak terjadi di dalam bahasa Indonesia. Untuk hal
itu, tidak ada istilah khusus untuk amat pahit atau
sangat pahit. Dalam hal kesangatan, rasa cecap asin
dan amis bahasa Sunda yang Indonesianya asin dan
manis (amis bahasa Indonesia berarti ‘anyir’; sejenis
bau ikag) analog dengan késangatan pait yaitu saina-
sama bisa diganti dengan satu konsep satu kata. Asin
pisan (‘amat asin') disebut pangset, dan amis pisan

Lidah Sunda Lidah Indonesia

(‘amat manis') disebut kareveur. Dengan demikian
dalam bahasa Sunda cita rasa lideh yang gmpa/;fw
tigh di antaranya memiliki istilah khusus.-Tm-
glikasihya,'seéara umum untuk rasa cecap itu, ba-

asa Sunda memiliki konsep yang lebih efisien
dibandingkan dengani bahasa Indonesia. - :
:Kata kaum strukturalis, bentuk berimplikasikan

-iakna baik sehtibungan dengan Wujud, kuantitas,
-maupun kualitasnya. Dihubungkan dengan adanya

bentuk mandiri bagi pengganti kesangatan yang
dinyatakan secara frase dalam kaitannya dengan rasa
cecap, dapat disimipulkan bahwa sécara makna, pa-

" ling tidak secara gradual, pait pisan berbeda dengan

ngelel, atau kalau dibalikkan pangset berbeda de-
ngan asin pisan, dan kareueut berbeda dengan amis
pisan. Pada pengertian-pengertian ekakata itu ada
nilai intensitas dan nilai rasa térsendiri. Hanya rasa

- haseun ('masam', rasa buah muda misalnya; bukan
. haseum akibat basi) bahasa Sunda tidak memiliki

penyata kesangatannya dalam tingkatan-amat. Un-
tuk menyatakan ainat masam orang Sunda biasanya
mengiringi rasa itu dengan mimik, kata, dan inter-
jeksi tertentul. Merujuk paparandi atas, secara umum
secara kualitas, rasd cecap Sunda lebih variatif dari-
pada rasa cecap Indonesia. Namnun, bukan hanya itu.

.Secard kuantitas pun lebih variatif. Buktinya bahasa

Sunda mengerial peuheur dan pahang (yang ini sé-
ring bertumpang tindih dengan indera cium) seba-
gai nuansa pait (pahit). Kedua rasa cecap itu tidak
ada dalam bahasa Indonesia. Di samping itu, dalam
bahasa Sunda ada rasa kesed s¢bagai nuansa masam.
Bahasa Indonesia memunculkan kata seper untuk
kesed tersebut. . - PP :

- DARI paparandi atas terlihat bahwa secara umum
rasa cecap Suridalebih kaya daripada rasa cecap In-
donesia baik secara kualitas maupun kuantitas.
Kekayaan rasa ini lebih menonjol lagi apabila rasa
cecap sebagai bagian awal proses metabolisme diper-
luas pada proses awal metabolisme dalam mulut
berupa pengunyahan makanan. Sebetulnya apa yang
dicecap oleh lidah hanyalah saripati material makanan
yang dikunyah ddlam mulut dengan gigi sebagai alat
pelembutnya. Karena hubungan lidah dengan bagian-
bagian mulut yang lain dalamproses pengunyahan
rhakanan amat erat, tidak mengherankan apabila rasa

“yang berkaitan dengan gigi "diambil alih" oleh li-

dah. Sebagai contoh, renyah adalah cita rasa yang

" berkenaan dengan gigi, namun yang menonjo! dalam

kehidupan sehari-hari adalah pertautannya dengan
rasa cecap lidah. Dalam bentuk ungkapan misalnya,
"untuk lidah Indonesia kue itu kurang renyah". Dalam

“konteks di atas, tidak diucapkan "untuk gigi In-

donesia" walaupun secara kenyataan yang menga-
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Jarfii kerenyahan atau menikmati "rasa” renyah adalah

gigi. Jadi, dalam hal di atas rasa cecap mengalami
{)erluasan megdan dari seputas lidah ke seputar mu-
ut. -

Banyak kon;sep raga dalam l;ahasa Sunda yang

berhubungan dengan pengunyahan atau penikmatan
makanan yang tidak ada padanannya dalam bahasa
Indonesia. Namun, harus diakui bahwa penikmatan
makanan semata-mata bukan urusan lidah. Ke dalam-
nyd masuk pula urusan indera lihat (mata) dan in-
dera hidui (hidung). Oleh karenanya, dalam ihwal
peristiwa pengecapan, peristiwa penghidupan dan
penglihatan bahkan pendengaran sering berbaur.

Akan tetapi; karena begitu banyak makanan yang

dikunyah/dinikmati, dalam kesempatan ini objeknya
penulis batasi pada makanan pokok yaitu nasi, lauk-
pauk, dan kudapan; itupun hanya bagian kecil saja
aspeknya yang penulis anggap representatif.

. Nasi yang menikmatkan agalah nasi pulen yang
kira-kira semakna dengan gurif untuk daging dan
ikan. Tidak ada kohsep untuk pulen dalam bahasa
Indonesia walaupun orang Indonesia tahu bahwa
nasi yang pulen-lah yang menikmatkan itu. Walaupun
bukan keharusan, pulen sering identik dengan war-
na putih dan buliran yang besar, di samping secara
"adhesi" antarbulit itu harus bersyaratkan tidak ce-
pel (tidak lengket) dan tidak bear (tidak "berham-
buran"). Selain itu secara tidak langsung pulen juga
sering diartikan aroma harum (di sini tidak ada isti--
lah Sunda yang khusus). o

Untuk nasi, dalam bahasa Indonesia tidak ada pe-
ngertian pulen. Untuk itu bahasa Indonesia memin-
Jjamnya dari bahasa Sunda. Konsep khusus tentang
rasa nasi menandakan betapa orang Sunda amat ke-
nal dengan pernasian ini. Sebutan yang analitis, baik
positif (pulen) maupun yang negatif (cepel, bear;ju-
ga beueuty = basah, lembab) menjadi isyarat akan
intensitas kekenyalan itu. Sebelum pulen masuk
dalam perbendaharaan kata Indoriesia, nasi yang be-
rasademikian "dihantam" saja dengan sebutan enak
atau amat enak, :

Sehubungan dengan pengantar nasi (Sunda de-
ungeun sangu atau rencang sangu) kita lihat ihwal
lauk-pauk berupa ikan (laut maupun kolam) dan da-
ging. Ikan yang menimbulkan selera makan ialah
ikan yang lintuh atau montok (=gemuk), dan yang
tidak menimbulkan selera ialah ikan yang ketang
(kurus untuk ikan). 'Kurus' secara umum dalam ba-
hasa Sunda disebut begang. Untuk ikan, dalam pe-
nilaian negatif, bahasa Sunda lebih analitis.

IKan yang moritok/gemuk itu memberikan isyarat
bahwa badannya penuh lemak; hal yang mempert-
inggi matu ikan. Dalam bahasa Sunda ikar yang
penuh lemak disebut girinyih. Lagi sebuah istilah
khusus yang tak ada padanannya dalam bahasa In-
donesia. Terlepas dari adanya kandungan lemak di
dalamnnya, ikan yang gemuk pastilah gurihi; kombi-

nasi anfara empuk dan sedikit bau harun tertentu.
Empuk tidak sama dengan lunak meskipun kedua-
duanya mengisyaratkan bahwa makanan itu mudah
dikunyah, Rasa lidah yang lain yang mendekati em-
puk dalam bahasa Sunda ialah Aipu. Hipu umumnya
diterapkan pada sesuatu yang empuk namun non-
ikan nondaging. Sekarang kata gurih dan empuk su-
dah masuk dalam perbendaharaan bahasa Indone-
sia. Rasa cecap khusus untuk daging tidak berbeda
dengan untuk ikan. Gurih, girinyih, dan empuk ju-
gadijumpai dalam daging. Lebihnya untuk daging,
khususnya kulit, urat, atau tulang rawan dikenal
nyakrek (mudah patah). o '

Sekarang mari kita beranjak ke pengantar nasi
yang lain yang amat digemari orang Sunda yaitu gu-
lai atau sayur. Walaupun masyarakat Sunda senang
dengan sayur bening (angeun herang) sayur berbum-
bu dan bersantan amat dominan dalam tata boga Sun-
da. Sayur bersantan yang amat kental disebut lekoh
sedangkan kebalikannya disebut cawerang. Kedua
sifat sayur itu tidak dijumpai dalam bahasa Indone-
sia.

. Kudapan (snack, nyamikan,. atau pencuci mulut)
Sunda juga kaya dengan rasakhusus. Untuk kue, se-
lain rangu yang senilai dengan renyah Indonesia,
dikenal juga sifat ngeproh yaitu mudah patah, re-
thuk, atau pecah kalau dimakan. Sehubungan de- -
ngan pencuci mulut berupa buah-buahan, selain
kareueut (amat manis) dikenal juga rasa cecap ru-
mangu (mudah dikunyah, tidak liat misalnya buah
muda), humaseum (dalam keal;iuax seddz;ng-sedan-
gnya masam seperti juga pada muda), gurhad-
ing (indera visual; dalam keadaan berwamna gading
menjelang kuning atau merah, misalnya pada pe-
paya yang mengisyaratkan fasa cecap tertentu), dan
lumesang atau lumeueur (keadaan licin misalnya pa-
da salak muda, nangka muda, atau kelapa muda).
Buah yang amat matang dalam bahasa Sunda dise-
but ladii atau dalu. - *'* o

KONON menurut para pakar tata boga dan masak-
nemasak, tiga jago dunia untuk ihwal masakan bertu-
rut-turit ialah Prancis, Cina dan Maroko. Melihat
konsep dan fakta rasa cecap yang dimilikinya, yang
kaya dan analitis, walaupun tidak termasuk tiga be-
sar dunia, masyarakat Sunda pastilati termasuk
kampiun memasak yang tidak bisa dilihat sebelah
mata. Mungkin karena berbagai faktor penghambat
kepiawaian masak-memasak, itu amat lambat
muncul. Akan tetapi, begitu masanya tiba kepanda-
ian itu meledak. Boom restoran Sunda di mana-mana
menunjukkan hal itu. Menjamurnya rumah makan
khas Sunda bukanlah keajaiban, bukan mgnyelonong
lantaran gosokan lJampu Aladin. Restordn-restoran
itu bermunculan karena para pengelolanya ’Penuh
percaya diri akan kekayaan cita rasa Sunda. ***

Pikiran Rakyat, 8 Februari 1998
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CER ITA RAKYAT JEPA NG-ULASAN

Judul Buku: Folklor Jer:ag Dili-
hat dari Kacamatan T:donesia.
Penulis : James Danandjaja
Penerblt Pustaka Utama Grafiti
Cetakan :Pertama, 1997

‘Tebal . :xi+436 Hal.

i BANGSA Indonesia harus berupaya
lebih mengenal folklor bangsa tetangga
dalam hal ini Jepang, dengan alasan per-
t.ama bangsa Jepang pada masa sekarang
elah menjadi salah satu dari empat negara
adidaya ekonomi di dunia (AS, Jerman,
an Inggris). Bahkan pada masa kini
lepanglah yang utama di luar Eropa dan
Amerika, karena ia telah menanamkan mil-
taran dolar AS di seluruh dunia. Di negara-
negara Asia Tenggara, Amerika Latin dan
Afrika, Jepang mendirikan industri elek-
tronik, tekstil, mobil dIl. Di camping itu
Jepang juga telah memberi bantuan pada
negara-negara berkembang -- termasuk RI
-- agar mereka dapat mengembangkan
potensi_masing-masing. Yang kedua,
bangsa Jepang dapat memberikan i inspi-
rasi pada negara berkembang seperti In-
doncsm tidak akan pudar dari ingatan ki-
la meskipun mereka pernah kalah perang
IT) hingga tumpurludes, namun dalam

aktu yang cukup singkat mereka sudah
idapat bangkit kembali, sampai dapat
'ipenyamai -- bila boleh dibilang melam-
paui - negara yang menaklukkannya;
Amﬁnka Serikat. Wala 'mpun ia tcl.lh banyak

‘M mahami Budaya Bangsa Lam

mengambil-alih kebudayaan luar seperti
kebudayaan Cina, Jerman dan Amerika.
Namun mereka tetap dapat memperta-
hankan jatidiri kebudayaan tradisinya.
Sungguh luar biasa!

Dan perlu kita ingat, Jepang merupakan
salah satu bangsa yang telah lama memi-
liki hubungan dengan negara kita (RI), baik
sebagai penjajah tempo doeloe, maupun
sebagai mitra industri dan perdagangan pa-
da masa sekarang. Oleh karena itu tidak-

lah muluk-muluk kalau bangsa Indonesia,

perlu lebih mengenali kebudayaan Jepang
terutama melalui folklornya.

Meskipun kebutuhan untuk lebih mema-
hami bangsa dan negara Jepang sedikit
banyak telah terpenuhi dengan terbitnya
buku-buku terjemahan tentang Jepang baik
dari tatanan ekonomi, politik maupun
sosial.

Tapi tampaknya buku-buku tentang ke-
buddyaan tradisional Jepang masih amat
langts T wi negora kita. Padahal upa-
ya memahami bangsa lain (Jepang) secara
utuh tak mungkin dikerjakan tanpa meny-
imak tradisi mereka yang selama ini ter-
bukti tak layu oleh terpaan terik panas mo-
dernisasi, bahkan tampak mampu seiring
dengan kemajuan zaman.

Maka buku yang merupakan hasil pe-
nelitian seorang ¢ ahli folklor, juga guru be- -
sar UI (Universitas Induncsm) prof. Dr.
James Danandjaja di Jepang ini, sangat rel-
evan untuk menutup bolong-bolong kebu-
tuhan tsb. Buku ini menguraikan secara
rinci; Folklor Jepang, Hakikat Folklor
Jepang, juga contoh-contoh Folklor Lisan,
Folklor Sebagian Lisan dan Folklor bukan
Lisan (materiil), yang sebagian besar di
antaranya masih tetap bertahan hidup hing-

ga sekarang. Yang lebih menarik karena -

penulis atau peneliti ini telah berhasil mem-
perdalam folklor di Universitas California,
Berkeley, memaparkan folklor Jepang dari
kacamatan Indonesia atau lebih tepatnya
melalui pendekatan-pendekatan folklor In-
donesia relatif lekat pada ingatan kita, ju-
ga James memaparkan perbandingan an-
tara folklor Jepang dengan folklor In-
donesia.

Dengan demikian tidaklah berlebihan
sekiranya jika dikatakan bahwa buku ini
juga dapat memperkaya studi komparatif
antara kebudayaan bangsa lain (Jepang)
dengan kebudayaan bangsa sendiri (In-
donesia). Pendek kata buku ini
menawarkan penjelajahan untuk menco-
ba memahami kebudayaan bangsa lain,
sekaligus juga mencoba memahami kebu-

‘di antara contoh bentuk folklor lisan an-

dayaan bangsa sendiri.
Misalnya ketika James membandingkan

tara Jepang dengan Indonesia. Cerita prosal
rakyat, terutama dongeng, dapat pula di-
tunjukkan adanya banyak persamaan dglam
tipe-tipe cerita (rale types) maupun motif-
motif cerita (motifs). Di Jepang ada sebuah
dongeng berjudul "Anafuri Otome", yang
berarti "Seorang Wanita yang Turun dari
Langit", dengan inti kisah sbb.:

"Seorang putri berasal dari burung
udan”, atau "bidadari yang terpaksa harus
menjadi manusia,” karena kulit burungnya
atau pakaian terbang bidadarinya dicuri,
kemudian disembunyikan seorang laki-la-
ki sewaktu ia sedang mandi di danau. Ia
kemudian menjadi istri laki-laki itu, dan
baru dapat kembali ke kayangan setelah
menemukan kembali kulit atau pakaian bu-
rung; atau pakaian bidadarinya.

Sedangkan versi dongeng dengan tipe
"swan maiden" dari Indonesia yang mirip
sekali dengan versi yang terdapat di Jepang
ini yaitu yang terdapat di Tuban, Jawa
Timur. Versi yang berasal dari daerah ini,
malah dapat digolongkan menjadi legen-
da. Karena penduduk setempat, masih da-
pat menunjukkan tempat terjadinya peris-
tiwa itu. Centa itu judulnya "Joko Tarub".
(Hal o), :

. Ddn'contoh“contoh fain Béntak fofklos
lisan yang sama antara Jepang dengan In-
donesia. Persamaan ini antara lain dise-
babkan oleh pengaruh-pengaruh yang
diperoleh dari folklor bangsa lain (Cina,
India dan Ero-Amerika) dan kedua kebu-
dayaan negara ini sama-sama berlandaskan
pada apa yang disebut kebudayaan "mega-
litikum Asia Tenggara" (Hal. 66).

Juga pada folklor sebagian lisan, Jame|
memaparkan teater rakyat Jepang ' "Kabu-|
ki" yang kalau pada teater rakyat di In-
donesia sama atau sejenis "Wayang Wong".

"Kabuki, merupakan salah satu dari li-
ma teater rakyat Jepang yang masih dapat
bertahan hidup sampai hari ini. Kabuki,
adalah sejenis wayang orang. Teater rak-
yat ini bermula pada permulaan abad ke-
17, tetapi sifatnya pada waktu itu masih se-
bagai hiburan ringan yang dilakukan rom-
bongan keliling." (Hal. 239).

Dan contoh-contoh penjelasan bentuk-
bentuk folklor Jepang lainnya yang dipa-
parkan oleh James melalui bekal penge-
tahuan yang sangat mendalam terhadap)
folklor Indonesia. Dapat dilihat dari ura-
ian-uraiannya buku ini, yang mudah dicer-
naoleh bangsa Indonesia. (Gaus FM)***|

Pikiran Rakyat, 8 Februari 1998
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-Seminar Mastera Bicaraks
Masalah Transformasi-Sastra

JAKARTA — Masalah transformasi’
sastra diangkat ke dalam seminar pertama
Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera)’
yang berlangsung hari ini dan esok (16-
17/2) di Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Rawamangun, Jakarta.

. Pada seminar bertajuk Transformasi
Sastra Dunia dalam Sastra-sastra di Asia
Tenggara akan tampil 8 pertiakalah’dari
Indonesia, Brunei Darussalam, Malaysia,-
dan Singapura. Yakni, Dr Hasan Alwi,
Dr Yus Rusyana, dan Dr Budi Darma (In-,
donesi), Awang Haji Abdul Hakim bin
Haji Mohd Yassin dan Dr Haji:Hasyim.
(Brunei Darussalam),'Dr Sahkan Mohd
Saman dan Hamdan Yahya (Malaysia),-
serta Encik Haji Masuri Salikun dari
Singapura. : SRR

Topik lain yang akan dibahas dalam
seminar ini, menurut Kepala Bidang Sas-

t Indonesia dan Daerah pada Pusat Perm-

binian dan Pengembangan Bahasa, Abdul

Rozak Zaidan, adalah bagaimana sastra-

sastra di Asia Tenggara menghadapi tan-

‘tangan dan pelua,ng zaman yang akan da-

tang, ‘& o7 i 5:,}-"}1;.; i .‘

’ Sgeminar ini merupakan‘bagian dart

agenda kegiatan Mastera p'adat}997l98
yang diselenggarakan di Indonesia. Sebe-

‘fumnya, pada 6-13 Oktober 1997 dilaksa--
nakan Bengkel Penulisan Kreatif (Beng:,

kel Puisi). Selanjutnya, pada 19 Februari

era Bicarakan

nanti bakal diselenggarakan Kuliah Kesuy
sastraan Bandingan, yang merupakait.
rangkaian kegiatan'serupa’yang telah dia-
dakan di Malaysia dan-Brunei‘Darus-
salam, ¢ AR AR R REY P
. Selain akan diikuti para sastrawan, Prak:
tisi Serta pengamat sastra Indoniesia, semi-~
nar ini juga akan dibadiri wakil-wakil dari
Smgpltl)l'&"M“angt!lﬁlfﬁhplﬂa, dénViet-
nam sebagai peninjau, =" 5 08
‘+ Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera
'adalah wadah kerja sama kesastraan tigfI
‘megaradi Asia Tenggara yang berbahas
Melayw/indonesia; Y akmi, Indonesia, Mat
'laysia, dan Brunei Darussalam. s -
#2Mastera didirikan pada25' g'ix‘stu
11995, bertujuan untuk meningkatkan'muty
sastra negara-negara Asia T;e'ngghr’a'agg'[
i

diaRui dunia. Jugd berupaya uhtuk men

laraskan kegiatan dan penelitian sas

secara tefpadu'di antara negara anggotal:
, ySelain itu, Mastera memberi peluang
pada sastrawan dalam mengembarigk

bakat, kemampuan ﬁenedemahani%’
Karya sastrd. Di samping itu, untuk mem:
binakerja sama dalam'memantapkan pet
nyebaran dan penggunaan bahasa Mela-
yulIndonssiascbagai lst kominikisi, i
mu penfietahuan; dar pengapan‘seni
antarbangsa di kawasanini. Sati--S, 75

Republika, 6 Februari 1998
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éKESUSASTRAAN INDONESIA«ULASAN

tanpa

- RISTOTELES mendefi-
nisikan manusia sebagai
- 9 zoon logon echon.

Mestinya, sebagaimana dika-
takan David E. Linge dalam Phi-
losophical Hermeneutics ( [ 1977:
59-68), definisi Aristoteles ini di-
artikan sebagai “manusia adalah
makhluk berbahasa”. Sebab, da-
lam bahasa Yunani, arti pertama'
kata “logos™ adalah ‘kata’’atau/
‘bahasa’. Sedangkan ‘rasio’ atau
‘akal budi’ merupakan makna ke-
dua dari kata “logos™. '

Definisi Aristotelian itu meng-
indikasikan bahwa bahasa manu-
sia memang merupakan unsur
komunikasi tertua, terkuat, terbe-
sar, terutama, dan pemberi magi-
fikasi terbesar dalam tata ke-
hidupan manusia. Pada skup yang
lebih kecil, dunia kepenyairan,
misalnya, bahasa juga merupakan
unsur penentu, Bahasa merupa-
kan salah satu tiang penyangga
utama bagi penyair untuk mem-
bangun “imperium” kepenyairan-
nya. Tanpa penguasaan bahasa
yang menjadi pola ucap puisi-pu-
isinya, penyair pun akan selalu
gagal memaknai dunianya sen-
diri. Namun, pada tataran ini pula,
sering terjadi perbedaan persepsi
di kalangan penafsir, sehingga ba-
nyak kalangan membuat kesim-
pulan atau tesis yang terlalu dini.
Misalnya, dengan menyebut “ke-
penyairan adalah dunia sendiri
yang hanya dihidupi oleh penyair
dan mereka yang berkutat dengan
subjektivitas bahasa.” Atau, de-
ngan menurunkan klaim bahwa

“kesenjangan penalsiran teks sela-
maini lebih banyak disebabkan oleh
adanya bahasa-bahasa puisi para
penyair yang cenderung gelap dan
‘melakukan penggelapan.”

Dalam kaitannya dengan este-
tika bahasa puitik itulah, kita lagi-
lagi “diingatkan kembali” oleh
Sutardji Calzoum Bachri (SCB)
tentang perlunya “ruh pantun”.
Imbauan ini ia sampaikan pada
Pertemuan Sastrawan Nusantara
dan Pertemuan Sastrawan Indo-
nesia 1997 di Sumatera Barat, 6-
11 Desember 1997.

Kenapa pantun? Sebab, pantun
merupakan salah satu pijakan awal
para pemilik tradisi sastra Indone-
sia, Tradisi pantun pula yang mem-
berikan semacam wahyu kepada
“Presiden Penyair Indonesia” dan
“Doktor Pantun” (dua sebutan
yang didasarkan klaim atas diri-
nyasendiri) itu untuk menemukan
bentuk pengucapan puitiknya
melalui puisi-puisi mantra. Tentu
saja, penyair generasi mutakhir
(Angkatan 1980-an dan 1990- an)
berhak menolak atau menerima
saran SCB. Seperti halnya mereka
juga bisa menerima dan menolak

klaim-klaim yang pernah dilon”,

tarkan penyair yang mewarisi
tradisi ‘bahasa Melagu'Riau itut;
terutama tentang “belum ‘adanya’
dobrakan kuat pcnyair gcnerasi
mutakhir” terhadap generasi pen-,
dahulunya” dan “munculnya ke-
cenderungan puisi-puisi gelap di
sepanjang tahun 90-an”.

Agar tidak tergelincir menjadi
dogma atau hantu di siang bolong,

Oleh Oyos Saroso HN )

schuah klaim— apalagi jika klaim
itu telah sejajar dengan justifikasi
atau legitimasi—, perludiuji lebih
lanjut secara ketat. Artinya, kita
sebenarnya bisa (dan harus) me-
nguji validitas klaim SCB. Misal-
nya, klaim SCB soal kecenderu-
ngan puisi-puisi gelap, yang seti-
daknya telah meruyak pada 1993
lalu. Juga'klaimnya tentang tiada-
nya penyair generasi mutakhir
yang mampu melakukan pendo-
brakan terhadap estetika puitik ge-
nerasi pendahulunya, . ;

Beberapa tahun lalu, saat SCB
menurunkan klaim adanya domi-
nasi puisi gelap sembari membatis-
kan Sitok Srengenge sebagai pe-
nyair yang bisa keluar dari kung-:
kungan “‘penggelapan™ itu, reaksi:
dari para penyair bermunculan. Re-
publika salah satu indikator kega-
irahan bersastra di Indonesia di
samping Media Indonesia Ming-
gu dan Kompas (untuk tidak me-
nyebut; semua media massa,
OSHN)—, telah menggulirkan se-
rangkaian tulisan yang bersifat
tanggapan  (polemik). terhadap
klaim SCB..Namun, dari serang-
kaian polemik itu, tidak terciptal
suatu ruang Komunikasi yang dia-
logis, sehingga klaim yang validi<:
tasnya belum diuji dan tak terukur
itu Sampai sekarang terus menge-
pung kreativitas dan kegairahan
bersastra para penyair, khususnya

‘generasi mutakhir. Kalau yang

dimaksud gelap oleh SCB adalah
pengaburan arti, atau setidaknya
puisi-puisi yang sulit dicerna pem-
baca (dan ini konon didominasi

L —
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oleh puisi-puisi Afrizal Malna),
‘maka pendapat Ahmadun Y Her-
fanda pun seharusnya mesti —se-
tidaknya boleh— kita dengar.

-Nyatanya, menurit tulisan Ahma-

dun,’di antara sekian Jbanyak pe-
nyalrlndonesui generfm kini yang
‘mengaiiut “‘aliran Afrizalian” he-
nyalah T. Wijaya scorang Repu-
blika, 2/111998).

' Kita memang tidak bisa lang-
sung bersetuju dengan Ahmadun.
Nimun, .data empiris ‘memang

membuktikan, bahwa. Jbentukan

akhir’ karya-karya pényair gene-
rasi sekarang bukan rauilak ber-
mainsream “Afnzallan" Bahkan,
bisa dlkatakan bahwa sebagmn be-
sar penyair Indonesia generasikini
masih kuat dengan romantisime
polaucap Amir Hamzah dan Chai-
ril Anwar. Tentu saja, semua itu
digarapdengan aneka varian imaji
dan polaucap. Bahkan, secaracks-
trem bisa dikatakan: para penyair
Indonesia kini adalah penerus es-
tetika unsur sugesti-magis. Pan-
tun’ memang telah berhasil dia-
dopsi; SCB sebagai bentuk estika
baru dalam khazanah perpuisian
di Indonesia.
Bahasa-bahasa arkhais yang
dimunculkan SCB, terutama keti-
ka dlpentaskan mengandung un-,
sur‘unsur magis yang sélama ini
barangkalijauli dari perhatian para
penyair dan peneliti sastra Indon-
sia. Namun, sudah tentu, bukan
hal itu’yang membuat puisi-puisi
SCB dalam episode O, Amuk,
Kapak (70-an) menjadi fenome-
nal. Dalim varian yang agak ber-
beda, sebenarnya unsur magis pui-
si juga tampak pada puisi- pum
penyaerah terutama pada puisi-
puisi Rai Sulastra‘dan Warih Wi-

satsana —terutama pada saat di-,
pentaskan. Jauh sebelumnya Li-

nus Suryadi AG juga telah “me-
ngadopsinya” dalam Langit Men-
dung (antologi puisi terbitan Balai’
Pustaka, sekitar paruh awal 80-an),
Bersetuju dengan Dami N Toda
Kompas, 4/1/1998), maka hal tef-
baik yang perlu dilakukan para
penyair Indonesia kini adalah me-
lakukan retrospeksi terhadap kha-

zanah sastra Nusantara yang men-.

jadi akar bersastra. Namun, kira-

nya, menggarisbawahi ungkapan
SCB dan Dami, ada sebuah keari-
fan yang mesti juga dimiliki para
penyair, kritikus (kalau kritikus
sastra memang masih ada), dan
mereka yang disebut sebagai pe-
nyair garda depan (avangarde).
Yaitu, suatu kearifan perenis un-
tuk memandang kreativitas sastra
sebagai sebuah “kemajemukan po-
laungkap” dantidak gampang me-
lakukan klaim, sebagaimana mu-
dahnya menjatuhkan air ludah.

Para pembaca teks sastra Indo-
nesia (terutama puisi) mesti ber-
sedia menol¢hi kembali, betapa
latar kepenyairan- (status sosial,
bahasa ibu, basis pendidikan, dan
sebagainya) berpengaruh kuat ter-
hadap pola ungkap para penyair
Indonesia mutakhir. Namun, mes-
ti puladisadari bahwa tidak sernua
penyair generasi kini adalah sub-
jek yang memilikibahasa ibu yang
mendukung proses. kreaufnya
Banyak pula kita jumpai _penyair
yang piatu, tanpa bahasa ibu yang
‘jelas, dan deng’m pijakan budaya

yang anonim. Realitas inilah, saya
pikir, yang mempengaruhi este-
tika pu1s1 yang melahirkan “puisi-
puisi perkotaan” atau “puisi.be-
realitas posmo” atau . “puisi de-
ngan carut marut bahasa”, dan
“puisi dengan tumpukan tema”.
Inilah, saya kira, salah satu feno-
mena mienarik dalam estetika pui-
si karya penyair Indonesia terkini
(terutama dalam paruh akhir fa-
hun 90-an). '

Di luar Afrizal Malna, penyair
‘yang pola ucapnya mengesankan
fenomena semacam itu —untuk
sekadar menyebut contoh yang
kuat— antara lain Agus R. Sard-
jono, T. Wijaya, Zackir L. Mak-,
mur, Dorothea Rosa Herliany, dan
Nurzain Hae. Namun, bagaima-
napun, para penyair tersebut me-
miliki varian pengucapan yang sa-
ling berbeda, sehingga meskipun
karya-karya mereka kerap me-
nyaran pada “berloncatannyaide”
tetap tak bisa disebut sebagai _pe-
nerus Afrizal.

Memang betul, bentuk pantuni
hamplr ada dl selurbh wnlayah

Nusantara, Namun, tentu saja,'

upaya mengambul atau mener-
jemahkan ruh pantun itu tidak se-
mudah meénimba air di sumur atau
menangguk dolar di masa krisis
moneter. Apalagi, bagi penyair
yang memang memiliki jarak
tradisi dengan sastra tradisinya
sendiri. Seorang Taufik Ikram
Jamil bisa memiliki kharaktéris-
tik Melayu (dan unsur magis pan-
tunnya juga tampak di sana-sini)
dalam Tersebab Haku Melayu
(kumpulan puisi tunggalnya). Na-
mun,_ “sejawa-jawanya” Abdul
Wachid BS, tetap tak merampak-
kan kekuatan wangsalan-nya.
Realitas ini, tentu saja, wajar ter-
jadi. Ini sekadar untuk menyebut
contoh kasus penyair yang memi-
liki latar belakang tradisi (locus)
yang kuat.

-Bagaimana dengan mereka
Yyang samasekali tidak hidup dalam
tradisi pantun? Apakah mereka
juga mesti “dipaksa” untuk bisa
mengambil ruh pantun, sementara
pantun bagi mereka hanyalah masa
lalu nerick moyang mereka, atau
bahkan sesuatu yang mereka den-
gar secara samar-samar? Seorang
penyair dari generai 90-an, misal-
nya, pernah mengeluh lantaran
dia merasa tidak memiliki idiom-
idiom bahasa sekuat penyair Sitok
Srengenge (Jawa) atau Tan Lnoe
Ie (Cina, Bali).

Menurut saya, keluhan penyair
tersebut sebenarnya tidak terlalu
beralasan. Sebab, kelemahan dia
di satu-sisi, masih bisa ditutupi
kekuatannyadl sisi lain. Kini, yang
mencemaskan, menurut saya, bu-
kanlah lemahnya para penyair In-
donesia generasi kini dalam men-
dayagunakan fuh’ pantun atau ruh
‘'sastra -tradisi bangsanya. Yang
cukup mencemaskan adalah, jika
para penyair itu telah kehilangan
bahasanya send.m, sehingga ba-
hasa puisi nyaris menjadl pentas
yang kehilangan ruh. seting dan
dialognya, Yang mencemaskan
adalah jikd menuli$ puisi tak lebih
dari inisiasi purba, sehingga jalan
menuju puncak kepenyairan pun
ditempuh dengan cara-cara purba

pula Yang mencemaskan adalah
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ketika penyairtelah tersekat dalam
mainstream tertentu sehingga tak
bisa mengurai dan mencerap ber-
kelebatnya sekian banyak petisti-
wa: yang memuakkan maupun
yang mengenakkan, yang mena-
kutkan maupu yang bisa memberi
rasa aman. -

Sepanjang tahun yang muram,
saya kira, puisi akan terus ditulis
tanpa mempersetankan jadi karya
besar atau tidak. Berkata dan ber-
mimpi di menara gading memang
begitu nikmatnya. Namun, bagi

penyair, banyak bermimpi dan tan-
pa berbuat, hanya memperkeruh
air yang selama ini sudah keruh.
Berdebat tanpa mempedulikan
mana ujung dan mana pangkal,
juga cuma menambah kehidupan
sastra menjadi stagnan.

Citra kepenyairan generasi mu-
takhir, menurut saya, hanya bisa
dibangun lewat pergulatan serius
para pelakunya. Namun, sekali
lagi, bukan pergulatan jual omong
atau talk show yang mengandal-

kan keberanian berkatakata dan
kemalasan mengisi bekal intelek-.
tual untuk energi otaknya. Di luar
itu, saran Abdul Hadi WM tentang
perlunya “Pertobatan Sastra™
agaknya haris kitd dengar. Yang
lebih penting lagi, kepenyairan.
generasi mutakhir tak bisa dibaca
dengarn cara “bla bla bla”.

' *) Pengamat sastra dan Koor-
dinator Dialog Atas Angin.
Sementara ini tinggal di
Bandarlampung. &

Media Indonesia, 8 Februari 1998

Sastra dan Tahun Penjualan

. DIRJEN Kebudayaan Edi Se-
dyawati pernah bekata, “Jangan
mempertentangkan seniman dan
pemerintah.” Ungkapan itu seba-
gai tanggapan karena seniman
merasa tersinggung atas penca-
nangan 1998 sebagai “Tahun Seni
Budaya”, A

Ketersinggungan itu di-
sebabkan pemerintah yang sela-
ma ini menelantarkan kesenian
dan seni-budaya Indonesia padg
umumnya, kini justru secara te-
gas hendak memajaki habis-ha-
bisan seni-budaya Indonesia.
Antara lain lewat penjualan seni-
budaya Indonesia untuk mema-
sukkan devisa melalui pariwisa-
ta. Di situ justru tidak ditekan-
kan penanganan seni-budaya se-
bagai upaya membina mental
dan kepribadian bangsa (charac-
ter building).

Perlu cara pandang benar-be-
nar secara dewasa, sehingga ada
sisi positif dari pencanangan itu.
Salah satu contoh bisa diambil
darj sudut pandang sastra - ca-

bang seni-budaya yang paling di- .

telahtarkan pemerintah selama 30
tahun zaman keemasan orde baru.

Dengan memanfaatkan penjualan -.

habis-habisan sisi pariwisata In-
donesia, sastra juga bisa me-
~-ngambil peran sebagai salah satu
unsur kelengkapan wisata yang

Seni Budaya

‘barangkali juga dicari oleh wisa-
tawan mancanegara. s

Peran itu misalnya dengan

menggandeng pemerintah untuk
menerbitkan buku-buku sastra
‘Indonesia dalam bahasa yang di-
mengerti oleh turis dari negara-
negara yang paling besar jumlah

_-pelancongnya. Seperti ke dalam :

bahasa Inggris, Jepang, Manda-
rin (Cina), Arab dan Spanyol.
Inggris dipilih, tentu karena baha-

sa tersebut dipakai oleh sebagian,
besar bangsa-bangsa yang sering -

terlibat dalam pergaulan interna-
sional. ' o
_ Bahasa Jepang dipilih karena

jumlah turisnya yang banyak me- -

ngunjungi Indonesia, di samping
karena banyak duit, sedang jarak
Jepang -Indonesia tidak terlalu
jauh,mungkin juga karena antara
Jepang dan Indonesia mempu-
nyai sejarah masa lalu, apa pun
bentuk sejarah itu. Sebab itu, per-
lu dipilih jenis sastra yang diter-

jemahkan seperti novel yang ber-
.bau zaman Jepang. Sastra demi--

kian, harbs menjadi: prioritas un-
tuk di terjemahkan ke dalam ba-
hasa Jepang. - - :
Sementara perlu juga dialih-
kan ke dalam bahasa Cina..Sebab
Cina dan Indonesia sudah tidak
mempunyai jarak lagi. Pemilihan
bahasa Spanyol karena bangsa

ViddyaD “

Peminat Sastra

itu mempunyai tradisi membaca
yang tinggi bahkan sampai di ka-
langan masyarakat kelas bawah.
Sutardji Calzoum Bachri seorang
penyair terkemuka Indonesia,
ketika melawat ke salah satu
negara Amerika Latin, kagum
karena buku-buku sastra dijual di
kios-kios koran kaki lima dan
banyak masyarakat kelas me-
nengah ke bawah yang merubung
dan membeli buku-buku sastra
tersebut. .
‘ "Realistis

Apakah penerbitan buku-buku
sastra cukup realistis ataukah ha-
nya sekadar menjunjung idealis-
me? Kalau kita memandang ka-
sus Indonesia, memang benar, pe-
nerbitan buku-buki: tidak banyak
memberi keuntungan karena ja-
rang dibeli. Maklum masyarakat
di sini Indonesia bukan tipe pem-
baca buku. Ini juga tanggungja-
wab pemerintah! Tetapi-untuk
bangsa lain, penerbitan buku ada-
lah sebuah upaya bisnis yang wa-
jar, sebagaimana pedagang buah
semangka. .

Bangsa lain rata-rata mem-
baca minimal empat halaman se-" - -

.hari, selain koran dan bacaan ri-
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“ngan. Jadi, menerbitkan buku sas-

tra Indonesia terjemahan, cukup
realistis dan idealistis. Sebab bisa
laku, asal -distribusinya tepat;
yakm di konter-konter hotel, ban-
dara, tempat-tempat ‘wisata dan
sebagainya.

Betapa seringnya kita melihat
kenyataan, buku-buku pariwisa-
ta merigenai Indonesia ( tetapi bu-
kan buku sastra) justru diterbit-
kan oleh penerbit-penerbit luar
negeri. Yang terkenal adalah Pe-
riplus dan itu semua dijual di In-
donesia. Jadi, kenapa tidak kita
sendiri yang menerbitkan. Kalau
kita mau lebih teliti (meskipun
sastra pop), hampir kita temukan
empat atau lima judul buku sas-
tra pop yang mengambil setting
Jakarta, namun ditulis oleh orang
barat dalam bahasa Inggris. Bia-
sanya, dua berupa novel dengan
muatan politik dua benar-benar
pop dengan nuansa detektif dan
satu satu lagi bernuansa bisnis-
intrik dan turistik

Bahkan sebenarnya, serial

Tin-tin ada yang ber-setting, Indo-

nesia. Umpama serial yang di-
Indonesia-kan sebagai “Pener-
bangan 714”. Buku-buku menge-
nai Indonesia yang ditulis oleh
orang barat itu, bagaimanapun,
tentu memandang negeri ini dari
sisi kulit luar saja. Maka akan

lebih mendalam jika Satra Indo-
nesia sendiri yang nota bene akan
mengupas budaya dan sosiologi
masyarakat Indonesia lebih men-
dalam mendapat kesempatan un-
tukditerbitkan dalan bahasa dan

* format internasional

" Selain untuk dipasarkan kepa-
da turis-turis yang datang ke In-
donesia, buku-buku tersebut juga
bisa didistribusikan ke luar ne-
geri, dititipkan di toko-toko buku
terkemuka tingkat dunia, misaln-
ya Mc Graw Hill. Memang, sebe-
narnya sudah banyak buku sastra
Indonesia yang diterjemahkan ke

-bahasa-bahasa Inggris, Jepang,

Cina , Belanda, Jerman, Perancis
dan bahkan Amerika Latin.
Tetapi, buku-buku itu diter-
bitkan oleh lembaga khusus yang
kebanyakan berkaitan dengan
perguruan tinggi, sehingga pere-
darannya juga terbatas di
lingkungan kampus. Makanya
belum ada yang menjadi isu be-
sar karena best seller, dibanding

-dengan buku-buku ber-setting

Cina dan Jepang yang ditulis oleh
penulis mereka sendiri dan men-
jadi best seller di Amerika dan
akhirnya juga menjelajah ke se-
luruh dunia dengan sendmnya

. Pemerintah dalam hal ini Dirjen

Kebudayaan Edi Sedyawati per-
lu memikirkan usul ini. Q

Berita Buana, 11 Februari 1998
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Sastra Pun Bisa Menjadi Agen Pembaruan

e b

ahlil Gjbran tampak sebagai perpaduan yang
B indah antara Tagore, La Fontaine, Nictzhe dan

igmund Freud (The Evening Transcript,
1927). Keindahan ekspresi dan kedalaman misteri
yang terkandung dalam syair maupun parabel Kahlil
Gibran telah memenuhi standar tulisan kitab suci
(John Heynes Holmes, 1928).

Pengaruh Kahlil Gibran sedemikian luas, schingga
kita dengan mudah akan menemukan berbagai tulisan
yang bercorak gibranisme, bukan hanya di Timur
Tengah, tetapi juga di Amerika, Eropa, dan bahkan
Amerika Latin (Philip K Hitu, 1979) (Halaman sam-
pul belakang luar).

Pernyataan-pernyataan itu barulah sebagian kecil
saja dari sekian bany.lk pengakuan ydng menegaskan
tentang “’kegeniusan’* karya-karya Kahlil Gibran sep-
anjang perjalanan hidupnya (1883-1931) sebagai seni-
man dan pujangga besar dunia.

Tentulah buku ini tidak sekadar mengungkapkan
kebolehan sang seniman dan pujangga berdarah Arab
tersebut. Buku ini coba menyajikan karya-karya
Gibran dalam aneka bentuk secara ringkas dan
lengkap. Sebab, Gibran memang menulis dalam se-
mua jenis karya fiksi, baik puisi, prosa, cerpen, novel
maupun lakon drama.

Tentulah hal tersebut merupakan keunikan sekali-
gus kelebihan yang menarik dari buku ini, dibanding
dengan buku-buku lain yang memaparkan karya-
karya Gibran.

Cinta

Tampaknya sulit dipungkiri bahwa cinta adalah
tema paling universal dalam kehidupan manusia.
Terlebh dunia sastra. Cinta ibarat mata air abadi, yang
selalu mengalirkan kesegaran bagi jiwa-jiwa dahaga.
Bagaikan anggur nikmat, yang manis di hibir, meng-
hangatkan badan, tetapi tidak jarang juga mema-
bukkan.

Cinta.menghadirkan keindahan. Bagi pcunia. se-
mua benda menjadi bunga-bunga yang indah warna-
warni dan harum semerbak wangi. Bagi pecinta, se-
mua suara menjadi musik yang mengalun lembut
mengetuk gendang telinga, mengalir bersama darah,
mengangkal kesadaran membumbung bersama awan.

Bagi pecinta, semua gerakan adalah tarian, pucuk
daun yang melambai diterpa angin, menarik hati untuk
diikuti. Dan bagi pecinta, semua tulisan adalah puisi,
yang berkisah tentang waktu yang berlalu, menuju
dunia abadi.

Namun cinta juga menuntut beban. Hakikat cinta
adalah kehendak kepada kesatuan. Padahal jatidiri
manusia adalah sebuah pribadi. Secara filosofis hanya
ada satu subjek: Aku. Keakuan yang menjadi tujuan u-
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Penerbit Yayasan Bentang Budaya,
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_

tama cinta, secara ultim adalah kcny'man yang tidak
mungkin.

Cinta membawa keterasingan. Terasing dari
lingkungan, karena cinta menghasratkan untuk memi-
liki dan tidak untuk dibagi. Terasing dari yang dicintai
karena mencintai berarti adanya hubungan dua- diri,
subjek dan objek. Dengan demikian, tetap ada perbe-
daan. Bahkan terasing dari diri sendiri. Seorang pecin-
ta akan menyerahkan seluruh dirinya kepada yang
dicintai, dan bukan untuk dirinya sendiri.

Cinta dengan segala implikasinya (termasuk kein-
dahan dan kesunyian) itulah yang memainkan peran
sangat penting dalam hampir seluruh karya Gibran.
Demikian pun dalam kehidupan pribadinya sendiri.
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-Cintanya kepadé tanah Lebanon, cintanya kepada para

kekasih, yang konkret maupun platonis, dan juga cin-
tanya kepada kemanusiaan. -

Kisah cinta itu berawal dari keindahian: Gunung
Lecbanon yang menjulang dengan hutan cadarnya; ke-
hangatan dan kasih sayang keluarga; kecantikan,
kharisma dan kecerdasan wanita-wanita itu. Namun
semuanya berakhir pada kesunyian: Tanah Air yang
tak juga dapat dimiliki, kelvarga yang meninggal satu-
satu ketika ia masih berada pada kondisi sulit; serta
para kekasih yang berlalu dan menikah dengan orang
lain (halaman xi-xiii). Jadi, Cinta, Keindahan,
Kesunyian yang dijadikan judul buku ini, tampaknya
sangal pas atau tepat.

Biografi = | S "‘I""-;'
I PRSI TR SRR PR PAPE PROLOH A R
Buku ini juga menyajikan biografi Kahlil Gibran
secara panjang lebar dengan menghabiskan 97 hala-
man. Tampak jelas hal ini dimaksudkan agar pembaca
mengenal lebih jauh tentang apa dan siapa seniman
dan pujangga Arab perantauan terbesar itu. Hal ini
memang perlu karcna selama ini kita lebih banyak
mengenal Gibran dari tulisan-tulisannya dan tidak
banyak keterangan bagaimana kehidupannya yang
pemah ia jalani. .
Dengan mengetahui lebih jelas kisah kehidupan

S———

Kahlil Gibran, diharapkan pembaca akan lebih meng-
hayati kedalaman makna serta’maksud yang terkan-
dung dalam tulisan-tulisannya. Dengan mengetahui
cinta, keindahan, dan kesunyian yang ia jalani, kita ju-
ga akan dapat merasakan bahwa ketiganya adalah pi-
lar-pilar penyangga kehidupan kita' sendiri. Tanpa
mereka, hidup manusia akan kelam dan beku.
Ketiganya adalah lorong yang menghubungkan dua
dunia manusia: kenyataan dan impian (halaman xiv).
Memanglah karya-karya Gibran yang disajikan di
dalam buku ini menarik untuk disimak. Sebab kita
bukan saja bisa mengenal Gibran dari berbagai sisi ke-
hidupannya secara lebih komprehensif, akan tetapi
lebih dari itu, kita bisa memperoleh peneguhan’se-

‘mangat dari karya-karya Gibran yang selalu mengge-

tarkan pembaruan bahwa untuk melakukan pembaru-
an terhadap peradaban hidup umat manusia melalui
karya fiksi atau sastra pun bukanlah hal yang mustahil.
Artinya, sastra pun bisa menjadi agen pembaruan
dalam kehidupan umat manusia. T

Sayang bahwa tulisan-tulisan yang ada dalam buku
ini tidak dibagi ke dalam bab-bab.yang terpissh secara
tematis. Artinya, penyusunannya diacak begitu saja.
Ini jelas sangat membebani pembaca untuk mencari
benang merah tematis dari setiap tulisdn yang dis-
ajikan.

o ot a Q@ Rofinus D Kaleka

Suara Pembaruan, 11 Februari 1998

Penulisan Roman
Di Indonesia Antara

" ebiasaan menerima sponsor atau bantu-

an agaknya sudzh menggejala di semua

ini kehidupan. Ternyata tak hanya un-

tuk proyek-proyek penelitian, acarp olah raga

dan hiburan, melainkan telah merasuk pada ak-

tivitas individual yang sclama ini masih diang-

gap cukup sakral yakni, dunia sastra. Bahkan,

dalam dunia sastra Indonesia pada beberapa

tahun terakhir ini ada kecenderungan, beberapa

sastrawan ternama baru bisa melahirkan karya-

karya romannya (novel), setelah sebelumnya
mereka diberi bantuan oleh pihak sponsor.

_ Bentuk bantuan untuk mereka ini ada yang
ydhg dibetikan secara langsung, dan ada yang
samar-samar dengan dalih *’melancong’’ un-
tuk beberapa bulan di manca negara. Ketika si
sastrawan di luar negeri itulah, ia diberi
keluasaan untuk berkonsentrasi menulis dan
merampungkan romannya. - ¢

[

Sponsor Dan Sayembara

Dr. Faruk HT, pemerhdi sastra dari Uni-
versitas Gajah Mada, (UGM) Yogyakarta per-
nah melontarkan sinyalemep yang nadanya
mirip seperti itu. Pendapat tersebut dikemuka-
kan dalam pémbicaraannya tentang *’Novel
Inddnesia Mutikhif dan Kemungkinan di Masa
Depan’* pada Pertcmuan Sastrawan Nusantara,
di Sumatera-Barat, belum lama berselang. Wa-
lau inti pembahasannya, bukan tersentral pada
masalah sponsor dan bantuan namun pada ba-
gian akhir pembicaraanya itu, staf peneliti pa-
da Pusat Penelitian Kebudayaan dan Perubahan
Sosial UGM ini, membeberkan sejumlah nama
sastrawan yang terkena imbas bantuan. - .

Mereka yang *terjepit’’ bantuan, antara lain
Umar Kayam dan Ramadhan KH . Terhadap
Kayam yang merupakan seniornya pada alma-
maternya, Faruk mengatakan, "Budayawan
yang memiliki novel. Para Priyayi ini menulis




t™

37

karya sastranya ketika ia diberikan bantuan fi-
nansial oleh sebuzh yayasan di Amerika.” Se-
dang kepada Ramadhan KH, penyair, penulis
biografi dan novelis yang belum lama ini mela-
hirkan novel Ladang Perminus, dikatakan kar-
yaterbaru tersebut merupakan pesanan yang
disponsori sebuah perusahaan minyak ternama.
Menurut Faruk, apabila bantuan ini tidak a-
da, maka para’ sastrawankita (tentu saja tak di-
tujukan kepada Kayam dan Ramadhan semata,
Red) sangat'mungkin tak menghasilkan novel
atau roman. Tetapi,hanya membuat cerpen un-
tuk konsumsi media massa sekaligus yang
membuat mereka bisa bertahan hidup. *'Ya,
secara tambal sulam, gali lobang, tutup lo-

bang’’tandasnya.
'Lingkaran Iblis

Secara selintas, ilustrasi demikian, sungguh
memprihatinkar. Ini memberi gambaran bah-
wa dunia penulisan roman di Tanah Air justru
"’semangkin’’ tak bisa mandiri. Dengan kata
lain, ia selalu butuh dukungan atau uluran tan-
gan dari berbagai pihak yang berkompeten.

Jika ditelusuri, yang menjadi pasal ketidak
mandiriannya atau penulis novel tak bisa me-
ngandalkan dari novelnya, tampaknya me-
mang cukup komplek. Tapi berdasarkan pe-
ngamatan dapat dikatakan sejumlah alasan --
walau cukup klasik tapi tetap dan masih menja-
di ""lingkaran iblis” dalam khasanah roman di
Indonesia. Sastrawan, khususnya penulis ro-
man sekarang’ ini, memang masih didominasi
mereka yang senior , yang telah berkiprah lebih
(atau sejak) tiga dasawarsa lalu.

Kelompok pertama adalah mereka yang ber-
gelar doktor atau profesor doktor. Mercka Prof
Dr. Budi Darma, lulusan Indiana Universty,
Amerika, menulis Olenka dan Ny. Talis. Dr
Kuntowijoyo, yang mengenyam pendidikan di
Universitas Columbia, Amerika, adalah penulis
novel Khotbah di Atas Bukit dan Pasar.
Kemudian Prof. Dr. Umar Kayam alummni
Universitas Comell menulis Sri Sumarah dan
Para Priyayi.

Mereka ini memiliki kesempatan mencipta
novel jikaada pihak pengundang dari lembaga
di luar negeri, seperti dilakukan Umar Kayam.
Adanya sponsor ini mereka jadi punya waktu
luang, hingga mampu menuangkan buah re-
nungannya ke dalam novel. Jika tak ada , maka
waktu mereka habis dalam forum ilmiah dan
kegiatan akademis. Dari sisa waktu tersebut,
mereka umumnya membuat cerpen dan esai.

Pemuka Agama
Golongan kedua novelis yang juga para pe-
muka agama, Romo Yusuf Bilyarta Mangun-
wijayadan kiai Ahmad Tohari. Romo Mangun
telah menghasilkan novel kesohor, Burung-
Burung Manyar, Romo Rahadi, Roro Mendut,
Durga Umayi, Ikan-Tkan Hiu dan
" Ido,Homa. Di tengah kesibukannya scbagai
rohaniawan, Romo yang pembela masyarakat

Kali Code dan Kedung Ombo, konon sedang
menyiapkan novel terbaru, Tetapi, karya-
karyanya yang meluncur deras kini, berupa ar-
tikel. Bagaimana déngafi Ahmed Tohari?:." « .

Kendati novelnya.sénantiasa dicetak ulang
dan sering mendapat penghargaan — termasuk
penghargaan South’East Asia.(SEA) Write
Award dari Kerajaan Thailand, namiin novelis
trilogi Ronggeng Dukuh Paruk, Bekisar Merah
hingga Kubah, mengaku tak bisa hidup hanya
mengandalkan menulis novel. Untuk meno-
pang kehidupannya di dacrah Jatilawang, Pur-,
wokerto ini, kiai yang bersahaja ini terpaksa
"bergerilya” menulis artikel sosial dan keaga-

maan. Sebab, *’Hidup hanya mengandalkan.

menulis novel tak mungkin. Selain butuh ob-
servasi cukup lama, honorya juga tdk sebera-
pa,” tutur Tohari yang sering meluangkan wak-
tu senggangnya memancing ikan di sungai.
Kelompok ketiga para novelis yang juga pe-
kerja seni serba bisa. Mereka menggeluti dunia
teater, film, sinetron, komik, cerpen dan (per-
nah) menjadi warlawan. Mereka diwakili Putu
Wijaya dan Arwendo. Kedua tokoh super sibuk
ini punya Stamina kreatif perkasa, sekuat Onta.
Kreativitas mereka meledak justru ketika di-
jepit aneka rupa pekerjadn. Putu W, setelah
melahirkan novel Stasiun, Pabrik, Telegram,
MS, Tak Cukup Sedih dan Ratu, kini me-
nuliskan Perang. Arswendo alias Sarwendo,
novelis puluhan judul buku ini masth mengha-
silkan novel sastra Kisah Para Ratib yang
tahun 1997 lalu dinobatkan sebagai novel ter-
baik. Novelis lain yang paling tahan banting
dan kuat menahan serempelan zaman adalah
Pramudya Ananta Toer. Jagoan tua ini, terlepas
dari isinya kita setuju atau tidak, punya sema-
ngat dan stamina tak kunjung padam. Semen-
tara puluhan novelis lain, yang namanya tak ki-
ta sebut, terdorong menulis karena harus me-
menuhi terutama, kebutuhan peritk nasinya.

. Sayembara Berhadiah

Pabila dikatakan bahwa untuk mengem-
bangkan roman Indonesia senantiasa butuh
bantuan, agaknya tak berlcbihan. Selain bantu-
ah finansial dan kesempatan khusus untuk be-
berapa kalangan karena kenyataan masihi perlu
dukungan, juga masth perlu adanya iming-im-
ing sayembara berhadiah. Bukti jika sayembara
sastra cukup berperan dapat dirunut dari jejak
langkah yang dirintis Dewan Kesenian Jakarta,
pada anno 1970-an. Para sastrawan, terutama
yang menulis roman, sangat tertantang. Mereka
ternyata berdatangan dari berbagai penjuru
daerah. Mereka menyajikan karya sesuai latar
kulturnya, menuliskan warna-warna lokal dan
tema-tema yang tidak pasaran. - ‘
Para novelis sayembara, sebagian ada nama-
nama lama, tapi tak kurang ketika itu mela-
hirkan *' generasi’’ baru. Mereka yang namanya
semakin dikenal setelah memenangkan lomba,
baik peringkat tiga besar maupun harapan, an-

et
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tara Imn Korrlc Layun Rampan, Iskasiah
Sumarto, Aspar, Kowil Daeng Nyonri
(Sinanseri Ecip), Yudhistira ANM Massardi,
Marianne Katoppo, Darman Mocnir, TH Sri
Rahayu Prihatmi, dan masih banyak lagi.

Korrie Layun Rampan dengan novel **Upa-
cara’’ (juara I1, 1976, hadiah Rp 200.000)
menggali latar belakang budaya Suku Dayak
Benuag, yang kehidupannya dipenuhi dengan
serentetan upacara, Karya Korrie dengan juri
HB Jassin, Ali Audah, dinilai mampu men-
gungkapkan kenyataan yang relevan dengan
kehidupan yang ada di Tanah Air tanpa tercer-
abut dari nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu,
lewat penuturan simbolik mampu menggali
sumber. kekayaan budaya yang terpendam,
hingga terasa kebaruannya.

Sayangnya, sayembara yang tiap tahunnya
diikuti sekitar 40-50-an karya ini, hampir satu

dasawarsa ini tertunda. Namun, pada tahun
1997 hingga 1998 ini, Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) mencoba membangkitkan kembali, ter-
masuk untuk naskah sandiwara. Bahkan, kalau
tak ada aral melintang, hadiah dengan total sck-
itar 15 juta, dalam waktu dekat ini akan diu-
mumkan.

Apakah dengan tradisi atau uluran tangan
sayembara ini, khasanah roman Indonesia akan
kembali bergairah? Apakah krisis roman
berkadar sastra nantinya akan teratasi? Apakah
generasi baru penulis roman Indonesia belum
tumpul dan akan muncul? Apakah tema-tema
besar yang melingkupi kehidupan kita di masa
lalu, kini dan esok akan terekfleksi dalam ro-
man terbaru manusia Indonesia? Apakah ini
hanya ilusi? Jawabannya, nanti sajalah.

— Pembaruar/ Arief Wicaksono

Suara Pembaruan, 16 Februari 1998

JAKARTA - Tanggal 28 Februari mendatang
merupakan hari lahir penyair Amir Hamzah.
Biasanya pada tanggal tersebut kita menge-
nangnyakembali. -

" Dalam era globalisasi ini, terasa ada pesan
yang tersirat baik dalam puisi-puisinya, maupun
dalam kehidupannya yang patut diperhatikan.

Amir Hamzah yang lahir di Tanjungpura,
Binjai, Sumatra Utara, 28 Februari 1911, berpen-
didikan formal HIS (setingkat SD dengan pen-
gantar Bahasa Belanda) di Tanjungpura, kenudi-
an MULO (setingkat SLTP) di Jakarta dan AMS
(setingkat SMU) di Surakarta(Solo), terakhir ia s-
tudi di Sckolah Hakim Tinggi Jakaria (1931)
sampai tingkat Sarjana Muda.

la juga aktif dalam organisasi kebangsaan
Indonesia Muda dan pcrnah menjabat ketua
Cabang Solo (1929). '

Pada tahun 1938 Amir Hamzah di ggll pu-
lang oleh Sultan Langkat, lalu dinikahkan dengan
putri sulungnya, Tengku Kamaliah.

Tahun itu pula ia dilantik menjadi kepala
I}’ler{lenmahan (Pengeran) untuk wilayah Langkat

ulu

Kemudian dengan Surat Keputusan Gubernur
Negara Republik Indonesia nomor 5, 29 Oktober
1945, ia ditetapkan menjadi wakil RI untuk
Kerajaan Langkat dengan pangkat Bupati.

’ . Pahlawan Nastonal
-~ “Setelah 16 hari ditahan, Revolusi Sosial

merenggul nyawanya pada 20 Maret 1946 di.

Kuala Begumit.

Dengan surat penghargaan Panglima Antar
Daerah Sumatra, Mayor Jenderal Kusno Utomo
(1968), Amir Hamzah diangkat menjadi
Pahlawan Nasional.

Rupa-rupanya Amir Hamzah juga menjadi
lambang angkatan muda pada waklu itu, yang

berdiri di persimpangan jalan antara kebudayaan
lama dan kebudayaan baru.

Kisah cinta Amir Hamzah, juga tepat melam-
bangkan generasi yang berdini di persimpangan
jalan tradisi lama dan tradisi baru.

Karena, Amir Hamzah harus memilih salah
satu dari dua calon isteri; seorang calon yang
mewakili tradisi lama (pilihan orangtuanya), dan
seorang calon yang mewakili tradisi baru (pilihan
sendiri yakni putri Solo bernama Siti Sundari).

Jika akhirnya pilihan orangtuanya yang
menang, Amir Hamzah .menikah dengan Tengku
Kamala. Hal ini sesuai dengan sikap Amir
Hamzah sebagai seniman terhadap dua pilihan
tradisi lama dan kebudayaan Barat.

Amlr Hamzah dalam keseniannya berpendiri-
an, ” ...Kita dapat menjadi pujangga baru,
mesklpun masih berurat berakar pada Indonesia
Lama.”

Padahal, tokoh seangkatan dengan Amlr
Hamzah yakni Sutan Takdir Alisyahbana,
mengejek Indonesia Lanta itu sebagai zaman

jahlhyah
jl‘okoh Pujangga Baru
Kesejajaran kehidupan Amir Hamzah dan
kepenyairan: Amir hamzah inikah, yang meru-
pakan salah satu faktor Amir Hamzah menjadl

Mengenang Penyair Amir Hamzah
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penyair terkemuka? :

Puisi pada hakikatnya merupakan getasan-
getasan hidup seperti dikatakan oleh penyair
Chairil Anwar. Pendirian ini secara konsekuen
dipegang teguh oleh Amir Hamzah dalam puisi-
puisinya.

Para penyair Ptljangga Baru (1933 di mana
Amir Hamzah termasuk sebagai tokohnya) seper-

ti Sanusi Panc atau JE Tatengkeng, sangat gemar-

akan bentuk soneta dari Barat, yang sangat dige-
mari Angkatan 80 di Belanda.

Namun, tidaklah demikian dengan Amir
Hamzzah. Tak fatu pun puisi Amir Hamzah ber-
bentuk soneta, baik dalam kumpulan punmya
"Buah Rindu” maupun dalam "Nyanyi Sunyi”.

Menyimak puisi Amir Hamzah, akan membuat
kita ingat kepada pantun. Begnu juga cerita yang
digubah oleh penyair, yakni riwayat kepahlawan
Hang Tuah dalam baladanya "Hang Tuah”, dan
kisah tragis seorangibu dalam puisinya "Batu
Belah”, ini membuktikan minat Amir Hamzah
terhadap yang lama.

Tetapi, menghargai tradisi lama pada Amir
Hamzah, tidak berarti melakukan isolasi yang pi-
cik, seperti katak di bawah tempurung.

Sesungguhnya Amir Hamzah. tidak kurang
seperti Chairil Anwar yang berorientasi ke luar
dan menckuni RM Rilke, F. Nietzsche, TS Eliot,
Ter Braak dan Du Peron.

Penyair Terkemuka.

Amir Hamwh juga menerjemahkan dan me-
nekuni karya-karya internasional dari Ajam,
Hindi, Cina, Jepang, Turki seperti Omar Khay-
yam, Mira Bai, Kabir, Farid, Rav Das, Tuka Ram,
Tagore dan Li Tai Po.

Ia juga sangat tertarik dengan haiku, puisi ke-
cik dari Jepang itu. Hasil jerih payah Amir
Hamzah ini terkumpul dalam "Setanggi Timur”,
bersama kumpnlan puisinya “Buah Rindu” dan
"Nyanyi Sunyi”, tetap merupakan warisan berni-
lai bagi generasi setelah Amir Hamzah. -

Dalam Sastra Indonesia, khususnya puisi tem-
pat Aniir Hamzah, dengan mantap terungkap
dalam pernyataan-pernyataan HB Jassin yang

menjulukinya scbagal Raja Penyair Pu_]anggar

Baru,

Sutan Takdu' menyatakan Amir Hamzah seba-
gai peryair terbesar “Angkatan Pup.ngga Bary,
dan A. Teeuw menyatakan ia sebagai penyair

terbesar scbelum perang (mnksudnya sebelumf

Perang Dunia II).- ‘
Pada masa pasca-Chaml Anwar muncul ben-
tuk balada dengan penyair; WS Rendra ('Balada

OrangrOrang Tercinta”), Sitor Situmorang ("Ma-’

tinya Juara Judi”’) dan Ayip Rosidi (”Jame
Arkidam”).

Namun, sebelum balada-bnlnd itu muncul, '

Amir Hamzah telah memakai bentuk balada;

lang

“ Hati kita akan sama selalu,
. dari waktu sampai waktuy

,"_':

. yang akan hidup selalu .

“Hang Tuah” dan "Batu Belah”. Schingga boleh
dikatakan Amir Hamzah-lah pelopornya.

Dalam mengenang ‘Amir Hamzah, kita perlu
mengingat kembali “pesan” yang diwujudkan
Amir Hamzah dalam kepenyairannya dan keseni-
mannya, yakni unsur-unsur budaya lama (tradi-
sional) tidak harus dibuang atau diremehkan begi-
tu saja buat membangun - kcbuda'aan .Indonesna

Amir Hamzah telah melaksanakan pendman—
nya itu, dan kita yang arif akan menangkap pesan
nya yang tersirat itu. .
" "Pésan” ini memang pentmg. ‘mengmgat
bangsa Indonesia khususnya para seniman dan
calon seniman dalam menghadap; era global-
isasi. - it ¢

- Karena, dalam masa ini merupakan Ea perben-l
turan kebudayaan internasional yang intens
berkat hubungan antarbangsa, yang-kian diper-’
mudah oleh kemajuan teknologi komunikasi. . -

" Untuk 1 mengenangnya, kita simak puisi Asrul

Sani (Angkatan 45), yang digubah khusus untuk
mengenang Afmr Hamzah U

Sebagai K eﬂangan4 Kepada Am F i Hamzah
penyaxr yang Ierbunuh el

- Ciumlah pinggir ke Jauhan
tangan terkulai karena revolusi "
T'nggallah ribaan-bunda
dan mari iringkan desir air di pas:r
nikmati tokoh perawan dan gadis penanl
Kembanglah layar! Pelauis sudah renm_]a,
Baringkan diri di timba ruang ¢+~
dan pandang hintang tiada tertambat di] pamal

.. Rahasia kita hanya disembunyikan laut”

Tiada mungkin di sana hati akan merindu lég:

- Sayang engkau tiada kenal gelombang 7

gelombang dari rahasia pencalang "~
gelombang dari nahkoda yang tiada tahu pu- .

' Kamt akan selwnan)a cmtakan engkau e
engkau penyair !!. -+ . i
Lagu. yang ¢ dulu kau dendangkan afas kenas
gersang”’ .

" Nanti kami rendam di Iaut ierkembang

: Apa yang kita bisikkan senja ini )

n jadi suara lantang di Waldu pagt )
Simpanlah kertas dan pena
. .Hanya yang bernyawa s’

- Sendu yang kau rasa

. di pagi kami telah membuka cahaya. R

- Harinto
(dnn bcrbagal sumber)

Suara Pembaruan, 25 Februari 1998
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“Dr Hasan Awi:

————

Dalam Global|sa3| Sastra
Kita Lebin Banyak Menerlma

JAKARTA — Dalamera infor-
masi sekarang ini, globalisasi kebu-
dayaan merupakan hal yang tak.
dapat dihindari. Termasuk di da-
lamnya, globalisasi sastra. Namun,
kata Hasan Alwi, dalam globali-
sasi sastra kita masih lebih banyak:

‘menenma daripada memberi,

.:Menurut Kepala Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa
itu, kita lebih banyak menerima
karya terjemahan daripada mener-
Jemahkan karya ke dalam bahasa
Inggris, “Karena itu, kita perlu me-
mikirkan bagaimana menerjemah-1

kan lebih banyak lagi karya sastra

kita ke dalam bahasa yang diakui
paling banyak deakm orang, yakni
bahasa Inggris,”’ katanya dalam
Seminar Majelis Sastra Asia Teng
gam (Mastern), di Jakarta, kémarin,
Seminar ini diselenggarakan di
Pusat Pembinaan' dan Pengem-
bangan Bahasa, 16-17 Februari
1998; menampilkan 8 pembicara
dari Malaysia, Brunei, Indonesia
dan Singapura. Selain Hasan Alwi,
kemarin berbicara Awang Haji
Abdul Hakim bin Haji Mohd Yas-
sin, Dr Haji Hashim bin Haji Abd
Hamid (keduanya dari Brunei);
dan Masuri Salikun gSmgapura)
“Tampil pada sesi pertama, Ha-
san Alwi membahas upaya pening-
katan kerjg'sama pembinaan dan
pengembangan sastra di’ Asia
“Tenggara. Dalam upaya ini, menu-
 rutnya, Indonesia, Malaysia, Bru-
nei dan Singapura diuntungkan
oleh’sumber bahasa yang sama,
!yakm bahasa Melayu. :
Sumiber bahasa yang sama terse-:
_but, tambahnya, menjadi modal

utama yang harus disadari dan te-
rus-menerus dikembangkan di da-
lam melakukan berbagai upaya
[pembinaan yang pengembangan.
Mastera, /X .. -

Sastra perlu dibiria dan dikem-
bangkan, kata Hasan Alwi, karena
di dalamnyaf tersimpan akar buda-
ya, Jatl diri, dan kepribadian bang-i

Halini perfudiperhatikan agar
bangsa kita memiliki daya tahan
untuk menghadapx era glol

Pelkembangan teknologn komu-
nikasi dan informasi yang terus-
menerus, menurut pakar bahasa
itu, menempatkan kita pada posisi!
yang mudah terombang-ambing..
i“’Posisi labil seperti itu;sangat.
mungkm terjadijika kita tidak me-
‘miliki akar bﬁﬂﬁ§a’ yang kuat. k&'
tanya. o o it :
ingatkan kembah agar kita terus
berupaya mempérkuat akar buda*
ya,jati diri, dan kepribadian bang-
sa.*' Akar budaya, Jati diri, dan ke-
pribadian bangsa ity tertuang dan
Stersimpan amkarya sasu‘a," te-
gasnya. . .. .

Selain ity,. lanjut Hasan Alwi,

Janis globallsas1 juga perlu dlhadaE
dengan kerja sama antarmegara,

mencontohkan kerja sama di bi-
dang kebahasaan yang dilakukan
sejak 1972 oleh Indonesia-Malay-
sia. Wadah kerja sama ini sernula
bemama MBIM (Majelis Bahasa
Indonesia-Malaysia), dan kemudi-
‘an berkembang menjadi Mabbim
(Majelis Bahasa Brunei Damssa-

‘ lam-Indonesm-Malaysm)

‘Menyusul wadah'tersebut, Juga'
dilakukan kerja sama di bidang ke-

f

sastraan sejak 1995, Dari sinilah
lahir Mastera' dengan negara pen-
dukung yang'sama’ dengan Mab-
bim. *’Dari negard pemerhati Mas-
tera, yaitu Singapura, Thailand dan
Filipina; tampaknya hanya Singa-
pura yaig dapat dxhaxapkan berpe-
ran serta secara lebih nyata. Apa-
lagi; kaldi $tatus Singaputa dapat
dmngkatkan menjadinegara ang-
gota,” kataHasa Alwi. .. .|
- Kegiatan pembinaan dan pé-
ngembangan sastra oleh Masteta'
sudah dimulai-pada 1997. Antara.
lain, mengadakan bengkel sastra
(puisi) pdda Oktober 1997, sefninar
sastra Mastera (Februari 1998),
penelitian/penyusunan antologi
sastra tradisional dan sastra
(ketiganya dikordinasikan- olqh'
Indonesia); kuliah sastra banding-
andan pembenan hadiah sastfa
Mastmyang diselenggaraken oleh
Malaysia; serta pemberian ¢ anuge-
rah sastra Mastera dan penerbitdn
majalah sastra Pangsura yang. di-
tangam oleh Brunei Darussal
*Hart ini (Selasa, 17/2) semmpr
sasu'aMasteraakanmenampﬂkan

;empatpembmara—me Dr Budi
:Darma; ;Prof:Dr. Yus’ Rusyana.

‘Hamdan Yahys, dan Prof: Madya
Dr Sehlan Mohd, Saman (Malay-
sia). Selain dnkuu para prakusr dari
akademisi sastra darjnegara-ng-
gara anggota Mastera;; ; Seminar i
juga dihadiri sejumlah penyair
namia seperti Sutardji Calzourm Ba—
chri, Abdul Hzidi WM, Hamid Jab—
bar, Slamei Suklmanto da.nlklanen

Republika, 17 Februari 1998
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'Masa Depan Sasl
di Atas Roda Glla

JAKARTA - Sebuah analogi mena-
rik tentang sastra dikemukakan novelis
Budi Darma dalam Seminar Kesastraan
IMaijelis Sastra Asia Tenggara (Mastera),
di Jakarta, kemarin. Menurutnya, sastra
bukanlah lokomotif, tapi sekadar gerbong
kereta api. Payahnya, gerbong itu diseret
oleh “’roda gila"’, Dan, roda gila itu ada-
lah kepentingan ekonomi;

Berbi¢ara pada hari kedua seminar sas-
tra se-Asia Tenggara itu Budi Darma

mencoba melakukan prediksi terhadap -

masa depan sastra. Menurut novelis
Olenka itu, dalam berpikir tentang masa
depan sastra, mau tidak mau kita sadar
bahwa sastra sebenamya bukan lokomo-
tif atau kepala kereta api, namun sekadar
menjadx gerbong kereta api.. -

* Dalam analogi tersebut, kata Budl Dar-

ma, pada proses perubahan untuk men- .
ciptakan masa depan, sastra hanyalah ,’
‘menganggap kita tidak dapat ter]alu
berharap pada sastra untuk turut mem-‘

sebuah suku cadang, bukan roda gila
yang menggerakkan suku-suku cadang,
Lokomotif dalam rangkaian gerbong-
gerbong kereta api, atau roda gila dalam

proses perputaran mesin, dalam konteks .
futurologi, adalah kesejahteraan ekono- .

mi,” katanya,

Justru, karena lékomouf atauroda gila.

yang menciptakan masa depan adalah

- kesejahteraan ekonomi, menurut Budi
Darma, maka futurologi lebih banyak.

berbicara masalah ekonomi, bukan sastra

atau yang lain, Perkembangan teknolo- .

gi untuk menciptakan kenyamanan dan

kemudahan, tak lain, juga ditujukan un-

tuk perkembangan ekonomi. v

Dalam tarikan kepenlmgzm ekonomi

yang begitu kuat dewasa ini muncullah
kecenderungan yang sering disebul seba-

gai “"erosi budaya’’,
kesenian oendenmg
hanya dikemas un-
tuk kepentingan
ekonomi. Demiki-
an pula yang terjadi
dengan sastra. Di
dunia sastra pun,

menurut Budi Dar-;

‘ma, tegadx erosi es-
ﬂ teukﬁ, dan ini dapat
‘dilikiat pada sastra

pop: “’Estetika bu-
kan lagi menjadi
perangkat - untuk
menciptakan karya
sastra yang bagus,

',tapxlebﬂwnuﬂ;me-

nyiasati. pasar,”
katanya ;
Dalarti kondisi scpem itd; Budi Darma

bangun kehidupan yang lebili berbudaya,

. Sebab, kedudukan sastra \méijadi lemah,

‘Dalam konstalasi sastri sendid, Kata
Budi Darma, kini kedudukankaryaSasua
menjadi lemah oleh berkernbangnya teori
dan knuksas;xayang cenderung lepas dari
karya sastra. *’Selanjuitriya, dalam kon-

. stalasi kehxdupanseca:akeselumhan,

dudukan sastra j juga menjadi lemah. Sastra

- tidak lagidianggap sebagai penyebab, ta;ii

sebagai aklbat," uJamya. “Dalam

_fan mengenai sastra puin, sastraitu sendm

ceriderung dlkesampmgkan "
Kecenderungan seperti itu, lanjut no-
velis Ny Talis tersebut, estetika sastra plin
cenderung dikesampingkan. ‘Sebagai
contoh, dalam memikirkan masalah fe-

| BTy,
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minisme dalam
sastra, karya sastra
yang dipergunakan
sebagai rujukan bu-
kanlah karya sastra

yang bagus nilai es- -

tetikanya, namun+
karya sastra yang
sangat mencolok

pen ggambamn ke~

adaan sosialgya.

“Pekerjadn penga-. -

rang seolah hanya
memindahkan kea-

daan sehari-harj ke’ ﬁv‘h’,Kuahtas karya sastra tetap menjadi

dalam saen'n, tanpa

keliarar dan kehe-:g» Dalaim konteks masa depansastra. me-,

batan imajinasi,’t"
" Délam’konidis
sepetti ‘itu, ‘Budi '’

‘Diirma ményebut diperlukan kefiauan',

politik * untuk “. *’menyelamatkan’”!

_ tahun mendatang, -

Ketua Panitia, Abdﬁl Rozak Zaldan |

~ dalam tangkumanhasﬂ senunarkembah.

menymggung pentingnya pemngkataxr
kegiatan penerjemahan karya sastra
Indonesia ke dalam bahasa Inggris
«ya sastrayang udakdmxhsdalambahasa‘
Inggris, katanya, akan sulit untuk men-|
o duma [ l
"Namun, menurut Kepa]a Bxdang Sas-
tra Indonesia dan Daerah pada Pusat
-Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
itu, bahasa Ingris tidak serta merta men-,
gangkat karya sastra menjadi menduma.

Syarat utama,’’ katanya, ‘.

“tan Yus ‘Rusyana’ teptang tranisformasi
'Satra, Dalam kehldupan sasﬁa-sastra di
Indonma dir masa lalu, mmmiﬂmya, telal\
terbukn adanya’ kemzimpuan untulq

kédudukan dan miasa depan’ sastra:”” menghadapi tantangapdan peluang dan
Termasuk di dalamnya, kemaUan polltlk luar secara kreatif dan produktif. ;-

untuk memperbaiki’ s1stem pengajaran " “Melalui bexbagm kontak budaya,kata
sastra yang dewasa ini ‘masih’ gering Yus Rusyana; sastra-sastra di Indonesm‘
dikeluhkan sebagal salah §a;li pcqyebab telah menyerap bahan-bahan dari luar,

fendahnya apresiasi s sastra masyarakdt. "biik dari Hindu, Islam, maupun  Kristen.,

-Selain Budi Darma; seminar sastra _ Bahan-bahan iti kemudian dlolah, dxgu-
Mastera, kemarin, meniampilkan pem-" bah, dan diciptakan kembali berdasar-
bicara Prof Dr Yus Rusyam, meMadya “kan trad]sx yang telah ada dan terus | d.l-
Dr Sahlan Mohd Saman, dan Hamdan ’kembangkan. Dengan cara'demikian
Yahya yang mengganitikan Haji A Aziz-’ terjadi kehidupan sastra yang berkesi-
Deraman (Malaysia). Setelah Senin lalt” * nambungan, bervariasi, dan membaham'
dibuka oleh Dr’ Alwi Dahllan selakii’" Sésuai kebutuhan masyarakamya."' N l
Ketua Mastera, kemariri seiiar dititup  * ' Kemampuan mentransformasi seperti
oleh Dr Edward Djarnaris (Wakil Ketiia - it pula, menurut Yus Rusyania, yang di
Mastera ‘untuk Indonesia). Seéminar’ ‘inasa sekarang dan yang akan datang
Kesastraan II Mastera, kata Edwird, akan " diperlukan, jika sastra Indonesia d:hm
diadakan di Brunei Darussalam dua kan dapat tetap hidup sehat. mayn - - |

" Republika, 18 Februari 1998
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TERLEPAS dan segala kekumngan dan
kelebihannya, pada kesempatan kali ini
pengasuh Seuntai Sajak dari Beranda
menurunkan sejumlah puisi karya penyair
Amal Akmalia, Egi Bagia Sajati dan Doni
Muhamad Nur. Sebelum memasuki tulisan
lebih lanijut, kami mengucapkan Selamat
Hari Raya Idul Fitri 1418 H serta Mohon
Madaf Lahir dan Batin.

\e Tulisan ini sepenuhnya tidak akan mem-
 bicarakan karya-karya ketiga pegyair terse- .
\but, sekalipun di sana-sini masih terdapat
kekurangan. Ini tidak berarti pengasuh’
tidak menaruh minat terhadap puisi-puisi
tersebut. Akan tetapi pengasuh mencoba
lebih hersﬁ(ap dewasa untuk membiarkan
puisi- puisi * tersebut  bicara  dengan-
sendirinya, dan penyairnya secara perla-
han-laban dengan sikap yang dewasa pu-
la dlandaxkan bisa menemukan kelemahan
masing-masing dari puisi yang ditulisnya.

menulis puisi bukanlah merupakan sébuah
cela atau aib. Justru menyadari, adanya_
kelemghan dan bertekad ingin memper-:
balkmya -- pada titik-titik terténtu bisa .
menjadi sebuah formula yang ampuh—un-.
tulg mernasuki dunia puisi sesungguhnya.

Dernigan demikian karya-karya yang kelak

yang tidak pernah kita duga sebelumnya..
Pendeknya kitaharus bersyukur menge-
nal kelemahan yang terdapat dalam diri ki-
ta, karena dengan demikian kita bisa mcm—
pertahankan kehidupan dari gempuran
musuh semaksimal mungkin." - :
Musuh yang dimaksud dalam konteks
yang demikian itu adalah merasa diri jadi
periyair padahal masyarakat dalam hal ini:
para knum sastra memlamya masih belum
layak'dinilai jadi penyair. Sikap-sikap; -
semacam inilah yang harus dikikis habis'
oleh setiap orang yang ingin memasuki’

hal yang bersifat menjatuhkan rohani kita'
pada jurang kegelapan tanpa batas.

-Dengan demikian tepatlah apa ydng,
dikatakan oleh penyair sekaligus esais Goe-

nawan Mohamad dalam sebuah tulisannya
bahwa: Puisi dimulai dengan semangat
dan kerinduan, dan berakhir dengan keren-
dahan hati. Inilah yang harus dipikirkan

Kelemahan atau kekurangan' dalam-

kita lahirkan akan sarat dengan nilai-nilai :

dunia kepenyairan tanpa dibebani oleh hal- -

?Dlalektlk dengan Kehldupan.- ‘

" lebih lanjut oleh berbagal pihak yang beru-"
rusan dengan tulis-menulis puisi atau dunia -
_ puisi. Karena menulis puisi, sebagalmana
" pernah dikatakan oleh penyair Acep Zam-

zam Noor bukan hanya sekadar anugerah
akan tetapi juga berupa kutukan. Di dalam
Alquran disebutkan dalam surah Para

* Penyair, bahwa para peényair adalah orang™

yang berjalan di lembah- lembah yang
gelap, kecuali yang benman dan bertakwa
kepada Allah SWT. :

Jadi pada tingkat yang demikian 1tu,~

-mengambil jalan hidup sebagai penyair -
sesungguhnya menempuh jalan hidup yang -
sarat déngan bahaya, Bila takabur dap som- .
bong, apalagi tidak bertakwa dan beriman:.
kepada Allah SWT - akan tersesatlah ki- _
ta selama-lamanyadi lembah yang gelap,

menjadi manusxa terkutuk; menjadi musuhi
: yang nyata bagi Allah SWT. Injlah* yang

-harus dihindari, kalau hidup kita ingin’s
*Jamat di bumi dani akherat kelak:
‘Hal' tersebut ".di" atas. pepnng

mukakan, antara lain agar kita menimiban
kembali -—apakah memilih jalan hidup se

"bagai penyairitu, benar-benar merupakan.

= Sekalip

‘adari bahwa’ menulis pmsn pada dasamya
adalah mempakan ‘sebuah proses dialek-:
tik antara jiwa yang dalam (rohani) dengan’
kehxdupan Jadi dengan demikian ménulis’
puisi tidak ‘sethata-mata’ mengumbar ima-
ji dan fantasi akan suatu hal yang kita ek
spresikan'secara semena-mena di atas ker-"
tas.dengan medium Kkata-kata. Karena’
" menulis puisi merupakan; sebuah’ proses;
dialektik atau'merupakan hasil dialog: dq—l
ngan kehidupan, maka otomatis padaj
+ tingkat yang demikian itu - akal sehat dan:
_ nufani kita harus dalam suasana yang terk-’
.endali, sadar ruang dan arah komunikasi
“'yang heiidak dicapai: Semu# itu harus di|
landaskan pada niat benbadah, setidaknya
‘punya niat turut membenkan jalan g pencer=’
ahan bagl jiwa’ yang sumpek mencan ke-
sejatian cahaya.’ %

:Jadi siapakah] penyau pada nngkxt yang
demikian jtu? Ia bukan'siapa-siapa untuk.
.txda.}( mengatakan Sebagai orang. asing dit
tengahrt ngah masyarakat ramai..

beq ‘dalam upaya memeh—
hardibahasa‘dan. iurut serta menciptakan:
‘kosa kata baru | bagi perbendaharaan ba<

sebuah pxlxhan atau sekadar iseng-iseng; “hasa atay puisi i it sendm imisalnya, ia tetap,

atau main-main saja? >’ ;.

. Jika hal itu merupakan sebuah xsepg-'

|seng -atau - main-main, .’ sebaikpya
tinggalkan saja. Karéna tidak berin t.
Lagi pula pada titik lebili lanjut bagi sas
tra Islami, menulis puisi bukan curha beru
rusan dengan permainaui bahasa atau es
' tetika bahasa saja?:Akan tetapi juga beru

rusan dengan nilai-nilai~- yang pada sua-;.adal

tu hari kelak harus kita’ pertanggung-

.jawabkan di hadapan Allah SWT.:"Maka

P merupakan orang 'yxang dipinggirkan ¢ oleh

keadaan’eﬁn,,i& :
Iatenggei’ '
uga betbagal bérita:yang Kerap menge
tkan danbahkankadangmembumlq-
a centas dibuatnya: Pada tingkat yang
demylkianlali fényairh
dati i adam: i baliwa diringe)
lah mak ymtf a, tapi punya daya,
sengat, rhadgpke dakddilan dan berba~
gai represif yang: mrhbuhdlseputag

pikirkanlah kembali, sudah tepa(kah kita dign‘ya:oPada tingkat yang:demnkxan ia

memilih dunia puisi ‘'sebagai jalan kehi
dupan yang kelak kxta tempuh ke T uka

APA yangdlurmkan d1 atas bukanmem

pakan teror sehingga membuat seseorang’
_surut langkahnya untuk mernasuki dunia’’-
* tulis-menulis, khugusnya menulis puisi..;

Tulisan di atas adalah.sebuah realitas spir- -
“itual yang harus segera disadari, dlpahamx
dan dipegang secara teguh oleh setiap
orang yang hendak memasuh duma tulis-
menulis tersebut

Pada sisi yang lain, perhi juga segera dis-

* - "nganyang berbeda. Selamatbekeum(So,
Farid Maulana)*** el

Pikiran Rakyat, 8 Februari 1998

: “seénantigsa ¢ dmmtuttl unah ;ncngatakan bah-

wa dua; kali:d

"-”2{‘*.{,
~'Begit ) sendiri=
an atay'tersembunyi di ruang-mang terd
“: tutup apalagl gnutup diri dani kehldupan
-ramai:}Justru’ia¥merupakan; ‘bagian
sekahpunberupa se%han kecil darikehi-
- dupan ramm itu'send Pt;ndeknya, da.lam
‘kondisi semacam itulah penyair

di bumi, dari abad ke abad, dengan tanta-,

tara himpukan ﬁdan,f;~.-~

~



EERVE SR SRR

o e ey e e Y} e by

btmm tak terjangkau lidahku Te-
riakanku lenyap dalam tegukan
Aesar waktu Seperti embun yang
terserap cahaya pagi

(Acep Zamzam Nooer, Di Luar
Kata-kata 1992-1993)

AN klta pun maklum: du-
nia yang tercipta di dalam
ruang dan waktu memang
teramat luas dan berlapis-lapis.
‘Ada serangga, ada bulan, ada la-
ngit. Ada wacana ilmu pengetahu-

politik. Kita hanyalah sebuah titik
yang tersisip di tengah sebuah wi-
layah besar di mana berbagai rea-
litas, dan berbagai kekuatan, ikut
menghuni di situ. Bagaimana
mungkin dunia dapat terkatakan
oleh manusia, sejenis mahluk yang
pada kcnyal.mnny.l "l>crlldah pen-
dek™?

; Ppnymr Accp Zammm Nooer,
seperti para penyair umumnya,
berlari ke dalamkata. Dengan kata
—Yyang pada dasarnya berfungsi
sebagai tangga—, ia mungkin, me-
rasa lebih leluasa “mengulur-ulur-
kanlidahnya”: menafsirkan meng-
kata-kan, menerangkan, mener-
jemahkan dunia. Tetapi, “dunia
(tentu saja) tetap berada di luar
kata-kataku,” tulis Acep lagi. Kata
tidak memiliki korelasi objektif
dengan dunia, meskipun kata se-
bagai sistem tanda dapat “meng-
angkut” benda-benda yang berse-
rakan memenuhi dunia: puing-
puing, kuburan, kota, dan seba-
gainya.,

Memang, di dalam dan padakata
(atau bahasa) terletak kenyataan

an, ada wacana seni, ada wacana

44

s e e e

bahwa manusia memiliki dunia.
Di dalam kata (atau bahasa) as-
pek-aspek dunia terungkap. Teta-
pi, seperti dikatakan Saussure, sua-
tu tanda bahasa bermakna bukan
karena referensinya kepada benda
dan realitas (dunia). Yang ditan-
dakan dalam kata (atau bahasa)
bukanlah benda, melamkan kon-
sep tentang benda,

‘Ada anggapan memang, bahwa
konsep mendahulii kata. Kita
mencari kata-kata bagi konsep-
konsep yang sudah ada di dalam
kepala kita, dan bahwa dari situ
timbul relasi antara kata dan ben-
da. Padahal, menurut Saussure,
makna tidak dapat dilepaskan dari
kata. Kata tidak pernah tinggal se-
bagai bunyi saja atau sejauh me-
nyangkut bahasa tertulis tidak per-
nah merupakan coretan saja. Kata
adalah bunyi atau coretan, plus
makna.

Adakah dengan demikian mak-
na-merupakan substansi tunggal
yang terus lengket pada kata? Ti-
dak. “Dunia tetap di luar kata-:
kataku,” tulis penyair Acep Zam-
zam Nooer. “Dan nyanyianku tak
menyuarakan apa pun/Tapi air-
mataku terus mengahr padamw/
Menjenguk puing-puing . dan ku-
buranbaru/Di kotamu. Airmataku
terus mengalir/Dari sanalah katd-
katakumemancarkan, malmanya »

Sepenggal puisi Acep di atas —
yang dapat dipandang sebagai kre-
dokepenyairannya—seolah mem-
bentangkan jalan ke arah pemi-
kiran semiotik model pasca-struk-
turalitas. Bahwa makna sebuah
teks puisi —untuk meminjam kata-
kata Barthes, misalnya, —tidak

Oleh Ahmad Nurullah *)

cuma dapat dikonsumsi, melain-
kan dapat dihasilkan sendiri oleh
pembaca. , .

Dalam hal ini pembaca bebas
membuka dan menutup proses pe-
maknaan teks tanpa perlu mema-
tuhi pemmda( Mereka bebas me-
nikmati teks: meluncur, atau me-~
ngelak, dari. tangkapan petanda.
Proses itu berlangsung terus ‘tanpa
henti; karena petanda menuntun
kepada keberadaan,” seperti bung-

7.

‘lon yang menukar warnanya' de-

ngan senap konteks baru
‘**
‘KITA memang hidup di tengah
“~yntuk ‘meminjam istilah Bar-
thes— “tata surya teks”. _Bahkan,
segala sesuatu yang ada —sepem
Juga dxkatakan Demda—merupa—
kan téks. Dergan kata lain, teks,
kata' Demda. tidak cuma sebatas
yang ‘tertulis pada kertas, melain-
kan juga menunjuk keliada reali-
tas kultural dalam pengertian luas.
Setiapteks dapatdlpahamx sebagan
penanda (le signifiant) yang: men~
gandung kémungkinan' bany
petanda (le signifie), sepertt, ‘apx"
yang berarti déwa bagi kaum Ma-;
jusiy dan“zat; ipémbakar, bagl pahu
tukang arang. L3 sy
Maka, ketika peny.
‘pan dengan {‘teks-teks”, dan mien-
coba menafsnrkannyg (yang .ber-
arti-menerangkan,: dan »menerje-
mahkannya) dengan kata, ia sebe-
tulnya telah menja,lam interaksi
‘dialektik dengan teks. Dengan kata
lain, ia tidak dengan serta merta
‘fnencomot teks begitu sajamelain-
kan lewat pergulatan dengan be-
ban petanda-petanda. Dalam Per-
somﬁkasx dan 70 Km (1992), pe-
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nyair Afrizal Malna, misalnya de-
ngancaranyayang unik unik dan nyaris

“tolol” menggotong teks-teks pe-
nanda-penanda ke dalam puisin-
ya: teks-teks yang diberi peluang
untuk bebas dari beban petanda-
petanda, .

“Di lenganku masih ada kota
tak terduga,” tulis Afrizal. “Kau
sodorkan tradisi yang jauh, dari
kue dan kopi: Asap sampah mem-
buat mainan di situ, antara tawa-
mu jadi mahluk kedua. Anak-anak
berlari, membuat tiang-tiang lis-
trik jadi sore. Kutahu lagi bajuku
tersetrika rapi, menyimpan ba-
yang-bayang fetangga. Cinta te-
lah membuat mahkluk baru, antara
berdua. Tkut pula membuat jari-
jari tanganmu, tambah dewasa.”

Bagaimana mungkin pada le-
ngan terdapat sebuah kota, misal-,;
nya? Mungkin saja, sejauh “le-
ngan” dan “kota” sebagai penan-
da-penanda, telah dilucuti dari
makna dasarnya (petanda-petan-
da). Dalam hal ini, penyair, seper-
ti pernah dikatakan Holderlin,
(adalah seorang yang mampu)
menghampakan diri dari segala

katadan ungkapan yang biasa. De-
ngan kesan dan perasaan orisinal,
ia melibat dunia sekelilingnya se-
bagai sesuatu yang baru, tak dike-
nal sebelumnya, seakan untuk per-
tama kali. )

- Pada -taraf itu, ekspresn puitik
.sebetulnya bersifat spekulatif se-
jauh tidak cuma menggambarkan
kenyataan yang ada, tidak begitu
‘saja mereproduksi wajah benda-
benda yang terdapat di dalam ter-
tibada. Penyair, dalam hal ini Afri-
zal Malna, lebih bersifat menyu-
guhkan wajah baru dari suatu du-
ma yang baru lewat kerja imajina-
si - -

Tentang hal ini, ‘Saussure me-
narik garis tajam antara la langue
dan la parole. La langue, menurut
Saussure, merupakan aspek kema-
syarakatan bahasa, atau sebagai
sistem yang dimiliki bersama. Se-
dangkan la parol& adalah realisasi
individual atas sistem itu. Dalam
hal puisi Aftizal yang kita cukil di
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atas, sistem aturan yang digunakan
adalah bahwa kata-kata berfungsi
sebagai metafor. Dengan begitu,
tipe teks puisi Afrizal, untuk me-
minjam kata-kata Barthes, tidak
menglzmkanpembacahanya men-
jadi konsumen arti yang tetap, me-
lainkan sebagai produsen. De-
ngan begitu pula, pembaca akan
selalu terbuka terhadap kemung-
kman-kemungkman
. REE

KETERBUKAAN terhadap ke-
mungkman-kemungkman dalam
puisi, kiranya perlu juga dimiliki
Xkritikus atau interpretator.- Untuk
itu kritikus -atau interpretator su-
dah semesunya berani menerobos
segalabentuk dogmausme, terma-
suk apa yang boleh disebut seba-
gai “dogmatxsme pendekatan" De:
ngan begitu, kemungkman terja-
‘dinya, penja]ahan wacana ‘dalam

ikerja kritik atau mterpretas1 atas’

teks puisi, dan teks karya sastra
‘umumnya. ‘seperti dikhawatirkan
Edy A. Effendi dajam Tafsir Sas-

tra dan Tindakan Repmduknf
(Medial Indonesia Minggu, 26 Ok-
tobér 1997) sejauh mungkln dapat
dlelakkan N

Memang, “Teks puisi itu me-
ngandungbanyakpmtu,”kataBar—
thes. “Pembaca bebas memasuki
teks dari' arah mana pun. Tidak
ada rute yang benar.” Sekaligus
juga tidak ada rute yang salah, ka-
rena setiap pendekatan atas teks
puisi sebetulnya relatif. Dengan
statemen semacam itu jelaslah
Barthes membuka jalan ke arah
kebebasan dalam kerja kritik atau
mterpretas: Apalagi, sepem dika-
akannya juga, “Teks puisi itu ja-

- mak "' sehinggaberbagai pendekax

tan - se.lalu mungkm dapat dllaku-
kan. . -
Adakah dengan demlkmn se-
tiap teks puisi, seperti dlkatakan
Edy, memiliki kecerdasannya sen-
diri? Jawabannya tentu saja; ti-
dak, Dengan pendapat semacam,
itu jelas Edy mengabankan fakta
bahwa kualitas puisi yang satu de-
ngan yang lain tidaklah sama, dan
bobot setiap penyair termasuk se-
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tiap Karya'yang dihasilkannya ti-
dak (selalu) sama kuatnya. Penda-
patEdy tersebutjuga mengesankan
bahwa teks puisi merupakan or-
gan hldup yang berpikir. Seolah
puisi merupakan subJek kreatif
yang mampu melakikan perlawa-
nan terhadap segala bentuk pen-
dekatan dan‘penafsiran, "%
Memang, kerjakritik atau inter-
pretasi atas teks puisi merupakan
bentuk dialogis antara subjek pem-
baca (reader) dengan teks. Tetapx,
subjek ' pembaca -dalam “hal ‘ini:
pemkmal kritikus, dan interpre-
tator . bexperan aktif., Sedangkan
teks, puisi‘itu, sendm ‘harus; tetap,
dipandang sébagal “benda man"
benda mau ang secara’ mternal
mengaqq ‘potensi atau Tlebih
tepatnya; refleksi. tentang Kkehi--
dupan Dalam hal ini kritikus dan|
mterpretatorlah yang' harus, ber-
tindak untuk menymgkapnya & '-;
'I‘entu sa;E’Ke'n"zEﬁhn'Penulzs
(1968). yang dldengungkan Bar-
thes seperti juga disingging. Edy
sebetulnya lebnhbempapenolakan
terhadap pandangan tradisional,
bahWa engarang merupnkan asalé
‘usul teks. sumber amnya. dansatu-
salunya pemegang otoritas penaf-
siran.’ Dan' juga dapat diartikan
sebagai’ penolakan terhadap ker_]a
kritik’ atau mterpretasx yang ber-
dasarkan pendekamn blograﬁ pe-
ngarang: {:Sebab’ penymr .dan kar-
yanya( dalam hal ini puxsr merupa-
kan dua wacana yang berbeda, se-
perti Edy.sebagai “penyair’’ yang
tidaklah samadengan seonggok
kata‘. o r‘,ﬂﬂ !' 'rfi,g- 50‘;!‘ A
. Memang, teks puisi adalah se-‘
buah dunia-dunia.yang dlbangun
dengan kata-kata Maka itu, men-
jelajahteks pmsl akan mengantar-
kankita kepada kemun igkinan un-
tukdapat“mengarunglduma" Hal
itutentu saja lergantung pada keu-
letan masmg-masmg pekeua Krid
iik atau mterpretasl, stalnya’
uituk udak memb;arkan dmnya
ditiridas oleh wacana, yang ia gu-
nakan, ke daiam,satu makna. Me:
lainkan bebas mengikuti barisan
penanda dengan semaunya: bebas

.
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dongan petanda.
kritik atau interpretasi yang dita-

tokoh yang memainkan peranan
sentral dalam “strukturalisme” di
Prancistahun 60 dan *70-an. Ten-
tu saja, sebagai sebuah metode,
strukturalisme atau lebih tepatnya
segi-segi pemikiran sejumlah fil-
suf strukturalis, Prancis itu harus

del saja. AR
Maka itu, strukturalisme seper-

.

i

meluncur, atau mengelak, dari to-
Inilah bentuk kebebasan kerjz;\

warkan Barthes, salah’ seorang,

dipahami, sebagai salah satu mo-

ti sempat dikhawatirkan Saussure-
harus ditolak jika metode struk-
turalistik itu mengeras menjadi
ideologi. Dengan istilah “ideolo-
gi” dimaksudkan sebagai se-
macam pandangan dunia yang
menilai segala sesuatu atas dasar
beberapa prinsip yang- diterima
begitu saja. Hal itu. terjadi, jika
model-model yang dipakai dalam
strukturalisme dijadikan sebagai
sesuatu yang mutlak. -

‘ Pe)zyair, tinggal di Jal_ca’rtéﬁ

Medlia Indonesia, 12 Februari 1998

Syarifah

SYARIFAH MAZNAH ALBUBAKAR dikenal

ama sebenarnya adalah Sharifah Maznah Syed
mar dilahirkan di Singapura tgl 27 Juli 1958.
Pe¢ndidikan awal ditempuhnya pada sekolah ren-

%ﬁb gai salah seorang penyair wanita di Singapura.

ah) menengah dan maktab rendah. Kemudian baru-
h melanjutkan pelajarannya ke Universiti Singapu-
a dalam bidang kesusastraan dan sains kemasar-

aan. . _ , o
Berkat ketekunannya belajar ijazah Sarjana Muda

ipgrolehnya pada tahun 1981. Lalu mélanjutkan stu-:
inya dalam bidang Pengajian Melayu dan‘berjaya

erjdapat ijazah Sarjana Sastra pada tahup 1986... |

" Menulis sastra berupa sajak dimulainya sejak du—
uk|di sekolah rendah. Dan semangat bersastra:le-
ih fungguh:sungguh setelah menuntut ilmu'di Uni-|

bergiti Singapura sejak tahun 1979. °.

POl !
| Sebuah sajaknya bicara tentang kehidupan, ber-
Jugjl ‘Kehidupan’ menarik untuk kita simak.

dak benar kau mengatakan bahwa

Iqutan itu lebih dekat meraih erti
k¢hidupan dari kita yang berlindung.

di sebalik cermin kaca, membuka daun-daun
bltku, tetapi asing pada kehidupan

 Maznah A
penyair 'ketandusan'

Aﬂl :

posh

il ikai budi yay,
keping-keping 'sejarah.dan
mencipta formula-formt
lautan itu menimba

o3

anak-anak sungai’y
mengadunkannya derga
terciptalah’sesuatu yan,
jadinya ia maKinan'si't
merhbentuk-sebutirmut

bertahun-tahun lamanya "™

~ Simbul Qggg%n', sefing dighnaKan penyair: untuk

nb chn; KeluasangNampaknya: Sharifah
Maznah-Albubakar dalam’plisinyatiKehidupas Yini
juga menggunakan lautaii sebagai kelyasan, Bahikan
lebih dari itu:bagi penyair:]
tumpuan-segala. %. e

_Lihatlah anak*anak: sungai yang kecil dan besar puy
mengalir Kesana, kelautanyang 10as itu: Da pa

yang terjadi,setelah air'sufigai yahg talar bertemii
dengan lgutan:yang asin? {Lalu, terciptalah sesuatu

"~

membayangkan; kéluas

yang baru, seperti/jadinya’ja;makanan’si tiram’un-

tuk/membentuk sebutir mutiara walupur/bertahun-
tahun lamanya”. - .~ ¢ [RIRCERIE A

tan’juga gdfé‘lé’lg‘té@gat,
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Begitulah kehidupan yang juga ditempuh manu-
a. Manusia mencari, dan mencari, dan dalam per-
1lanan mencari itu ia bertemu dengan berbagai hal.
engalaman susah senang silih berganti.. Dan itu
tempuh selama bertahun-tahun lamanya.  *
Namun'semua itu dilalui demi menemukan sesuatu

ng paling berharga bagi manusia, yang penyzur me-

imbulkan dalam puisi kehidupan sebagal ‘sebutir
utiara’.

Puisi , ‘kehidupan’ yang ditulis penyéir d1 Telok
urau ini, ditutup dengan sebuah bait pendek yang
terdiri dari lima baris. Namun sebagai bagian akhir
penyair mcngemukakan hal-hal yang sangat penting
dplam kehidupan manusia. Tentang arti kekayaan, ke-
bphagiaan, kesyukuran, keinsyafan dan keadilan. Bait
akhir itu berbunyi:
Dari cermin kaca ini yang akan memulangkan
semula pada alam dan kehidupan ‘
arti kekayaan dan kebahagiaan
arti-kesyukuran dan kemsafan
arti keadilan’
Puisi ‘kehidupan’ yang pemah dlmuat dalam
Berita Minggu, 8 Januari 1984 ini pernah menda—
at hadiah penghargaan dalam penilaian tulisan
eatif Hadiah Sastrd pada tahun 1983/1984. |
Sebuah puisi lainnya yang juga ditulis Sharifah
Maznah Albubakar di Telok Kurau, berjudul ‘Ke-

o v hreull )

.

tandusan’. Dalam puisi ini penyalr rbicara f tentang
betapa kosong dan tandusnya jiwa 'dan pikifan o-
fang bila tak berkenalan dengan pengalaman dan
pikiran orang berilmu. Kata  penyair: | -
ketandusan fi kiran ini
adalah jiwa-jiwa yang mati
- yang tidak pernah dikenalkan
kepada seorang Rizal atau Igbal :
maka apabila maruah bangsa d:persenda .
kita tidak pandai atur bicara .=~ -
dengan bijaksana dan dalam_ .~ . ., A
mempertahankan kehormatan, pencak
silat seorang Hang Tuah ]anggal
di medan akal
dan tarian inang adalah -
kelembutan yang melekakan ’

Dari dua puisi ‘Kelndupan dan ‘Keiandusan
mungkin dapat dilihat betapa penyair - -Sharifah
Maznah telah bicara tentang pergulatan bukan ha—
nya pada kemampuan tubuh tapi lebih-lebih pada
pikiran.

Kita mengenal 1lmu kalau plklran Kita gerakkan
Dan Kita mengenal kéhormatan bangsa Kalau;kita
mengenal diri dan bangsa kita; Dan bila teldh me-.
ngenal bangsa dan diri, kita, tak pelak lagl kxta pun
akan ‘miempertahankan kehormatan ‘bangsa.’;' "

Terbit, 9 Februari 1998

" Oleh MAHPUDI

- 'PUISI adalah cara paling pribadi dalam mena-'
ngani realitas dengan kata-kata; Melihat ketim-
pangan sosial, seorang Rendra dapat bangkit ine-
ngangkat pena dan menuliskan sajak-sajak pam-
pletnya yang terkenal; Mendapati kekuasaan yang
*korup seorang Taufiq Ismail tanpa tendeng aling-
aling mengobarkan semangat demonstrasi dengan
puisi; Menyaksikan gemuruhnya kehidupan masa
kini yang dilibas industri scorang Afrizal Malna
menyembunyikan kecemasannya dalam timbunan
'semiotik; Menemukan ketidakadilan dan kedur-
janaan cinta séorang Soni Farid Maulana akan men-
gadu kepada Tuhannya dengan berbaris-baris liris._
Adakah cara lain menangani realitas dengan puisi?

f NS TN

Menyzmak Beberapa Puisi DJ Ennght

F '*"‘ 'Hl'.l.

B]] 1 Pé eny'alr

Cara nnght menangani. realltas

“Forum Sastra Bandung (FSB) bersama Penerbit
Rekamedm Multiprakarsa pada, awal tahun 1998
menerbitkan empat buku seri puisi ‘dunia.Salah sa-

tunya adaleh Hikayat Kamboja karya Dennis Joseph

Enright, penyair Inggris kelahiran di Leamington
Spa, Warwickshire, Inggris tahun 1920. la dikenal
sebagai penyair yang memiliki latar belakang in-
telektual cukup, kaya dengan pergulatan dunia
akademik dan pernah memegang berbagai jabaum
universitas di Inggris, Mesir, Jepang; Jerman, Thai- -
land, dan Singapura. Enright untuk pertama kah
menerbitkan puisinya pada tahun 1953 di bawah
judul The Laughing Hyne. Selanjutnya, ia mener-
bitkan beberapa buku puisi seperti Bread rather
than Blossoms 1956). Addncnons (1 962) Unlaw-
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Jull Assemblies (1968), Sad Ires (1976) dan Under

the Circumstances (1991). Puisi-puisi yang terda-
pat dalam buku Hikayat Kamboja ini dikimpulkan
dan diterjemahkan oleh Cecep Syamsul Hari dari
berbagan buku tersebut serta sumber-sumber, lain-
nya.

"Enright adalah seorang penyalr yang memlllkl
cara unik dalam menangani realitas dengan puisi.;
Di tangan Ennght puisi dijadikan alat untuk me-
ngolok-olok pahitnya kehidupan tanpa bermaksud
merendahkan martabat kehidupan itu sendiri. Ka-

ta-kata yang dipilihnya nakal, satire, tapi penuh hu-
mor dan cerdas. Dalam puisinya kita tak akan men- -
emukan kalimat ratapan, makian, atau sumpah ser-
apah maupuri umpatan berlapis gula-gula perlam-
bang. Enright bicara langsung, lugas; bercerita de-
ngan kekonyolan tapi tetap getir. ‘

. Puisi berjudul Hikayat Kamboja sangat Jelas
memperllhatkan cara Enrightini: Secrang anak
bertanya, benarkal di zaman pur ba/ Semua many-
sia berkaki dua?/Ihunya berkata, menurit orang-
orang tua/ Dahulic manusia kakinya dua, hmgga
yang sebelahnya dicuri/ Iblis yang sembunyi di pe-
rut bumi/. Banyak yang hilang dua-duanya, mere-
ka mampus seketika/ Sedang yang beruntung, pun-
tung sebelgh kakinya/. begitulah ceritanya, angkki/
Tapi dapdtkahkau bayangkan orang -orang
memakai kaki palsu?/ Aneh, ya?.

" Semua orang tahu betapa menyakltkan realitas
perang saudara di Kamboja. Ladang pembantaian
yang dipenuhi ribuan tengKorak manusia, atau ran-
jau-ranjau yang bertebaran di balik semak dan re-
Tumputan telah melumatkan ribuan pasang kaki
.yang melewatinya; Inilah-realitas yang getir dafi
negeri Kamboja. Di tangan Enright realitas perang
Kamboja diformulasikan secara parodik; Iangsung,
dihadirkan dengan citarasa humor: ‘yang cerdas tapl
sangat menohok ulu hati. - . - *

Realitas pada puisi Enright fidak dlsembunynkan
dalam timbunan gula-gula perlambang'dan keru-
mitan sintaksis yang seringkali menyebabkan hanya
diri penyair atau pembaca yang telah' mencapai il-
mu mumpuni yang dapat menangkap pesan reali-
tas yang disampaikannya. Namun begitu, Enrlght
jugatidak, IEemfoto kopi realitas apa adanya. Yang
dilakukan Enright adalah memeras realitas untuk

‘memgeroleh sari pati dan'mengadon kembali de-
ngan bahasa yang dekat dengan publik, menghin-
darj timbunan gula-gula perlambang, berkata terus.
terang, penth selera humor linggi dan perhltungan
rasmnal
Olok-olok reahtas yang tak masuk akal

Pada puisinya yang berjudul Peluncuran Buku.
Pmsz, Enright dengan sangat cerdas méngolok-olok
lerpuruknya dunia sastra lewat pemiaparan sebuah
fragmen situasi peluncuran buku: Seorang penyair
menerbitkan buku kumpulan puisi terbany/ Di ujung
hariyang lelah seorang penerbit yang setia mem-
bawa selusan buku/ si penyair untuk dijual kepa-
da para pembaca sastra/. Tempat peluricurannya
samar-samar, kumal, lusuh pula; penontonnya se-
dikit dan kelihatan sakit./ Tetapi konon penyaimya
akan bersinar dengan pemberitaan yang segar//

. mengejék habis ketakutar

Peluncuran pun usai, si penerbit membereskan buku
yang tak laku, menghttungnya dengan mumng/
Dihitungnya sekali lagi, sangat teliti/ Si penyair
berdiri sempoyongan; mabuk oleh pujian; susah
payah pulang ke rumah;'letih dan’ bmgung /
Bagaimana mungkm darz selusm bu
belagbiji? o Foy e et

; Cecep Syamsul’ Han, dalam koe mar pener-:
Jemahannya mengungkapkan bnhw sn Enright
'memiliki ruh penciptaan yang berasal dari keinginan.
untuk menjelaskan, semacam kejujuran, dan ke-
maéuan untuk berterus terang Keinginan seperti itu’
menjadlkan puisi Enright semacam kematangm\
untuk menertawai diri sendiri, dan oleh karena ity
pula puisi-puisi lm sangat bersahaja serta lebnh
mirip prosa. . TS

Enright sendiri mcngakm bahwa pmsn-punsmya
adalah cara dirinya memandang kehidupan seba-

gai parodl Puisinya yang berjudul Leverkuhn ataii
"Mengapa Segala Sesuatu Seperti Parodi Bagzku 2"
dengan gamblang mcnerangk.m pandangan En-
right térsebut:. Sangat sulit.tidak menulis parodif
menulisnya lebih sulit lagi/ Bagaimana bisa kau,
mengejek/ Sesuatu yang: tak masuk akal?/ Seorang.
novelis menulis parodi/ Tentang:diktator kulit,
herwaina/ Cenderupg ‘pada. :segald: keJahatan =
Panglima tertinggi, kata, penuhs I se{nsthan'
muncullah-seorang d;ktaior’/ Bérwarna dari'ny
ta/ Seandamya ia seordng pemBac‘
meriganggapnya parods ‘novel pu!&?
. -Sementara dalam puisiniyd yang berjudul Brosie’
Wisatq ‘dengan. sangat ‘liar;dan nakal Bnnghtt
kaligus: arogansﬁ
masyarpkat dari lingkungannya yang menganggap
dunia Jain adalah dunia penuh} keburukan dan meng—
anggap dmnya lebih baik;namiin dengan s:kap
seperti ini. mereka justru lerpuruk didalam tempu-
rung; Sangat. d:an;urkan rmemasak di ‘akar
anda minum sampai men dW atal
rapa bulll'pll steril....

Hati- hau pada anjmg, kiicing;
kelelawar dari sejenisnya/rabies addlahpei y
-serius pada sebagiar besar. wilayalz dtbum!/ i,
AIDS telah menyebar ke Selurili pen, ,I“’”" duma, Ja-
di(a) jangan melakukan hubungan seksyi I

ka terpuksa,/ lakukan dengdn pasangant
‘da, (c) gunakan kondom. ‘Bawaldh konid mIiﬁ
sebab dinegeriyang anda kiinjungi keryun Kinan/
(a) sulif dicari ataii (b) gampang bagor; Pemahkah
anda berpikir menghabiskan ltburan andadiriim
saja?/ Negerikita Memdth bahyak sekali peman
dangair indah'dan résor. mewah./. Makananpanas
kita lebih terjamin, .es balok kita lebih bermum
“Meskipun_ menyalak/sépanjang Wa{gy a ’n‘g-an-
“jing dan  kigcing-kucing kita/jata ﬁg: S pila. ¥HY:
-da 14k W it‘z' tangan Cah&j' tahari dan,

oL antliviy :{nen N 'kizH‘ ifd r}:'*'
a dtjd)m‘ '_ .'1 g natere
“Pelarangunbuku’ adalah sebpah rcahtas’yang

sampai kini sering dijumpai dilengah masyamkat
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yang baginya adalah hal tak masuk akal. Enright-
punya cara ungkap tersendiri 'téntang realitas ini;

seperti pada puisinya. Bredel: buku ini berbahaya;
bredel! la memiat banyak sekali nama dan alamat
lengkap./ perjalanan karir dan jabatan-jabatan
penting, silsilah keluarga/ dan perkawinan (ini sa-
ngat riskan terhadap tindak kekerasany/ dan daf-.
tar anak-anak yang dapat diculik dan disandera //
la menyebutkan tenipat-tempat peristirahatan yang
bisa dijadikan/ sasaran serangan para teroris.
Bahkan tempat rekreasi pun tak mungkin luput/
dari para pembunuh. Buku ini kapan saja dengan
mudah jatul/ ke tangan musuh. Harus segera di-
tarik dari peredaran/. Judulnya Who's Who diter-
bitkan A & C Black, London, Judul lengkapnya
Who Was Who, . : .

Puisi-puisi Enright tersebut memberikan gam-
baran tentang bagaimana realitas yang seringkali
tidak masuk akal diungkapkan dengan berolok-'

M)

iktikad baik. . T e T TR
Semangat berolok-olok berbeda dengan seman-
gat bergurau. Meskipun, pada nafasnya puisi-puisi
Enright terkesan bergurau tapi dengan sangat s@:dar
Enright keluar dari jebakan semangat itu dengan
cara memilih kata-kata (diksi). Eksplorasi kata-ka-
ta dilakukan di luar struktur puisi dan baru dima-
sukkan ke gelanggang setelah diseleksi dengan per-
timbangan rasional yang ketat. Dalam hal ini En-
right percaya pada kekuatan kata sebagai pemba-
ca pésan, sebuah kondisi yang ditolak oleh Sutardji
dengan kredonya yang .lg.rkenal: Bebaskan kata
dari muatan makna. Enright sangat percaya bahi-
wa kata-kata dalam puisi adalah wahana inter-
prestasi 'y\tclekmal atas realitas yang menjadi top-
ik pilihannya. Simak puisi-berjudul Fentang:Sas-
1ra Modis berikut ini€ Ah, tdtapi bukasnkah penge-
taluian manusta/ harus lebih.rendal dari kekayaan-
nya, jika tidak begitu/ untuk apa gunanya buku?*%* §

e

olok namun tetap mengedepankan kejujuran dan-

Pikiran Rakyat, 15 Februari 1998

Puisi, Realitas dan Kesetidar

' Oleh DEDEN ABDUL AZIZ.

PADA hakikatnya sebuah (sosok)
puisi secara subjektif akan berbicara
masalah sikap. Sikap dalam
menangkap dan mengembangkan
realitas kebenaran yang terjadi. Di
dalamnya terdapat distorsi terhadap
pemaknaan dalam wilayah-wilayah
pranata sosial di lengah-tengah kom-
pleks manusia dengan lingkungan-
nya. Puisi - menangkap wacana

seperti itu sebagai "realitas lain"

dalam kesunyian dirinya. Sebuah re-
alitas dari proses pembenaran indi-
vidu - dalam hal ini penyair.
Memandang puisi adalah melihat
scbuah sikap, selain membaca kata-

kata, tanda, simbol yang ada di:

dalamnya, dalam menentukan pi-
liban kebenaran. Hakikat kebenaran
yang dicariitu direfleksikan kem-
bali melalui medium bahasa. Keti-

ka Chairil Anwar berteriak seperti,

“"binatang jalang", maka yang dire-
fleksikannya -adalah kebenaran
(menurut versi ia), terlepas apakah
bisa diterima atau tidak .oleh
masyarakat. Suatu kenyataan yang
perlu diberitahukan lewat puisi-puisi

-yang semakin hari semakin berte-

baran di mesia massa.
Tetapi puisi tidak berhenti sam-
pai di sana. Tidak hanya mengan-

tarkan kebenaran supaya tiba di te-
ngah-tengah dunia. Ada wacana
yang berbicara, merenung, dan
bertamu 1éwat dialog kepenyairan

‘seseorang. Sebuah pendekatan ter-

hadap peristiwa yang telah dan
sedang terjadi. Di samping ada ke- .

-seragaman dalam narasi susastra, se-

cara abstraksi ada-duaartikulasi
yang terjadi, yakni logat social mind

"dan personal mind. Puisijuga men-
‘ciptakan ruang bagi terjadinya hu-

.bungan realitas sosial antara puisi
dan penyairnya. Puisi berbicara

‘lewat pilihan dan pembenaran sikap.

Seperti yang pernah diucapkan oleh
Jamal D. Rahman bahwa sebagai .
karya, puisi tak terlepus dari proses
strukturasi dan destrukturasi terus-
meneras dalam pergumulannya de-
ngan pranata sosial yang terjadi di

‘sekelilingnya. Puisi berbicara ten-

tang' masyarakat - pinggiran,
masyarakat perkotaan; lengkap de-

‘ngan atribyt realitas dan kebenaran~

nya. -
Ternyata seorang penyair adalah
manusia subjektif yang mewakili

- kebenaran dalam menyikapi dunia

di sekelilingnya. Realitas seperti itu §
cenderung sama dengan apa yang'
diutarakan oleh Afrizal Malna bah-

i g
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wa puisi terkondisi dengan keber-
adaan’penyairnya sendiri dalam ke-
. dudukannya sebagai anggota wa-

cana sebuah masyaraRat. Puisi ser
bagai media menangkap, menen- -

tang, menyusun, dan/atau membu-

yarkan kebenaran realitas yang di- .
hadapinya. Mengapa ketikasedang i

‘berhadapan dtau membicarakan wa-
‘cana kipta puisi selalu ditekankan
menjadi sebuah kesakitan? Menga-
pa peityaif menerjeiahkan realitas
[kota sebagai refleksi perasaan sak-
it, tertekan atau marah? Apakah
fkarena telah kepilangan cita rasa
~nikmat, ata aksés seorang individu

"yang mewakili perpsaan terasing dan

jtercampakKang. ity

L

' Selesailah sampai di sand? Ter-

‘nyata tidak. Ahmad Subaniddin Al-
Wy berpendapat bahwa: puisi
berbicara masalah realitas sebagai
titik final. Penyair berada di tuar
‘wilayah realitas 'yang terjadi.
Artinya, puisi akan berhenti sampai

pembenaran yang terjadi di dalam-

niya, sementara si penyair akan ter-
pisah karena sebagai individu manu-
sia mempunyai realitas lain di luar
karyanya, serta pembenaran yang
lain pula. Puisi berhubungan dengan
imayji, trance, etics, serta nuansa-

—r i 2 o —ee
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nuansa di luar diri seorang penyair

.sebagai individu. Penyair akan kem-.

bali berhadapan dengan pembe-
naran-pembenaran yang lebih kom-
pleks dalam hubungan dengan
masyarakatnya. <

Sebuah pilihan telah dilakukan
ketika penyair bermain dalam
wilayah pembenaran lewat puisi-
puisi yagn diciptakannya. Terlepas
dari persoalan yang berbicara, se-
buah puisi menawarkan pilihan yang
tidak main-main. Tidak seperti

“layaknya berbicara: mengeluarkan

kata-kata -- baik yang sarat makna
atau yang hanya mendabrul -- sete-
lah itu selesai. Pufsi seperti halnya
seni sastra lainnya membutuhkan
keberanian untuk . bertanggung
jawab. Baik dari segi mental maupun
wilayah intelektual. Mengapa Cha-
iril Anwar begitu "agung" dengan
puisi-puisinya? Tentu ada sikap-
sikap yang menjadi pilihan yang bisa
dipertanggungjawabkan secara men-,
tal dan intelektual. Atau deretan na-
ma-nama lain yang dipandang serius
menyikapi wacana puisi seperti
Amir Hamzah, Sanusi Pane, Taufik
Ismail, Rendra, Sutardji Calzoum
Bachri, Afrizal Malna, D. Zawawi
Imron, Acep Zamzam Noor, dan se-
bagainya (untuk menyebut sekadar
beberapa nama). .
Kembali pada persoalan pilihan
sikap, tidak scdikit dewasa ini
banyak lahir Plato modern yang
melecehkan, bahkan  meng-
haramkan, hadirnya puisi. Jika Pla-
to pada jamannya "mengharamkan”
puisi karena akan meclemahkan se-
mangat gencrasi waktu itu, Plato-
Plato jaman sekarang justru banyak
yang munafik! Puisi menjadi apa-
apa dan tak menjadi apa-apa. Keti-

kasédang jatuh cinta, putus asa, upa-

cara seremonial, mereka menga-
gungkan kata-kata yang disebut
(oleh mereka) puisi. Tetapi selesai
begitu saja ketika mereka sudah
"sembuh" dari kesakitan-kesakitan-
nya itu. Ketika ditanya pilihan sikap
dan’ pembenaran, yang terjadi di
dalamnya mereka seolah:olah- be-
gitu paif dan laif. Metendahkan diri
sekaligus meninggikan hati. Pada-
hal sebuah puisi tidak hanya dipan-
‘dang sebagai rangkaian narasi yang
berbicara tentang tone, rima, ritma,
gaya bahasa, kata-kata, dan piranti
lainnya, melainkan ada bentuk lain
‘yang dinamakan kesetiaan. Keseti-
aan dalam menyikapi dunia dengan

‘realitds-realitas di dalamnya. Men-
-gapa mesti demikian? Sebab hanya

dengan kesetiaan sebuah puisi men-
jadi "sesuatu"." - S

Sebuah puisi memang tldak bisa: -

mengubah dunia. Tetapi puisi juga’
(sedikitnya) bisa miemberi "sesua-}
‘tu" yang layak untuk dibanggakan.!
‘Bisa menjadi “agama dan kesetiaan":
bagi Chairil Anwar. Atau seorang;
"presiden” bagi Sutardji Calzoum:
Bachri. Paling tidak "raja kecil”:
seperti Ahmad Subanuddin Alwy. -

: - Realitlas yang terjadi-

" ""Dunia penyaii adalah kes'u_n-;

yian!" tériak Alwy. Tetapi Afrizal
berkata bahwa "Peristiwa yang ter-
jadi bukansaya!"

Kesunyian yang terjadi adalah
ikoni§itas dari dunia yang menjadi
realitas scbenarnya. Puisi menjadi
"apa-apa" dan "bukan apa-apa".
Tarikan scperti itulah yang terjadi.
Keadaan seperti itu -- sebagaimana
yang disepakati -- dalam sistem ke-
masyarakatan memiliki wacana se-,
cara komunal, Puisi adalah dunia’

L

‘'yang transparan bagi masyarakat
yang menghargai sebuah kesetiaan.
Meskipun masih harus diakui bah-
wa kesetiaan itu begitu mahal dan
hanya dimiliki sebagian besar dari
individu yang bergelut di dalamnya
(baca: seniman atau penyairnya).
Mengapa masyarakat puisi masih
dianggap sebagai "masyarakat teras-
ing"? Tapi mengapa pula masih
banyak orang (penyair) yang tak
henti-hentinlya menulis(kan) puisi?
Memang seperti pembicaraan
yang tak akan ada habisnya, seper;
ti aliran air di sungai Yang Tse yang.
tak habisnya menghilirkan'syair-:
syair Li Po, atau angin yang terus
berhembus ‘menggiring - "orang-
orang di-atas angin" pada Rendra..
Tetapi memang (mungkin) masih
banyak pula kebenaran yang harus’
ditulis dan dibicarakan, sepanjang
orang masih percaya pada kebe-
naran. - - .. .. -
Maka, ketika membicarakan puisi
lengkap dengan atribut-atributnya
sebagai realitas kebenaran adalah
membicarakan karya sastra sebagai
sebuah struktur dari proses sejarah,
yang berlangsung terus-ménérus,
proses dari strukturasi'dan destruk-
turasi yang hidup dan‘dihayati di
masyarakat asal karya yang ber-
sangkutan; sebagaimana yang dise-
butkan Goldmann. Realitas itu ter-:
jadi dalam tanda, lambang, simbol,
atau kata-kata yang meyakini pilih-
an sikap dan kesetiaan akan adanya
kebenaran,: ™ o< 7o o
Lalu, bagaimana seterusnya?
Kebenaran memang ada. Hakikat-
nya‘'dalam puisi perlu satu bentuk
kesetiaan ‘yang - telah diejawan-
tahkan, Jikapun masalahnya tidak
‘seperti jtu, paling tidak realitasnya
SRR S T

tetapada;** .

Pikiran Rakyat, 22 februari 1998
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DI LINGKUNGAN rekan-rckan sastrawan di

yang-sangat setia pada dunia kepenyairan. - Ini di-
byktikan oleh penyair yang lahir 9 Oktober. 1937 di
edan ini. Hingga kini meski sudah beranjak tua
d4n dengan kacamata yang tambah tebal Herman
masih terus menulis puisi.
elain menulis puisi Herman KS yang memiliki
- ngma asli Jalaluddin ini juga menulis esei. Sejum-
puisi karya penyair Indonesia ia baca dan ba-
hgs. Kumpulan esei tentang dunia puisi itu diter-
bitkan dengan judul *‘Potret Penyair”.
erman KS pernah menduduki bangku SMA
bagian A pada tahun 1958. Pada tahun 1960 mengiku-
ti kursus tatabuku bond A. Pada tahun-tahun berikut-
nya ia terjun ke dunia jurnalistik. Herman menjadi
rtawan dan redaktur di harian yang terbit di Med-
ar). Begitulah penyair yang s&jak muda telah berka-
cgmata ini pernah bekerja pada surat kabar Indone-
sitt Baru, Patriot, Waus; m«lu dan mingguan Teruna
Baru,
ecbagai penyair, llum.un semukin dikenal sete-

hgrian yang terbit di\Medan. Lebih-lebih sctelah
pyisinya tersebar di majalah Mimbar Indonesia,
nfrontasi, Pustaka Budaya, Sastra, Horison, Za-
mpn, 'Cerpen’, dan Basis. '

ebuah puisi panjangnya bertcma manusia dan
Tghan berﬁldul “Stanza Kepadamu™, Puisi itu dim-
ai dengan bait,
Tak pernah lengah Engkau
clari arasyMu menatapku
akulah lelaki yang papa itu
vang sedikit sekali menyebut asamaMu

Aku tghu Enghan melecutku kelak

aku pin tidak bakal menolak

kalow engkane yang melakukannya
Tiuhanku - . "

&0

kota Medan, Herman KS dikenal sebagai penyair

puisi-puisinya dimuat diberbagai ruang budaya -

lecutlah aku semauMu

Dalam bait diatas nampak kepada kita hubungan
yang erat antara si aku lirik dengan Tuhan. Di hada-
panTuhan s aku lirik tanpa tedeng aling-aling men-
gaku sepenuhnya, “akulah lelaki papa ltu/yang sedi-
kit sekali menyebut asmaMu’s.. .

Lebih dari itu sebagai orang mempunyal penge-

- tahuan agama Islam, penyair mengetahui bahwa se-

telah dunia fana ini akan datang akhirat. Pada akhirat

" nanti semua pekerjaan manusia baik atau buruk akan

ditimbang di neraca yang adil.

Mengetahui ada hukuman iti, maka penyair menu-
lis, “Aku tahu Engkau mejecutku kelak/aku pun tidak
bakal menolak”.

Penyair sebagai homoreligius percaya bahwa di-
rinya adalah ciptaan Tuhan, Karena itu ia selalu beru-
suha medekatkan diri kepadaNya, Kata penyair selan-
Jutnya,

Tiada lugi siapa, Hanya Engkau

yang mau bercakap-cakap denganku

yang mau inendengar keluhku

yang mau mendengar erangku

Aku sendiri di sini, O rldak 7'ul¢anku

bukankah Engkan dekat selalu®

serasa kudengar lagt hambaMu Rablah al Adawi yah
bercakap-cakap dengam‘llu Wajahnya tetap cerah

Serasa kudengar pujinya mellmpah -

hanya untukMu. Bibirnya basah mcnyebut namaMu
aku'ingin seperti dia tak psrmah lelah-.
izinkan aku 7uhanLu berdcndang hanya unluLMu

Scbagai manusna yang nalt pengair pun tahu bah-
wa dirinya terbeban dosa. Dan dengan pengakuan
dosa itu penyair ingin memperbaiki kesalahan dan
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pak pada bait berikut, - - - - SR
Akulah orang yang tak tahu malu, et emn
akulah itusi pendosa L ;
“masth ingin juga menatapMu, 3
masih harap Engkad sapa - . PR S
Ya, akulah itu si pendosa, .
selalu meninggalkan Engkau )
akan sengsaralah jiwa, , :
Jika aku Engkau usir dari rumahMu -~

untuk itu ia berharup diterima kembali. Hal ini nam-

Jangan kau pulang pintu rumahMu
izinkan aku mqsuk merebah lara. s
hanya Engkau Yang mau menerima ;. i+ i
berikanlah kegirangan ity b;ar pun-sewaktu
S ATy aneRET Tede g o U ‘
Pada bagian akhir puisi Stanzd Untukmu, pen-.
yair Herman KS mengguratkan nasib manusia yang
lara, manusia yang malang. Namun masih punya
harapan untuk dapat berhubungan dengan Tuhan:
meski sadar akan kena serapah. Kata penyair, * ./ |
- Tuhan, masik Kaw dengarkgh;suaraku: yang:!f(gh;: ! '
dan patah-patah . . .ol 0w [ b !
tersendat d’:’zlam sedu, inilah orang yang malang ity
yang barangkali sering Kau serapah i
Kuharap Kau masih mau mendengar suaraku :
 masil may, menerima puji-puji darika =~ E .
2 walau tak §ebeapal-Tdpt lahir darl lubuk jiwa ¥
bukan karena mengharap dariMu sesuatu apa .. |
( Antologi Puisi Seribu Sajak; Forum Sastrawan,
Sumatera :Utara, Medan, 1997) . ) e .
Puisi-pusi Herman KS dimuat diberbagai antolp-|
gi seperti, 'Kuala”, Terminal®, “Puisi 77", “Fesfi-'
val Desember’};*Puisi -Asean-1978", - Puisi-Pulsi
Nusantara”; 'dan:*Antologi Puisi Seribu Sajak”. !
. Sebagal sastrawan Herman juga telah mengikuti
pertemuan-perteniuan .sastra seperti;” Pertemuan
Penyair Indonesia 1978, “Puisi Asean 1978", “Per-
temuan Sastrawan Nusantara 11T 1981 di Kuala Lum-
pur. / R RS

Terbit, 23 Februari, 1998

PR
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Persoalanj

Sastra Islam

+ Oleh Abdu_l HadiwM

(Bagian Pertama dari Dua Tulisan) °
arangan ringkas saya Nafas Islam
dalam Sastra Indonesia Kontem-
porer (Republika 4 dan 11 Januari

1998), mendapat tanggapan proaktif dari
tiga penulis muda — Viddy Alimahfoedz

Daery, Eddy A. Effendy, dan Hendri Is-

kandar. Menyusul kemudlan tanggapan

dari Dr Simuh. L F

" Secara hakiki sebenamya tidak adn per-
bedaan antara apa yang dikemukakan tiga
penulis di atas dengan pandangan saya.
Ketegangan hanya timbul karena saya ti-
dak menyebut nama-nama yang. mereka
sebut demi penghematan. ‘

Jika mereka membaca tulisan- tulxsan
saya terdahulu, misalnya dalam buku Sas-.
tra Suft Sebuah Antologi, dan tulisan lain
berkenaan dengan Temu Penyair Indo-,
nesia 1987, beberapa nama yang disebut
Eddy A Effendy telah saya kemukakan.:

Kebetulan bersamaan dengan terbitnya;
tulisan saya di Republika, majalah Ulumul
Qur an terbaru (No.1/VII/ 1998) menam-.
pilkan edisi Masa Depan Sastra. Dalam:
tulisan saya, Kembali ke Akar Kermbali:
ke Sumber, pertanyaan Eddy terjawab.

Penyair dan pengarang yang banyak.
melontarkan gagasan sastra Islam, dan
masih kreatif sampai kini, adalah Danarto,
Taufiq Ismail, Sutardji Calzoum Bachri,:
Kuntowijoyo, M Fudoli Zaini dan Emha
Ainunnadjib. Gagasan mereka dapat di-
pertanggungjawabkan, karena'pandang-
an mereka dapat dirujukkan kepada sum-
ber otentik tradisi intelektual sastra Islam.

‘Mereka juga konsnsten terhadap wawasan

Islamnya.,
Nama lain yang pantas dxsebut adalah
Syu’bah Asa, yang pernah mengemuka-

kan masalah estetika islam dalam Festival
Istiglal I. Dengan tepat ia menonjolkan
wawasan estetik Kuntowijoyo dan meng-.
aitkannya dengan estetika Islam, sebab:
Kuntowijoyo mendasarkan pandangan-
nya pada ayat-ayat Alquran: Sudah se-.
mestinya konsep sastra Islam dapat: -diru-
juk pada:Alquran dan Hadis; di samping:
tradisi intelektual dan sastra.Islami yang
«dikembangkan-Imam Ghazali, Ruml.
Igbal dan Hamzah: Fansuri, yang’ nyata-
nyata merupakan perpanjangan gagasan
Alquran dan Hadis-mengenai:sastra: dan
Semi. v iz A 12 hnddhe urisd e ]
Penggunaan katakontemporer ;pun per-’
/u diberi catatan. Beberapwpbnulls me-
‘mang membatasi pengertian komempo-:
;rh?a?la 9J;i(:)lgka masa sepuluh tahun ter-
r -an), tetapi saya memilih pe-
ngertxah"kontemporer untuk jangka yang
lebih panjang, yaitu sejak 1967 —titik
munculnya banyak perubahan bpsar da-
lam perkémbangan sastra’ Ind‘onesxa dan
perkembangan kebudayaan di'Indonesia.
Dxrujuk kepada péngeman kontem-
‘porer-semacam itu maka tidak’ dﬁpat di-
nafikan bahwa di antara nama-nama sas-
trawan kreatif Indonesia kontemporer
yang cukup banyak itu, nama-riama Kun-
towijoyo, Danarto, Sutardjl Ca]zoum
Bachri; Emha: Ainun: Nadjlb,‘Tiﬁﬁq I8+
.mail, dan M Fudoli Zaini; suka'aat tidak
suka, tidak dapat dinafikan. Pengakuan
terhz ap karya merekg tidak hanya dibé-
Kan kritikus Indopesia terken}uka, fctapi.
juga kritikus Eropa‘dan Amerika/seperti’
Harry Aveling, Teeuw, Burton Raffel
Braginsky, dan Ulrich Kratz. ; v ¢, :
Karena.itu, tidak relevan- memperde-
batkan kreativitas patra pengarang masa-
kini yang telah menyejarah;itu: Namun
kalau ada pengarang atau penyair lain
yang lebih mutakhir, yang selain kreatif,
telah mengemukakan- gagasan- sastra
religius atau Islam yang bernas, tolong
kemukakan. stalnya, snapa tahu, Ahmad
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Nurullah, Ajamuddin Tifani, Hamid
Jabbar, D Zawawi Imron, Isbedy Stiawan,
Jamal D Rahman, Abidah cl-Khalicqy,
{\gus R Sardjono, atau Soni Farid Mau-
ana. » C

Viddy menulis baﬁwa apabila masalah
religiusitas dibatasi*dalam lingkup reli-
giusita Islam hanya akan membuat kita
terbentur pada keanekaragaman karya
sastra Islam, yang dikalangan Islam sen-
diri, terdapat kontroversi. Memang betul,
tidak ada khasanah sastra dalam tradisi
agama dan bangsa apa pun yang tidak
anekaragam, Sastra Buddhis, sastra Kris-
ten, sastra Hindu, juga beranekaragam.
Sastra Hindu di- India add perbedaan
dengan di Jawa. Begitu pula sastra Bud-
dha di Thailand dan Jepang, Tetapi, dalam
perbedaan itu ada filai-nilai universal,
karena agama Buddha dan Hindu, seba-i
gaimana agama Islam “dan Kristen,,
mengandung nilai-nilai universal.

Kesusastraan Islam sendiri merupakan
khasanah yang kaya dan anekaragam, ba-
ik yang ditulis dalam.bahasa Arab, Persia,
Urdu, Turki, Melayu, maupun Jawa. Te-
tapi, keanekaragaman dan perbedaan yang
terdapat di dalamnya tidak berarti meng-
halangi kita mengkaji dan mengembang-
kan kesusastraan Islam. Apabila Kita ber-,
tolak dari pandangan Viddy, maka umat
Islam akan terus terhalang mempelajari’
khasanah intelektual dan spiritualnya.

Dalam filsafat Islam juga terdapat ba-
nyak aliran, begitu pula-dalam ilmu ka-
lam, tasawuf dan figih, bahkan juga dalam
ilmu Hadis dan Tafsir.-Apabila adanya
perbedaan aliran dan pendapat dalam il-
mu-ilmu Islam di atas dijadikan pengha-
lang untuk mengkaji ilmu-ilmu, saya kira
umat Islam tidak dapat mengembangkan
peradabannya lagi.

" Tentang pertentangan antara Nuruddin
al-Raniri dengan Hamzah Fansuri plus
Syamsudin Pasai, saya beritahukan bahwa
telah banyak kajian dilakukan oleh ka-
langan sarjana Islam sendiri maupun olch
kalangan sarjana non-Muslim. Di antara
kajian itu banyak yang memberikan bukti
kuat bahwa pandangan tasawuf Raniri
dan Hamzah Fansuri sebénarnya tidak be-
gitu berbeda. Bacalah misalnya dua kajian
komprehensif Syed M Naguib al-Attas,

Jbeberapa karya’ Hamz a
‘dan Kuntowijoyo 5l ag’s "y, -~

The Mysticism of Hamzah Fansuri(1970)
dan kajiannya tentang kitab Hujat:al-
Siddiq karangan Ranii. Di situ dikemu-
kakan bahwa Raniri juga ialah seorang
pengikut Ibnu.Arabi dan berfaham wah-
dat al-wujud. Dalam tesis saya, Estetika

* Sastera Sufistik: Kajian Hermeneutik

terhadap Karya Syaikh Hamzah Fansuri
(1996), saya paparkan pula bahwa puisi-.
puisi Hamzah Fansuri sepenuhnya dapat
dirujuk pada ayat-ayat Alquran, baik ayat-
ayat mutasyabihat-maupun ayat-ayat
muhkamat. . L e e
Hanya perlu diketahui bahwa karya pe-
nulis sufi pada umumnya merupakan kar-
ya hermeneutik; artinya karya yang ditulis
berdasarkan penafsiran spiritual .dan.
moralistik terhadap ayat-ayat Alquran ter-.
tentu. Hasil penafsirannya kemudiandi--
transformasikan ke dalam ungkapan:ung-
kapan estetik. Dalam sastra modern con-
toh karya hermeneutik dapat dilihat pada

‘karya Muhammad-Igbal, dan jika-mau
At Hamzak

amzah, Danarto.

* “Yang menjadi hambatan bagi Setengah

ulama figih untuk memahaminya ialah
karéna ularha-ulama tefsebut lazim meng-
gunakan kacdah tafsir formalatau zahiri.
Padahal, karya sufi penuh depigan tamsil,
kias dan-simbol, dan penafsirdn terhadap-
nya hanya mungkin melalui kaedah her-
meneutika kerohanian (ta’wil).: "/ 4.,

Viddy juga mengutip Liauw Yock;

- Fang, seorang sarjana kesusasteraan Me-,

layu dari Singapura. Pénulis-pepulisMa-: -
laysia banyak mengatakén‘pada sayia bah-|
wa pandangan Yock Edng!tipikal.pan-i
dangan sarjana hdn’?MuS!iﬂi,_y’grig ;anti??
Islam dan sekaligiis antl-Melaju, Segala
yang berbau lslam,dalagmsa‘straillmu,]
kebudayaan, ditanggapi secara negatif::
Menjadi-aneh. apabila seorang penulis;
Muslim seperti Viddy mengekor kepada
pandangan sémacam itu. .. b

 Liauw Yock Fang harus diberitahu bah-
wa dalam sejarahkebudayaan ASia Teng:
gara justru cendekiawan Muslimlah yang,
paling terbuka dan toleran. Karya-karya.
zaman Hindu terpelihara sampai kini da-
lam kesusastraan Melayu berkat kreativi,
tas penulis-penulis Muslim. Tetapi:khaz::
anah sastra Islam di Thailand dan Filipina,-

‘bukan saja dipinggirkan,:namur.juga .

dimusnahkan secara sistematis oleh ma-

. yoritas cendekiawan Buddhis dan Kristen
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di negeri-negeri yang bérsangkutan.
Saya tahu orang-orang seperti Shahnon
Ahmad, Syafii Abu Bakar, Kemala, Baha-

rhddm Ahmad, dan Md Salleh Yaapar.

Mereka adalah orang-orang yang meng-
usahakan perkembangan kesusastraan
Islam di Malaysia. Dalam kenyataan
sepak terjang mereka justru tidak seba-
gaimana dikuatirkan oleh Liauw Yock
Fang. Saya ambil contoh: sebagai dosen
Shahnon Ahmad tidak hanya mengajar
sastra Islam, tetapi juga sastra Amerika
Latin. Kemala banyak menerjemahkan
k’lry'l—karya Eropa dan Amerika. Md Sal-

leh Jaapar adalah ahli sastra perbanding-

aE mengajar juga teori sastra Cina dan
JI pang, serta perbandingannya dengan
t¢ori sastra Barat dan Islam, Baharuddin
Athmad yang seorang.dosen sastra sufi,
tidak hanya mengajar spiritualitas Islam,
létapl juga spiritualitas Hindu, yang meru-
pakan disiplin kesayangannya.

| Dewan Bahasa dan Pustaka di Kuala
Lumpur yang didominasi para sastrawan
Muslim, juga tidak hanya menerbitkan

buku-buku sastra yang berasal dari tradisi|

Islam, tetapi juga dari tradisi Cina, Jepang,

Korea, Eropa, India dan Afrika. Tctapl i

clatanglah ke Filipina dan Thailand,juga
Smgapura berapa banyakkah karya dari

tradisi Islam d1perkenalkan di negeri itu.
Lebih dari sekadar dlcungal, Islam dipan-
dang sebagm agama yang umatnya tak
pernah menghasilkan karya seni dan sas-
tra agung. Mereka sengaja menutup mata
terhadap fakta tertulis yang mudah dijum-
pai di hadapan mata mereka bahwa dalam’
sejarah peradaban Islam terhadap ratusan
sastrawan, pemikiran dan ilmuwan yang
berbobot mulai dari Ibnu Sina, Imam
Ghazali, Jalaluddin Rumi, Ibnu Taymiah,
Ibnu Khaldun, dan Muhammad Igbal.

Hanya sikap arogan dan degil yang
menghalangi mereka melihat dengan hati
terbuka bahwa khasanah sastra Islam
begitu kaya, penuh dengan pesan univer-
sal, tidak sedikit yang relevan untuk masa
kini dan bahkan di antaranya memberi
pengaruh besar terhadap perkembangan
gagasan di Timur maupun Barat. Arogan-
si, kedegilan dan kekenesan seperti itulah
yang kita jumpai di kalangan tertentu cen-
dekiawan Muslim Indonesia yang telah
terbaratkan sedemikian rupa. Mereka
menyangka bahwa tradisi intelektual di
dalam sejarah peradaban Islam baru ber-
mula semenjak adanya gerakan pemba-
haruan atau sesudah munculnya penga-
ruh modernisme Barat! m

Republika} 22 Februari 1998
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Oleh Simuh

Sastra Islam dgn Masa Depan Umat

alam artlkelnya, Nafas Islam
dalam Sastra Indonesia Kontem-
porer, Abdul Hadi WM mengete-

Dz

ngahkan adanya berbagai dasar dan tujuan’

dalam penciptaan sastra atau sajak, misal-
nya untuk zikir pada Allah, serta untuk
memerangi kemiskinan dan kezaliman
(Republika, 11 Januari 1998). Aspek ajar-
an Islam ada bermacam-macam. Sastra
yang hanya menekankan pada aspek-as-
pek tertentu dari ajaran Islam dapat meng-
arah kepada dasar-dasar yang justru bisa
berlawanan dengan-ajaran Islam yang
utuh secara keseluruhan. * .

- Karena itu, sastra yang hanya mene-

kankan pada aspek-aspek tertentu dari ;

ajaran Islam justru sering mendapat kritik :
pedas dari pard pemerhati sastra Islam."
Hendn Iskandar. misalnya, mengatakan

’asumsi-asumsi pembénaran yang dlte-L

tapkan sebagai konklusi akhir sering di-
sandarkan pada interpretasi subyektif Ab-
dul Hadi WM, dan tidak diletakkan pada
kerangka berpikir yang  mengedepankan

data-data faktual. Bahasa agama yang

menawarkan simbol; ribuan metafor dan
desknps: normauf dllupakan Abdul Hadi
WM.”

Dalam kehxdupan agama dan umat
Islam memang telah berkembang dua je-
nis sastra budaya, yaitu sastra budaya Is-

lami yang asli yang berwatak idealisme .

progresif, dan sastra Islam sufi yang ber-
watak ekspresif irrasional. Meminjam
istilah S Takdir Alisjahband, sastra buda-
ya progresif lebih banyak berdasarkan ra-
sio dan perhitungah. Yakni, kebudayaan
yang nilai ilmu daft.ékonominya tinggi.

Sedang sastra buddyd. ekspresif lebih ba-

nyak berdasarkan perasaan. intuisi, dan
lmajmas1 Yakni, yang’ mla1 agama dan
seninya dominan. : .;

Agama Islam denga,n Alquran dan

Hadis adalah sumber baku atau sumber
statika, dan institusi ijtihad dengan ulama
yang berkualitas mujtihad sebagai pe-
ngelola pengerhbangan sastra budaya aga-
ma yang berwatak idealisme yang progre-
sif ilmiah. Yakni, pengembangan sastra
budaya agama dengan analisis kebahasa-

.- an dan pemlklran ilmiah dalam rangka
- meluruskan pemahaman dan pengem-

bangan nilai-nilai ajaran agama.
Para ulama mthahld selalu monolak
dan menentang keras setiap upaya mema-
hami dan mengembangkan ajaran agama
yang mereka pandang menyimpang de-
ngan istilah bid’ah dan khurufat (apabila
berkaitan dengan akidah). Maka sejak
awal mula pengembangan ajaran agama
melahirkan sastra Islam yang idéalis dan
_progresif ilmiah. Idealis lantaran meng-
arahkan kiblat hidup umatnya ke kehidup-
an ukhrowi tanpa lupa memperebutkan

" kebesaran duniawi yang dihalalkan' Allah.

Bahkan, para ulama seperti al- Ghazah

. mengembangkan wawasan bahwa hidup

di dunia adalah bertani untuk kampung

' akhirat. Kualitas keislaman seseorang diz

*ukur dari kedalaman ldeahsmpnya dan

wkeluasan ilmunya, yang terpangar; ‘pada
laku hidup bequang mencari-yang halal

- dan untuk menunjung tmggx kahmatul-
Jah.

Terflyata pengembangan sastra budaya

. Islam yang idealis progresif ilmiah segera

mengalami kejayaan yang mengagumkan
setelah berhasil menyadap dan mengolah
ilmu logika dan penalaran filsafat Yunani
purba yang progresif. Maka, berkembang-
lah sastra budaya dalam cabang ilmu aga-
ma, ilmu tafsir, hadis, ilmu kalam, ilmu
figh dan ushul figh beserta ilmu nahwu

. sharafdan balaghah-nya, yang semuanya

merupakan pengembangan ijtihad secara
ilmiah rasional. Pusi-puisi yang ¢ dimun;

- culkan juga untuk mendukung sastra yang
- rasional ilmiah tersebut. Misalnya, tata

bahasa Arab (ilmu nahwu) dlsus
bentuk seribu bait syair. -

‘Pertumbuhan sastra Islam tersebut ke-
mudian diikuti dengan munculnya sastra

dalam

. jenis kedua yang berwatak ekspresif irra-
' sional. Pertumbuhan ini berkaitan dengan
. pengaruh ajaran mistik yang berintikan

mencari hubungan langsung atau keingin-
an berdialog langsung dengah Allah swt

- melalui pengamalan kejiwaan yang bersi-

fat mistis (ahwal al-shuf yah my.mcal
states). - TGRS

Dari situ lahir dan berkembanglah sas-
tra sufi yang memusatkan diri pada re-
‘nungan-renungan kebatinan untuk menda-
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' Darzpada Abdul Qadz

patkan pengalaman kasyfi (terbukanya.
‘tabir alam gaib untuk bisa menyaksikan

langsung bertatap muka dengan Tuha
dan alam gaib): Ttulah yang mierekd nama
kan pepgalaman maknfat (ma nfatullqh
yang disertai penguasaan 11mu galb
ilmu kekebalan.

Jadi, dari segolongan umat Islam Yan;
merintis renungan-renungan kebatina
dengan mata hati (qalbu itu berkemban
lah’sastra sufi atau sastra sufistik. Dan
karena ajaran tasawuf lebih mengutama
kan rasa atau renungan kebatinan yan
bersifat intuitif, maka pextumbuhan_sas,‘
dan syair-syairnya amat subursekali. Dé
‘ngan menggelorakan rasa rindu hntuk: blSa
bertemu dan berasylk-masyuk dengan Ke
kasih-Nya, terungkaplah syair-syair per:
cintaan yang emosional murni-dan inda
sekah Dan atas jasa. syaxr-syalr sufi-inilah

jusiru ajaran Islim yang menyebar dan’a

mengakar di Indonesid mulai: tersingkaj
semenjak abad ke-16 dan Ke: 7queh1
Mlsalnya, syau' Hamzah,F sun sbb

Hamzah nin asalnya Fansurl ‘ . L .
- Mendapat wujud di.ianah Shahr N
* Beroleh khilafat ilmu yang: alz

Hamzah F ansurt dz dalam Ma)ékah
Mencari Tuhan di Baztul Ka ’bah
Dari Barus ke Kudus terlalu payah
. Aklurnya dapaf dl dalam ruma :

. Dari kedua balt dl atas saja se_]arah pe
nyebaran Islam mulai tersmgkap Jelas se
jak abad ke-16, Syair bait pertama meriun,

.maka langsung atau tidak langsung me:,
‘qdarkan daya kritik] kellmuan dalam Is-
a. Péngaruh tasawf sejak abad Ke-13,

nuf“ ic yang | krms itu, sasra banyak ter—
Jjerumus-ke paham yang benentangan
engan prinsip ajaran Islam yang ‘lurus.
npa disadarinya. Dalam hal ini, dedy'
limahfoedz Daery mengatakan;. -

-Hamzah Fansuri misalnya, yang ba—
ak menulis karya agung di abad ke-16,
leh sementara kalangan Karyanya j Jjustru. -
llal tak sesuai dengan Islam karena
an—ajaran wahdatul wujud-nya yang
teistik; seperti terkandung dalam Syair
ahu—nya (Republika, 11 Januari 1998).-
ari bait-bait syair di atas jelas bahwa’
zgia’ sufi.cenderung mengadakan renung-
n-renungan pribadi secara: ‘bebas tanpa
encermati- -Alquran dan Sunnah, Karena
u, terjadinya penyimpangan dati ajaran
am yang “Qirani' merupakan ‘bukti-se-
Jarah yangfaktual :seperti-teofi terjadinya
. alam sémesta‘dari penampakan Tuhan se-
anyak\tujuh .martabat’ gubahan' dari
Pase yang:terkenal dengan
bqt tujah. Pada pu1s1-pulsl sastra

par

: aminenggubabkarya—kérya sastra sufi;
‘Suatu hal yang'perlu disadari oleh para’
‘sastrawan muslith;: bahwa mdsa klm ada-
ah zaman kepnhatman 8k ‘j,keterbela-

jukkan bahwa tarekat Qadiriyah telah, - .modern dan teknologt
mulai menyebar dan mengakar semenjak: - dukung kemajuan perddaba Barat ‘e
abad ke-16. Syair bait kedua:menunjuk: . nyadarkan ‘umatI§lam’ akan Jauhr_xya k-1

kan bahwa hubungan langsung dengan:.
Mekah telah terjalin semenjak abad ke
16, dan kedudukan institusi haji mulai.
mewarnai kebangkitan Islam di Indonesia.

Dari bait kedua itu tersingkap pula bahwa

ajaran tasawuf yang heterodok yang cen-."
derung ke paham panteisme (wahdat al- ..
. dupan umat Islam. Yakni, urituk membma
- imasa depan Islam yang maj
+~. Namun, gerakan pemaharhan agama dan;

. modernisasi yang telah dicetuskan sejak’

wujud atau wujudiyah) justru masuk Ke:
Indonesia melalui Aceh yang terkenal se-
bagai serambi Mekah. -

Karena ciri dari sastra suﬁ leblh meng-

utamakan rasa pengalaman keagamaan, -

tertinggalan meréka. Oran; gvkomu-‘
. nis,telahi bisa kenCifig di bu miat Islarii!
1 masih’ merangkak tertatihitatih di’ bumi."
+ Kesadaran itu telah mendorong ‘muh-

..chlnya upaya atau geraknn peémbaruan

gllmlahkan

dan modernisasi untuk‘
jukan kehi-!

pemlklran agama ‘daii‘n  me

ju ¢ ‘dan jaya

pertengahan abad ke-19 oleh Jamaluddin
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‘ ;\Ram dan M Abduh hingga kini hasnl;' '

nya masih jauh dari yang dlharapkqn

Di Indonesia jalan menuju kede\(/asaan
cara berpnklr dan cara memahami agama
telah diketemukan Prof A Mukti Aly de-
ngan konsepnya pendekatan ilmiah-cum-
doktriner dan dengan penggalakan studi
Alquran serta studi sejarah Islam. Yakni,
penggalakan penelitian agama déngan

analisis kritik kesejarahan untuk menying-.

kap dan meriguak sisipan-sisipan bid’ah
dan khurafat yang telah berabad-abad me-

mendungi dan menggelapkan wawasan

keagamaan yang Quranij, yang Jemlh ce-
rah, dan dinamis serta luwes.

Namun, ide pembaruan untuk membina
masa depan yang dinamis dengan orien-
tasi ilmiah itu'belum disadari dan dimi-
nati oleh para sastrawan Islam. Padahal,

para sastrawan Islam sebagai pujangga

pelopor pemikiran Islam sangat diharap-
kan untuk menggérakkan umat menatap
masa depan yang cerah.

Sayang, bagian terbesar sastrawan Is-+

lam belum menyadari amanah suci i atas!
Bahkan, sebagian besar dari sastra Islam
yang mereka cetuskan justru mengarah-
kan umat ke masa lalu. Yakni ke arah re-

.nungan-renungan sufistis dan mengemba-.

likan ingatan umat pada kejayaan zaman
Al-Hallaj dan al-Ghazali. Sedang zaman
masa depan adalah kelanjutan alam  pikir-
an Ibnu Rusd dan Ibnu Khaldun.

Memang amat mutdah menggerakkan
umat ke arah renungan-renungan sufistik,
cukup menggelorakan zikir “dengan man-
tuk-manduk untuk mencapai penghayatan
fana’ dan kasyaf. Tetapi, itu akan mem-
ojokkan daya pemikiran ilmiah yang kritis
- sebagai akibat tidak langsungnya.

" Tampaknya, hanya Sutan Takdir Ali-.

sjahbana yang benar-benar gigih sebagai
penganjur masa depan yang dinamis de-
ngan jalan merebut dan menguasai cara
berpikir kebudayaan progre51f dari Barat.
Sayangnya aksi pujangga ini, dengan se-
gala kekurangannya, justru dlteptang ke-
ras oleh para sastrawan sepequangannya
yang kurang memahaml tuntutan masa
depan yang dinamis. LN

SR

Penulus adalah doktor bidang tasawuf/kebalinan
jawa, serta pengajar pada iain sunan kalijaga
yogyakarta

Republika, 15 februari 1998
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" TINJAUAN
SASTRA JAWA:

Menguklr
tahta
dengan

pena

.

(BAGIA“ PERTAMA)-

o a—

RAJA-RAJA DARI KRATON SURAKARTA DAN PURA |,
MANGKUNEGARAN: SRI SUSUHUNAN PAKU BUWANA Ill,
IV DAN V SERTA SRI MANGKUNEGARA IV MERUPAKAN
‘TOKOH-TOKOH YANG MENGHIAS|. PERKEMBANGAN'
SASTRA JAWA BARU YANG KARYA-KARYANYA MASIH
MERUPAKAN RUJUKAN DI DALAM ULAH BUDAYA,
- SASTRA DAN KEBATINAN PADAMASAKINI  ~ -~

'Yogya_lkam. (Buana Minggu).

! AGI para peminat sastra:
Jawa, karya-karya sastra’
Jawa Baru yang dikait-

kan dengan raja, pujangga

kraton ataupun clite kerajaan
yang lain, dianggap sebagai
sesuatu yang wajar, yang

sudah seharusnya terjadi di

alam tradisional yang kraton

sentris. Raja-raja dari Kraton,

Surakarta dan Pura Mang-|

kunegaran Sri Susuhunan

Paku Buwana III, IV dan V

Sri Mangkunegara IV

merupakan tokoh-tokoh yang

menghiasi perkembangan’
sastea Jawa Baru yang karya-'
karyanya masih merupakan
rujukan di dalam'ulah budaya,
sastra dan kebatinan pada
masa kini. Namun, apabila
dilihat dari khazanah sastra

Jawa Kuna tampilnya tokoh-.

tokoh kraton dalam kegiatan,

sastra merupakan gejala yang

_ patut dipertanyakan. Di dalam.

' budaya Jawa Kuna, seorang
kawi, scorang penulis adalah

‘seorang. pendeta magi ‘sastra
-yang karyanya bertugas ifntuk
memperkuat )kclgpasazm mya
secara magis. .4, 7t '
Deinikian dnkemukakan
DR. Alex:- Sudewa,  dari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, dalam seminar
baru-baru ini yang diseleng-
garakan Balai Kajian Sejarah
doan Nilai Tradisional Depdik-
bud bersama Lembaga Java-
nologi Yayasan Panunggalan
Yogyakana. dengan judul:
Meng,uklr tahta dengan
Pena”, suatu- tinjauan sastra
dalam kepemimpinan’ dan
kekuasaan  Jawa, yang
mengutip pendapat Prof DR
Zoetmulder. |
" Ia mem,emukakan ke
dudukan seorang’ kawnl
semacam itu. mencerminkan,
di alam budaya Jawa Kuna.
terpilah 2 macam kekuasaan:
kekuasaan militer politik dan
ckonomi' yang ada di tangan
raja dan pejabat kraton serta
kekuasaan intelekwal religius

Illcrau yang- disebut kawi.
Kcdua:'kekuasaan - itu saling
mendukung.- Kebébdsan dan
kemandirian kelompok kawi
dari Kekuasaan' kraton tampak
dari .tempat. tinggal . mereka
yang berada di luar kraton : di
bumi perdikan atau mandhala.
" Tampilnya tokoh raja dan
‘’kerabat kraton sebagai penlis
‘karya’ ,qastra -berarti, : kewi-
‘bawaan pujangga yang ‘di
-jaman, Jawa -Kuna bertindak
“scbagai’ pendeta magi bahasa
yang berfungsi untuk men-
dukung kekuasaan dan kewi-
bawaan’ raja, telah didesak,
diambil ‘ alih,:'bahkan direbut
olch: kekuasaan militer politik
kraton, Dengan demikian
kraton “lalu berkembang
menjadi pusat kekuatan politik
mlhter intelektual dan religius,
bahkan pujangga pun tmggal
dj kraton: -
*Sudah barang tentu- ter-
putusnya berbagai ‘macam
. kekuasaan ke dalam kraton
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~ berlangsung .Eiélalul’ sebuah

proses sosial . budaya yang
rumit dengan dorongan
penyebab yang signifikan
dalam perjalanan sejarah
budaya Jawa. .

Skriptorium Ratu Mas
. Balitar
Menurut Sudewa, untuk
keperluan melacak peranan
kraton dalam memanfaatkan
fungsi sastra membangun
kekuasaannya akan diman-
faatkan skriptorium Ratu Mas
Balitar (permaisuri Sri
Susuhunan Paku Buwana 1),
pada awal.abad 18 dan Sri
Sultan Hamengku Buwono V,
pada - pertengahan abad 9.
Skriptorium “itu terdiri dati
naskah-naskah yang disalin
pada waktu kraton bergolak
dan berusaha melepaskan diri
dari kekuasaan Belanda yang,
makm mencekam, sedang
skriptorium™ 8ri Sultan
Hamengku Buwono V terdiri
dari naskah-naskah yang
dibangun kembali setelah,
Perang Dipanegara (1825 --
1830), yang berarti bahwa
kraton telah sepenuhnya;
berada di bawah kekuasaan'
kolonial Belanda. -
© Khazanah naskah Jawa
menjadi obyek penelitian
secara ilmiah baru setelah para

. kolektor- Barat mengadakan

kegiatan di Surakarta.dan

" Batavia- (Jakarta). Bangsa

Eropa ini mulai kegiatannya
pada akhir ‘abad 19, dibantu
para cendekiawan Jawa seperti
Ranggawarsna dan Sur-

yawijaya. Khazanah dari -

jaman sebelumnya yang tidak
ikut tertangkap dalam kegiatan
pengumpu]an naskah diang-
gap sebagai jaman kegelapan.
Anggapan ini_diperkuat fakta

seja:ah kéadaan politik di.

jaman Kartasura penuh hura-

hura karena berbagax pe-

perangan dan konflik.

Kerja pengumpulan
naskah yang hasilnya dikirim
ke negeri Belanda itu.digiatkan.
kembali pa.da akhir abad 19
dengan didirikannya inuseum
Radya Pustaka di Surakarta
dan -disusul museum- Sana
Budaya di Yogyakarta.. Di
Radya Pustaka dapat diungkap
kembali beberapa peninggalan
budaya dari jaman Kartasura.
Selain dikoleksi mesin jam
yang dahulu dipasang di alun-
alun Kartasura, df museum ini
juga ditemukan tiga naskah
yang berangka tahun 1729

" -yang mempunyai nilai penting

bagi pengungkapan sejarah
sastra Jawa, ialah ;

1. 'Naskah nomorv260
yang berisi naskah Ngusul-
biyat atau Serat Kadis Rasul
dan Suluk Garwa Kencatia,

' 2. Naskah nomor 2614
yang berisi Serat Yusup. *

3. Naskah nomor 264

yang berisi Serat Iskandar. *

Ketiga naskah itu men-
cantumkan Ratu Mas Balitar,
sebagai patron yang menaungi
kegiatan penyalinan. Bersama
-dengan naskah yang texsmlpan
di Perpustakaan Nasional yang'
berisi Serat Menak’ yang juga
mem,antumkan ‘Ratu Mas
Balitar ‘sebagai pelindung
penyalinan, dapat dihardpkan:
kegiatan sastra _di Kraton
Kartsura, akan’ sedlkxt 'te7;
run

,,,.gkfp‘r g .mSeratnMenak»

~ Dari perjalanan sejarah
Kraton Kartasura secara
sekilas telah tampak bahwa Sri
Susuhunan Paku Buwana I
memang dihadapkan pada
krisis kewibawaan, bukan saja
di bidang militer, politik dan
ekonom:, namun lebih-lebih di
bidang! spiritual tradisional.
Untuk memulihkan kcmba—
waan kraton minta' kepada
VOC (Belanda) mengambil
kembali pusaka kerajaan dari
tangan -Sri ‘Susuhunan

Amangkurat Il yang telah
dlbuang ke Sri Langka. Usahd
ini tidak berhasil. Pada tahun
1715 Sri- Susuhunan Paku
Buwana''1 terpaksa mein-’
bangun' kekuatan “sakral
kembali. Pada‘bulan’ Maret
Pangeran Mangkunegara,
putranya,” diangkat - menjadi-
Putra Mahkota.' Bulan Sep-
tember, ~pada - pertengahan
bulan Ramadhan, raja “men-
cukur’ rambutnya diikuti
seluruh rakyat yang ditandai
dengan .salvo. meriam Gun
‘tutgeni, dan’ bersamaan’ de-,
ngan ity pula’pohon “baringin
di tengah alun-alun diganti. -

Di tengah kesibukan
kraton uu,tRatu, Mas Balltar
, S 4

di ‘Perpustakaan ;Nasioials
Karya setebal 1.188 halaman
ini dlkeqakan oleh 2, orang
cendekiawan - Kraton “dalam
waktu; 4,5 bulan Pengex]aan
yang amiat_cepat? ifii; me:
nunjukkan bahwa kerja l|terer
yang:dipraKarsait pm-matsu
itu -berlandaskan:‘sebuiah; t
yang#sudah.radad: dalam’
khazanah' sa§tra"Jawa. 1Besar,
kemunglqnan teks it sudah’
ada di* jaman' Sultan" Agung;’
yaitu:ada “seorang ' pedagang!
berkebangsaan: Inggensiyang
menyerahkan lontar - Menak
kepada”Bodleian Library!
Dugaan’ init ‘tidak ‘mengada-
ada,mengmgatpem:]a:an yang
tinggi‘ ‘Kraton - Kartasura
kepada‘ kehidupan -sakral "di
jaman‘:Plered. Jarnan Sultan
Agung:‘mulai’ . berkembang
kegiatan*Sastra Islam: ‘dari
daerah ‘pésisir ' dan ‘ketika
Pangeran ‘Pekik dari: Madma
menjadi®tawanan’ ‘Siltan’
Agung ia membawa khazanah
sastra, antara lain Serat
Iskandar. - (Kor-04) *
‘Bersambung) -

Berita Buana, 8 Februari 1998
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KHASANAH BUDAY
NUSANTARA

Geguritan Dwala karya sastra Bali -
tradisional berbentuk puisi

PUISI ITU. BERUPA SEKAR ALIT YANG DALAM SASTRA

JAWA DIKENAL MACAPAT/TEMBANG CILIK --m-- GEGU-

RITAN ITU MENGISAHKAN HILANGNYA DWALA DAN

BIMANIU. SEHINGGA KELUARGA PANDAWA DIRUNDUNG

DUKA --m-- DWALA ADALAH TOKOH ABDI YANG JIKA DI
JAWA ADALAH PETRUK

EGURITAN Dwala me-
rupakan kartya sastra
Bali tradisional berbentuk
st atau sckar alit. Dalam
sastra Jawa, dikenal macapat
{tlembang cilik). Naskah asli-
nya tertulis dalam lontar milik
Kantor Pusat Dokumentasi
Kebudayaan Bali, Denpasar,
merupakan tulisan tangan
mengaunakan huruf dan ba-
hasa Bali. Jumlah halaman
terdini atas 17 lembar, tertulis
bolak-balik. Buku ini diter-
bitkan olch Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Geguritan Dwala
(1995) dialihaksarakan dan
diterjemahkan oleh Drs. 1
Made Subandia dan disunting
oleh Dra. Nurweni Saptowae-
yandlar, _
Geguritan Dwala merupa-
kan cerita wayang yang me-
ngisahkan petualangan Dwala
schagai abdi sctia Bimaniu
putra Sang Arjuna. Dwala
adalah anak Semar. Semar dan
ketiga putranya adalah titisan
para dewata yang mengabdi
kepada keluarga Pandawa.
Dua orang lagi saudara Dwala
adalah I Cepot dan Gareng, |
Petruk atau Dwala terkenal

suka mencuri sehingga diberi

Julukan I Kantong.
Ketika Bimamu akan di-

nobatkan, ia tiba-tiba meng-

hilane bersama Dwala. Se-
luruh keluarga Pandawa men-
jaddic bineung padahal tamu
undangan telah hadir. Di-
ceritahan Bimaniu bersama
Dwala sedang mandi di Pan-
cahatirtha lalu tenggelam.
Mereka menemukan rumah
yang sangat indah dan berbau
harum di dasar air. ‘Kedua
orang itu lerpesona dan ber-
putar-putar menyaksikan isi
rumah it Tiba-tiba terlihat
oleh mercka sebuah cermin.
Mercka segera bercermin,
yang terlihat bukan bayangan
dirinya melainkan orang ber-
tubub kecil dan tampan rupa-
nya. Karena terkejut, Dwala

‘membanting kaca itu hingga

hancur berkeping-keping.
Setelah peristiwa i, tiba-
tiha hadir di hadapan mereka
Yang Mahakuasa. 1 Petruk
atau Dwala mendapat anu-
cerah berupa Antakusuma
karena keluburan budi dan
kesctinannya kepada Sang
Pandawa, menciptakan keda-
maian dunia dan selalu taat
berbakt kepada Tuhan, Ke-
mudian,Sang Petruk mengajak
Bimaniu pergi bertapa ke
Wadastinatar. Di tempat itu
mercka meminta bantuan
Bayu Paksa, Bayu Wara, Bayu
Sendung dan Bayu Sidhi
untuk melindungi pertapaan.
Kedua orang itu mendirikan

pedukuhan dan bercocok
tanam. '
Sementara itu, keluarga di
Amerta gelisah dan sedih
karcna tidak menemukan
Bimaniu. Mercka itu antara
lain Dharmawangsa, Puntade-
wa, Wrekodara, Sang Per-
madi, Sangyang Kamajaya,
Raden Janaka, Nakula, Sa-
dewa, Gatotkaca, Lurah.Se-
mar dan Dewi Subadra yang

.menanti kedatangan putranya

bersama Dwala. i

I Semar, sebagai -abdi tertua
dan ayah Dwala, mengajak
keluarga Pandawa agar ber-
pasrah diri kepada Yang Maha
Kuasa. Ta percaya jika Tuhan
telah menghendaki mereka
pasti akan pulang. Beberapa
tahun kemudian Petruk telah
berhasil menyelesaikan tapa-
nya, ‘berganti nama menjadi
Resi Dwala, yang sakti man-
draguna dan secgala perka-
taannya sangat mujarab. Resi
Dwala menjadi termasyhur.
Raja-raja di sckitarnya datang
untuk belajar ilmu kebenaran.
Lama-kelamaan istana men-
jadi termasyhur, penduduknya
taat dan selalu berbakti kepada
Tuhan. ;

Sementara itu, di Prang

Gempuran, Prabu Jayakusuma
mengadakan sayembara ka-
rena putiinya, Diah Dewi
Sadat Pengasih yang cantik
jelita menolak lamaran be-
berapa raja. Untuk menangkal
kemarahan para raja, -agar
keselamatan kerajaan tetap
terjaga dan putrinya.mendapat
jodoh, Prabu Jayakusuma
mengadakan sayembara, Para

peserta sayembara harus me-
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ngalahkan putra Prabu Jaya-
kusuma yang bernama Ja:

kasantosa. Berita sayembara

itu terdengar sampai ke telinga
Resi Dwali. la scgera be-
rangkat bersama beberapa
orang pengikutnya,

Sctelah sampai di Prang
Gempuran, Resi Dwala yang
hanya mengajak dua pe-
ngiringnya berlaku seperti

orang gila schingga menjadi -

lontonan para tamu yang

\

scdang menghadap raja. Ia .

mcnnhadap Prabu Jayakusuma

dengan maksud memper-

sunting Putri Diah Dewi Sadat :

Pengasih. Raden Jakasantosa
mcnghma dan mencaci Resi
Dwala, tetapi Dwala’ tidak
memperdulikan hinaan itu.
Kemudian, Prabu Jayakustuma
memberi kesempatan Resi
Dwala ‘untuk mengikuti sa-
yembara sesuai dengan per-
aturan yang berlaku, :

Peperangan antara Jaka-
santosa dan Dwala berlang-
sung. sangat sengit. Raja-raja
yang telah mengikuti sayem-
bara sebelumnya tidak ada
yang mampu mengalahkan

Jakasantosa, namtn kali ini

.Jakasantosa tcrpaksa harus
mengakui kesaktian Dwala.
Akhirnya -Prabu Jayakusumia -
menyerahkan putrinya kepada

. Resi*Dwala. Resi Dwala

sangat bah'ma karena berhasil
mcmpelscmbahkan ‘Diah De-

wi Sadat Pcngasih kepada -

junjungannya,. Bimaniu, se-

bagai tanida bakti-kepada

Pandawa, Pernikahan Bimaniu
dan Diah Dewi Sadat Pcngaslha

_ dllangsungkan dengan sangat

merah. Pada upacara perni-

- kahan itu, Prabu Jayakusuma
. menyerahkan kckuasaannya

kepada Bimaniu.

Sctelah memaharni isi cerita,
tersirat satu ajaran’ tentang
pembantu atau abdi raja yang
sangat kreatif, setia dan ber-
bakti kepada junjungannya. -
Dalam cerita itu dikisahkan
bahwa tidak selamanya pem-
bantu akan menurut perintah .

(uvannya. Abdi dalam cerita itu |

ternyata ikut berperan mencari
ilmu setelah -ia memperoleh
hadiah dan petunjuk dari
“Tuhannya’’ sebagai abdi
teladan. . P

- Bimaniu, wbagal tuan, tidak

prolcs- dan. bersikap mengalah
- dengan mengikuti- kehendak
; abdinya, Cerita ini mcrupakan
“'kisah: yangimenarik ‘untuk
dircnungkan, Tokoh, Dwala

akhirnya’. memperoleh ilmu
‘sehingga ja saki; mandraguna

“-seperti tudnnya.Hal: itu. tidak
" menjadi soal bagl tuannya.
~Sewaktu: Dwala " .mengikuti

sayembaraa,merebutkan se-
orang putri “yang ‘tantik, ‘Bi-
maniu menyadari bahwa per-
buatan abdmya selama ini
hanya untuk junjungannya
semata, Ia mcmpexsembalﬂwn

_putri itu kcpada Junjungannya..

Beberapa“pesan’ penuhs,

.scbaiknya ‘seorang putra raja
+ seperti. Raden -Jakasantosa

janganlah suka mencaci-maki

* dan menghina sesama, apalagi

seseorang tdmu yang mengi-
kuti sayembara. \Akibatnya
perilakunya itu, ia menderita

-malu karena orang yang di-

hinanya itu ternyata dapat
menaklukkan dirinya.-¥¥* - . .«
Pusat Pembinaan dan Pe-

‘ngembangan Bahasa/Proyek

l’cngcmbangan Mcdna Kebu-
dayaan : .

Berita Buana, 8 Februari 1998
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TIDAK JELAS DITULIS DALAM ZAMAN MANGKUNEGARAN :
YANG KE BERAPA --8-- DALAM BENTUK'TEMBANG¢
MACAPAT TERDIRI DARI BEBERAPA PUPUH M- BERISI
AJARAN UNTUK MENGHAYATI PANDANGAN HIDUP DAN -
‘ KEHIDUPAN UNTUK MEMBENTUK MANUSIA BERBUDI .

LUHUR

ERAT Suluk Pameda-
ring. Ngelmi tidak dike-

tahui siapa penulisnya, tetapi
serat ini menyebut negara
‘Mangkunegaran, Kemung-
kinan besar serat ini ditulis
pada zaman pemerintahan
kerajaan Marngkunegaran,
tetapi -tidak menyebutkan
generasi Mangkunegara ke
berapa. Hal ini bisa dimaklumi

mengingat kebanyakan karya

sastra zaman kuno jarang
sekali menyebutkan siapa
pengarang atau penulisnya
sehingga bisa dikatakan karya
sastra ini adalah milikt‘ma-
syarakat bersama. Jadi, me-
ngenai tahun dan siapa pe-
nulisnya masih diperlukan
penelitian lebih lanjut. Serat ini
ditulis dalarh bentuktenibang
macapat, terdiri dari tembang
Dhandanggula; Pucung, Gam-
buh, Durmo, Pangkur, Asma-
randana, Mijil, Sinom, Mas-
kumambang, Kinanthi dan
Megatruh. Sebagai contoh
tembang Mijil di bawah ini:
-.-Kang sinawur.sekar rara-
sati, de kang winiraos, pun
nugraha lan kanugrahane,
lawan sapa ingkang nugra-
hani, nugraha sayekti, mung-
guh ing hyang ngagung.’~
(Yang diuraikan dalam
tembang mijil ini, mence-
ritakan tentang anugrah dan
yang . dianugrahi, kepada
siapa yang dianugraha, anu-
grah yang sebenarnya, berasal
dari:Tuhan Yang Maha Esa).
.Kanugrahan:-mungguhing
sargkt, nugra(lagl:lyang ‘Ma-
nan,. anglir- bedhug. .tinabuh
pamane,. tatabuhe nugraha

sayekti, unine kepyars:, nugra-
hanipun.. - -

(Anugrah menurus. kamu
sekalian adalah” anugrah
Tuhan, _seperti ‘bedhug um-
pamanya dtpukul bunyi anu-
grah: yang' 'sesungguhnya,

bunyinya terdengar sebagar

anugrah) :

' Mengenai iST dari’ serat ini
terdiri dari beberapa - ajaran
aritara- lain ‘cara-cara: me-
nyembah kepada Tuhan Yang
Maha Esd:’ Dlterangkan bah-
wa- makan' dan tidur;ddlam
kehidupan ini. tujumnya hanya
untuk mencapai kesempur-
naan;dan kesiapan sebelum
waktunya*tintuk - menghadap
kepada Tuhan' Yang Maha
Esa.- Selain itu untuk dapat
memperoleh . anugerah “dari
Tuhan Yang Maha Esa ma-
nusia harus bisa. melaksana-
kan cinta kasih kepada sesama
umat manusia, 'suka memberi
pertolongan- kepada orang
yang kesusahan, ‘suka mem-
beri penerarigan kepada orang
yang sedang kegelapan dan
suka..memberi . petunjuk
kepada orang yang sedang
kesulitan. Adapun keadaan
Jasmam yang ada pada
manusia adalah sifat bawaan
dari ibu dan ayah, yaitu adanya
daging, kulit, darah, otot dan
tulang. Masmg-masmg pe-
rincian tersebut ada yang
menempati, yaitu pesuruh

- Tuhan. Oleh karena itu pmuks

mengharapkm manusia senari-
tiasa merawat divinya bukan
hanya merawat secari lahir
melainkan juga merawat se-
cara batin dengan cara men-

Jauhkan nafsu-nafsu dunia.
Mari, kita Jihat sebagian ku-
tlpali an tembang Ml_]ll
berikitt: .=
~Sungsum balung otot da-
ging_ getih; .kagungan. Hyang
Manon, .samubarang jroning
badan kabeh, mapan iku
sakmg Hyang' Widhi, apamku
yayt, wawatﬂ:a[lmg ngelmu.
(Sungsum rulang otot da-
gmg darah,,adalah Mijil
Tuhan, semua yang add dalam
badan itu,.adalah dari Tuhan
Yang Maha. Esa, kalxm,a ity
semua,“ dal h tempatnya

Iya. ngelmu mgkang den
wadhahi,+ ~ananing Hyang
Manon. poma yayz ‘mekasa-
ningsun angger, den geini
poma. den satm. tegese wong
gemi den aja kawetu. *

(llmii yang diterima itu, dan
Tuhan Yang Maha Esa, oleh
karena ifu_pesan saya, hemat
dan hati-hatilah, artinya orang
hem?t xtu. menjauiu yang tidak

Tegese_mk_ang ‘nastiti
yayi, saprentah Hyang Ma-
non, den waspada sangelmu
ngelmune, dipun terus lahir
lawan batin, aywa ‘padi ngel—
mi, land wong hyampzm. S

(Sedangkan artinya hati:
hati itu, semia perintah dari
Tuhan, ilmu yang didapat
digunakan dengan waspada,
baik lahir maupun batin,
jangan menggunakan ilmu
yang didapat untuk berkelahi,
dengan orang lain).

Di bab’ selanjutnya dlte—
rangkan bahwa seseorang
yanig sedang melaksanakan
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Urakal harus dapat mencegah
perbuatan jahat sehingga tidak
membatalkan tirakatnya.
Apabila sudah akan ‘mencapai
tingkat kesempurnaan orang
harus selalu bisa saling tolong
menolong, tidak mementing-
kan dirj sendiri sehingga bisa
mencapai tingkat kesempur-
naan menjadi manusia yang
bijaksana dan dapat mene-
rapkan bahwa dirinya sebagai
orang: yang ‘mempunyai. anu-
grah”ddri Tuhail, 'Tlma" yang
dikuasainya dapat ménufi
jukkan jalan kepada sesé-
orang, antara lain; dan batin
sehingga tidak mudah ter-
pengaruh oleh hal-hal yang
buruk. Orang ini diumpama-
kan seperti dalang, yaitu
sebelum melakukan sesuatu
telah mengetahui kebenamn
dan kesalahan. Dalam pe-
laksanaannya sifat jelek selalu
dipihak yang lemah. Sese-
orang yang akan menjalankan’
tapa karena sifat baxk dan
benar, akan .memberikan ke:
sémpurnaan abadi. Hal ini bisa
dilihat dalam petikan tembang
Smomdn bawah ini:

" Sing supa wruh i mg ngawak,
wong iku wruh ing Gusti,

ingkang weruh ing sarira, tan’

ana wujud iraki, mapan ka-
wuld’ napi, datan ana wit-

judipun, tandane wruh ing.

Hyang, kawula oleh ngawruh:,
wajib wujud anging Allah
ingkang ngana. '

(Siapa yang mengetahui
badannya sendiri, orang itu
mengetahui Tuhan, yang
mengetahui wajah, yang tidak
ada wujud itu, yang diketahui
hambanya; tidak ada rupanya,
tandanya -mengetahui. Tuhan,
manusia boleh mengetahui,
wajib berupaya Allah yang
ada) - o
Pangandikane ngulama,
sapa wonge angawruhi, iya
anembah ingaran, mongka
nora den kawruhi, pan iku
dadi kapir, yen tan wruhing
maknanipun, makna iku kang
nyata, musama kang den
arani, kang nganembah yaiku
ingkang sinembah.

(Ucapan para ulama, siapa
yang mengetahui, dapat dika-
lakan menyembah, nwsklpun
tidak melihat, kalau tidak
begitu menjadi .kapir, Jjika
tidak ‘mengerti maknanya,
makna itu yang sejati, akhir-
nya dikatakan, yang menyem-
bah yaitu yang disembah).’

Dari uraian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa
Serat Suluk Pal@ﬂmlgﬁgel-
mi Berisi ajatan :X&ﬂ&dbﬁﬁ'
Kailan erat “dengan ilmu’ ‘gaib.
Isi yang terkandung di-da-
lamnya nampak ‘jelas .mem-
berikan suatu ilmu yang harus

diketahui dan untuk dilak-
sanakan oleh manusia dalam
menjalankan hidup dan ke-

4

hidupannya. Sebagal mlsal
dikemukakan bahwa manusia
hendaknya memiliki sifat
tenang, memperkokoh iman,
tahu malu, berbicara halus dan
sopan, bersabar, bersukur,
belas kasih, suka menolong,
selalu berbuat baik, pemaaf,
tidak mudah ingkar janji, hal
demikian memberikan pe-
gangan bagi manusia yang
ingin mencapai suatu kesém-
purnaan. - Dengan - demikian
serat ini dapat dimanfaatkan
antara. lain sebagai pegangan
hidup dan’ajaran untuk. dida-
lami' dan dihayati ‘maknanya,
kemudian diamalkan ‘dalam
kehidupan- sehari-hari. -Hal
demikian  jika dilakukan dé-
ngan-baik dan disertai niat
yang- sungguh-sungguh dapat
membantu'tetbéntuknya pri-'
bedi yarig luhur.’ Penghayatan
«dan:pengamalan. ajaran yang
ba:kdanbenarakandapatme—
ngalahkan nafsu-nafsu ‘du-
niawi‘dan"akan memperoleh
k&empumaan hxdup lahir dan
batin, dunia dan akherat.
Melihat betapa besar manfaat
serat: ini- pada’ pembangunan
mental para pelaksana pem-
bangunan di Indonesia, maka
sangat tepat lkasemtmxdikan
dg&dxsebar kan'-‘kgpad&
mgsyaraka.-¥ o FinmniH
Pusat l’embmaan dan Pe-
ngembangan Bahasall’royd(
Pengembangan Medla Kebn-
dayaan, -

Berita Buana, 15 Februari 1998
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KHASANAH BUDAYA

NUSANTARA

Makna kewaspadaan menurut Serat

Kalatidha

SERAT KALATIDHA SASTRA JAWA KARYA RING. RANG-
GAWARSITA BERBENTUK TEMBANG MACAPAT PUPUH
SINOM TERDIRI DARI 13 BAIT --m-- UNGKAPAN KEKECE-
WAAN SANG PUJANGGA --m-- TERKENAL DENGAN
GAMBARAN SANG PUJANGGA TENTANG /'JAMAN EDAN"

(JAMAN GILA)

ERAT Kalatidha adalah

sastra Jawa karya R. Ng.
Ranggawarsita, pujangga
terkenal Keraton Surakarta.
Serat Kalatidha digubah dalam
bentuk tembang macapat
pupuh sinom, terdiri dari 13
bait, satu bait sebagai penda-
huluan dan 12 bait merupakan
isi. Nama Kalatidha terdiri dari
dua kata, yaitu kala dan tidha.
Kala berarti zaman/masa, tidha
berarti bimbang atau rusak/
sesat. Serat Kalatidha meng-
gambarkan pemerintahan da-
lam keadaan rusak/cacat ka-
rena dilanda keangkara-
murkaan masyarakat .seluruh
negeri. Karena menggambar-
kan zaman keangkaramurkaan
itu, maka secrat Kalatidha
dikenal dengan gambaran
Jaman edan. Di samping ung-
kapaan jaman edan, buku ini
dianggap juga mengungkap-
kan kekecewaan Sang Pu-
jangga yang tidak jadi dinaik-
kan pangkatnya menjadi Bu-
pati Anom, .

Setelah mengungkapkan
gambaran jaman edan dan
diikuti dengan pengungkapan
rasa kecewa tersebut, selan-
jutnya Sang Pujangga me-
nyampaikan pesan untuk ingat
kepada Tuhan Yang Maha Esa

dan bersikap waspada. Pesan S

itu diungkapkan dalam satu
bait tembang, yang baris
terakhirmya dikenal oleh ma-
syarakat menjadi ungkapan
luhur, yaitu' 'Begja-begjane
kang lali, luwih begja kang
eling lawan waspada’’. Ung-
kapan ini yang akan dibica-
rakan dalam tulisan ini ter-
utama mengenai makna ke-
waspadaan yang terkandung di
dalamnya,

Latar belakang ungkapan

Serat Kalatidha dikenal
dengan gambaran jaman edan.
Karena pemerintahan pada
zaman itu dalam keadaaan
rusak dilanda oleh keangkara-
murkaan masyarakat selurub
negeri.

Gambaran yang demikian’

itu dinyatakan pula oleh
Menteri PP dan K Prof. Muh.
Yamin, S.H. Pada pidato pe-
ngantarnya dalam peresmian
patung Sang Pujangga di
depan Gedung Perpustakaan
Radya Pustaka pada 11 No-
pember 1953. Dikatakannya
antara lain: ''....Nama-nama
Jaka Lodhang dan Kalatidha
tidaklah asing bagi kita.
Petunjuk-petunjuk beliau
(Ranggawarsita) terhadap du-
nia yang dianggap ‘gila’
seperti termuat dalam kitab-

kitab iérsebul, boleli dikatakan
telah menjadi buah bibir bagi
mereka yang suka menyindir
keadaan masyarakat- pada
suatu ketika dengan pengha-
rapan supaya ada perbaikan
pada ketika yang akan da-
[angl" X

- Penggambaran jaman edan
(Pemerintahan yang rusak)
dapat dilihat pada bait satu dan
dua serat Kalatidha:

.- Mangkya darajating Praja,
Kawuryan wus sunya ruri,
rurah pangrehing ukara, ka-
rana. tanpa palupi, ponang
parameng kawi, kawileting
tyas malatkung, kongas ka-
sudranira, tidhem tandhaning
dumadi, ardayengrat demng
karoban rubeda.

- Ratune ratu utama, pauhe
patih linuwih, pra. nayaka tyas
raharja, panekare becik-becik,
parandene tan dadi, paliyasing
kalabendu, malah sangkin
andadra, rubeda kang ngre-
ribeti, beda- beda ardanc wong
sanagara.

Terjemahan dalam bahasa
Indonesia kurang lebih:

- Sekarang martabat negara
tampak sunyi sepi, karena
telah rusaknya pelaksana.an
hukumdan tidak lagiada

tcladan. Maka Sang Pujingga
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dxhpuu kesednhan ha‘u ‘merasa
tampak kehinaannya, bagaikan
kehilangan tanda-tanda kehi-.
S e n djands

ngsaraan duma di a.
'ﬁ?ﬁa@i halangan.
Terjemahannya:

- Rajanya baik, patihnya
pandai, para menterinya men-
dambakan selamat, para pung-
gawa dan alasannya baik-baik, -
namun tidak mainpu mence-
gah jaman terkutuk. Justru
keadaan semakin menjadi,
karena keangkaramurkaan
orang seluruh negeri yang
berbeda-beda.

Sementara ada anggapan-
bahwa Scrat Kalatidha berisi
pengungkapan kekecewaan,
hati Sang Pujangga karena
tidak jadi- diangkat sebagai
Bupati Anom. Penggambaran
ini nampak pada bait empat
Serat Kalatidha:

“Dhasar karoban pawarta,
babaratan ujar lamis, pinudya
dadya pangarsa, wekasan

malah kawuri, yen pinikir.

sayekti, pedah apa aneng
ngayun, andhedher kaluputan,
siniraman banyu lali, lamun
tuwuh dadi kekembangmg
beka" X
Terjemahan:

- “"Memang banjir “berita
yang dibawa angin yaitu berita
yang mengenakkan hati, yang:
katanya Sang Pujangga dipilih
menjadi pemimpin, namun
akhimya malah berada di be-
lakang. Apabila dipikir benar-
benar, apa -gunanya ada di
depan (menjadi pemimpin),
yang banyak menanam benih-
benih kesalahan, terkena daya
yang dapat menjadikan lupa
diri, dan jika hal ini tumbuh
tentu akan menambah ben-
cana
_ " Dari adanya tata pemerin-
tahan yang rusak karena
keangkaramurkaan, dan Sang
Pujangga tidak. jadi diangkat
sebagai Bupati, ia sadar dan
menerima kenyataan dengan

s1kap waspada Temngkap da-

lam’ salah satu bait Serat Ka-

latidha yang berkaitan dengan
sikap Sang Pujangga tersebut:
adalah “’Amenangi jaman
edan ewuh aya ing pambudi,
melu edan nora tahan, yen tan
melu anglokani, boya ka-
numan melik, kaliren weka-
sanipun, dilalah karsa Allah,
Begja-begjane kang lali, luwih
begja kang elmg lawan was-
Coe T it J;JIJ C,
Terlemahan..u, auds o
Mengalami zaman glla.
serba menyulitkan pemikiran.
Turut serta menggila tidak
kuat, kalau tidak ikut serta
menggila, tidak akan memper-
oleh bagian, yang akhirmya
bisa’ kelaparan. Tetapi takdir
kehendak " Allah, sebahagia-
bahagianya orang yang lupa,
masih - lebih bahagia orang
yang sadar dan waspada

. Barls terakhir dalam balt
tersebut - yang berbunyi:
"Begja-beggane kang lali,
luwih begja kang eling lawan
waspada. *’, sampai. saat ini
menjadi ungkapan populer
dalam masyarakat, sebagai
sindiran bagi yang lupa diri
sekaligus berisi’ pesan agar
bersikap sadar dan. waspada.

Kewaspadaan. dan pene-
rapannya dalam kehidupan
sehari-hari "

Kata waspada dimaksudkan
adalah sebagaimana yang ada
dalam ungkapan: Begja-
begjane kang lali, luwih begja
kang eling lawan waspada.

Situasi yang dilukiskan
dalam ungkapan ini adalah
gambaran adanya zaman ke-

urkaan, . yaitu ma--

angkaram
syarakat’ menampakkan sikap
udak terpuji, ' seperti memien-

tingkan diri sendiri dan berlaku
tidak adil sehingga ‘orang-
orang yang demikian aKan
kehilangan’ _kesadaran.dan
kepen.ayaannya kepada Tuhan
Yang Maha ‘Esa dan lupa
melaksanakan kewaijan ber-

Tuhan. - -

- Dalam keadmn dem:klan,.
dmasehatkan agar. seseorang
dapat’ menjaga keseimbangan
dirj, jangan sampai kalut pada
keadaan" dirinya;” tetapi- hen-
daknya dapat membina sikap
selalu ingat dan waspada.

- - Ingat berarti sadar di dan
sadar ber-Tuhan; sehingga
dapat mewujudkan ’ perilaku
seseorang yang baik. Membina
sikap ingat-(eling) berarti se-
nantiasa -menyembah kepada
Tuhan dengan penuh keya-
kinan, dilandasi hati yang suci.
Anugerah. eling - (ingat) yang
kekal dapat menuntun ‘sikap
waspada, yang berarti dapdt
melihat dengan:cermat, se-
hingga seseorang dapat mem-
bedakan mana yang benar/baik
dan manayang salah/buruk.:

: Anugerah'eling dan'.waspa-

‘da itw dapat mendorong orang

kepada-tingkah : laku.yang:
baik,yaitu tingkah:lakuyang
berada:diyjalan - Tuhan Yang
MahaEsa;ﬂw-l Y RS CORE

- Dalam’ kenyataan*hxdup
sehan-han -seseorang. tidak
bisa lepas dari ‘pergaulan de-
ngari sesama .dan" tidak: bisa
lepas dari; pengamh lingkung:

an dalam i bentuk yang
sekaligus i merupakan tan-
tangan_ bagi-dirinya. Kenya-
taan yang demikian memung:
kinkan seseorang- terkena
_penyakit' sosial atau .menga-
‘lami krisis mental. Hal de-
mikian bisa terjadi karena
seseorang sedang’ dalam ke-’
adaan/kondisi- kehxlangan
kontrol 'dan keseimbangan
(dirinya, sehingga terlepas dari
jalur. Kemhanan Yang Maha_‘
Esa.

Seseorang yang sedang
tidak berada pada jalan Tuhan
Yang Maha Esa, akan me-
nampakkan sikap yang tidak
térpuji seperti bersikap - mau
menang sendiri, serakah, .adi-
gang, adigung, . adlguna dan
scbagainya. = "
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Untuk dapat menjaga agar
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mscseomng dapat tetap berada

pada jalan Tuhan Yang Maha.
Esa, dipesankan agar sese-
orang dapat membina Sikap
selalu ingat dan waspada se-
bagaimana dimaksud dalam
Serat Kalatidha. Sikap ingat

.dan waspada hendaknya dapat

dijadikan dasar perilaku se-
seorang dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan membina

sikap ingat dan waspada, se-
seorang akan tertuntun ke'arah
hal-hal yang baik dan dapat
menempatkan diri dalam’ per-
gaulan yang’ tepat dalam

"masyarakat.-*¥*

" Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa/Proyek
Pcngembangan Media Kebu-
dayaan.

Berita Buana, 15 Februari 1998

TINJAUAN SASTRA JAWA :
: KT ’lfahta.
dengan pen@

PADA JAMAN SRI SUSUHUNAN PAKU BUWONO II SEKALI -
LAGI RATU MAS BALITAR MENCOBA MEMPERKUAT
TAHTA CUCUNYA SECARA SPIRITUAL DENGAN JALAN
MENGGUBAH KEMBALI KARYA-KARYA SASTRA DARI‘
| JAMAN SULTAN AGUNG -m- DILIHAT DARI STRUKTUR -
KARYA SASTRA SERAT ISKANDAR DAN SERAT MENAK .
MERUPAKAN SUATU PEMBAHARUAN DAN PENYIM- .
PANGAN DARI STRUKTUR CERITA WAYANG s

(BAGIAN KE DUA - HABIS)

'Yogyakérta. (Buana Minggu)

Memperkuat tahta secara
spiritual "~
ADA masa pemcrmtah-
P an Sri Susuhunan Paku
Buwana 1I (1726-1749),

keadaan semakin sulit. Pem-
berontakan Sunan Kuning

.yang didukung pemberontak

Cina, hanya dapat dipadam-
kan dengan imbalan terlalu
tinggi. Seluruh pantai utara
Jaya merupakan taruhan agar
tahta dapat kembali ke ta-
ngan raja. Ini semua memper-
lihatkan bahwa kraton tidak
lagi bcrwxbawa

Namun pada jaman ‘Sri
Susuhunan Paku Buwana II
ini, sekali lagi Ratu Mas
Balitar,” yang pada sdaf itu
menjadi nenek ra_]a dan sudah-
termasuk genarasi tua, men-
coba: memperkuat tahta cu-
cunya secara spiritual de-
ngan jalan meénggubah kem-
bali karya-karya sastra dari
jaman Sultan Agung dengan
menyalin kembali Serat Is-
kandar, Serat Yusup, Serat
Kadis Rasul dan Suluk Garwa
Kencana.

Kekuatan $piritual apa
yang diharapkan dari bebe-
rapa karya sastra olch seorang
Ratu Sepuh bagi cucunya
yang bertahta, akan tampak

dan terungkap apabila dila-
cak upacara yang dijalankan
oleh Sultan Agung’ yang
berkaitan dengan sastra.
Kesusasteraan jaran Sul-
tan Agung’ yang’ khusus
adalah SeratKadis Rasul dan’
Suluk Garwa Kencana, sali-
nan Ratu Balitar tahun 1729,
yang kini di Radya Pustaka.
Naskah' Serat Iskandar dan
Serat’ Yusup’ erat kaxtannya
dengan P T, quxk saat
ia; rﬁcn)fsa['?;igri:np kesusast9~
raan ke Mataram jang \ waktu
it masih'bélum berbudaya.
“Dilihat dari struktur karya
sastra Serat Iskandar dan Serat
Menak-merupakan suatu
pembaharuan dan penyim-

ssun




68

pang'm darl slruklur ccnla
wayang, baik Baratayuda
maupun Ramayana. Di da-
lam konvensi cerita wayang,
tokoh pahlawan bertugas
memusnahkan musuh yang
bertingkah jahat. Di dalam
Serat Iskandar dan Serat
Menak, tokoh pahlawan
Iskandar dan Menak ber-
tugas mempersatukan mu-
suh-musuhnya di bawah pan-
ji Islam.

Rupanya Sultan Agung
memang bermaksud mem-
persatukan kcrajaaunya se-
cara spiritual — juga dengan
mengumumkan berlakunya

tarikh. Jawa setelah sadar
bahwa tehnik dan perleng-
kapan perang Mataram telah
jauh tcrlmggal dari kema-
juan jaman. Penggantinya
Amangkurat I, yang mela-
kukan pcmbunuhan secara
besar-besaran, mcrupakan
cermin bahwa tehnik pe-
ngendalian ekonomi dan po-
litik tidak lagi dikuasainya,
untuk menjaga keutuhan
kerajaan.

Di jaman Mataram
Menurut Sudewo, ada be-
berapa butir yang perlu
dicatat dari perjalanan seja-
rah sastra'di jaman Mataram

'yang mendahului bérkem-

bangnya sastra Jawa di jaman
Surakarta pada pcrganuan
abad 18-19.

Pertama : campur tangan-:

kekuasaan-kraton ke dalam
kegiatan sastra berawal dari
politik Sultan Agung. Kega-
galan Sultan Agung dalam
mempersatukan pulau Jawa
secara militer, politik, -eko-
nomi, akan diimbangi de-
ngan pemersatuan di bidang
sastra spiritual. Meskipun
Sultan Agung masih me-

ngikuti tradisi lcluhurnya
‘dengan menggelari’ dlrlnya
‘’Senapati Ing Ngalga’’, na-

mun usahanya ke arah’ raja
penguasa sastra telah tampak
dirintis dari gelamya "Anya-
krakusuma'’.” ..

Ke dua: kegagalan Ma:
taram’ mempegsatukan ke-
rajaan di bidang militer,

po olitik dan ckonomx seba—ﬁ
gian disebabkan kctcrung-

galannya di bidang teknik
militer dan transportasi. Oleh
keturunannya ketertinggal-
an teknik ini diimbangi de-
ngan kegiatan di bidang
sastra spiritual. * ~ :

" S Susuhan Paku Buwana
II secara resmi memakai gelar.
“Sayidin Panatagama’’ di-
ikuti tindakan konkrit di
bidang sastra dan spiritual
lainnya dcngan barituan
permaisuri Ratu Mas Balitar.
Pemakaian gelar'ini ternyata
gagal mempersatukan kera-
jaan dan‘gagal pula mengejar
ketertinggalan' d1 bldang
teknologl ey

' Sebagai catatan akhir Su—
dewa mcngemukakan, mes-
kipun tampak bahwa Sri
Susuhunan Paku Buwana I
belum merumuskan dengan
jelas dan tegas apa yang
menjadi tanggungjawab dan
tugasnya sebagai ‘’Pena-
tagama’’ itu, namun ahli
warisnya di jaman kemudian

Berita Buana, 15 Februgri 1998

KHASANAH BU-AYA

NUSANTARA

DIHIMPUN 'OLEH Ng. H. SUDIRO, DITULIS BEHHUHUF JAWA

| TULISAN TANGAN -m- BERIS| PELAJARAN TENTANG

PENYATUAN DENGAN TUHAN -m- JUGA BAGAIMANA

MENDAPATKAN MAAF DAN ANUGRAH DARI TUHAN DAN
CARANYA MEMUJA TUHAN DI TEMPAT YANG BENAR -

-

Serat Suluk Wewarah Panunggal

Semedl
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ANGSA Indonesia ha-
rus merasa bangga, mes-
kipun era globalisasi - tak
terelakkan melanda kawasan:
Nusantara, tetapi mampu
membuat filter untuk me-
nanggulangi budaya asing
yang masuk dan mempe-
ngaruhi masyarakat. Dengan
cerdik- bangsa - Indonesia
-memanfaatkan keadaan ini
untuk memilih; pengaruh
yang tidak baik disingkirkan,
sedangkan pengaruh yang
‘baik dipergunakan untuk
menunjang pembangunan d1
Indonesia.
" Pembangunan di Indonesia
bel;ialan sesuai ‘dengan ren-
‘cana. ‘Keadaan ini bisa
berlangsung karena :para
pelaku’ pembangunan me-
miliki dasar budaya yang kuat
berupa "Pitutur Luhur" yang
diterima' secara turun" te-
murun, baik melalui . tradisi
lisan maupun' tertulis yang
berupa cerita luhur- dan
dokumen dalam naskah
kuno. Salah satu dari naskah:
tersebut adalah "Serat Suluk!
‘Wewarah Pammggal Seme'
dlﬂ
"Serat Suluk Panunggal
Semedi" ini dihimpun oleh
‘Ng.H.Sudiro, " ditulis dalam
bentuk tembang macapat
berhuruf Jawa carik . atau
tulisan tangan, berupa tem-
bang Dhandhanggula, * Si-
nom ‘dan Pangkur. Serat ini
ditulis pada zaman peme-
nntahan Mangkunagara,
tetapi nama penuhsnya tidak
diketahui. Hal ini bisa di-
maklumi’ mengingat_ tradisi
sastra.zaman dahulu. bahwa
Karya sastra pada umumnya
adalah milik: masyarakat
mesklpun karya ini ditulis
oleh orang .tertentu " atas
inisiatip penguasa atau

pujangga itu semdiri. - -

Adzpun isi dari "Serat

Saluk Pamedar, Semedi" ini.
mengenai ajaran’ tentang_
penyatuan -dengan Tuhan.

Pendeta zaman dahulu yang,

bettempat tinggal di’ pegu-

nungan Somawana meng-.

aJarkan kepada anak cucy,

yang .ingin’ mencapai . ke-
bahagiaan - di- dunia dan

akhirat.. Adapun - ajaran pe-.

nyatuan dengan- Tuhan. bisa.
terlaksana ‘apabila . manusia
dapat' mengendalikan “hawa
nafsu, jelasnya harus‘mampu
berpantang terhadap - per-
buatan nista, arvoral, buruk
dan loba sehmg,:,a perbuat-

. annya akan selalu. baik ‘darr

adil. Selain . itu - wituk- bisa
menyatu dengan. Tuhan,
orang harus bersemedi (laku)
yang khusuk dan: ber~
sungguh-sungguh. Jika' se-.
mua petunjuk- dilaksanakan
pasti akan didapatkan ke-
bahagiaan' lahir- batin. Se--
bagai contoh kita lihat
kutipan tembang  Dhan-
dhanggula dl bawah ini. :

dja turu kakz yen tan arzp, ‘
lawan malikkaki: aja

mangan, lamun sxra‘durung
luwe, dipun'emut ing. tutur;
lampahana lan pangabekii
den sabar lawan eklas, lahir.
trusing kalbu, awas- duriu-
nging panembah, tan neng
ngarsa luhur.-ngandap -itu:
kaki, ‘miwah talc km kanan. :

(Jangan tldur _]lka tndak
mcngantuk cucuKu, dan lagi
jangan’ makan, jika kamu
belum lapar, agar selalu ingat
pada” nasehat, - -laksanakan.
dengan penuh’. pengabdxan,
agar: sabar dan _ikhlas, *hai%

L AL g

lahir, maupun . batin, tahu

mana yang harus disembah,
tidak ada di depan atas bawah

km kanan)

;\r,'

Strnakena rasahira. kakz,
aja sira kalulut ing- rasa,

mangan. turu lanpa gawe,

den. lumaku lan kawruh,
teguhna’ ing nala . kak:,,

ngl‘akanana gaota, puwasa

minggu, den waspada . ana-.

nira, aja kerup. mapam diidu

sira kaki, . Hyang suksma.

kang kawuningan.

(Hllangkan perasaag yang
macam-macam, jangan kamu-

terpukau: oleh "perasaar,
hanya.. makan .tidur tanpa
hasil, ‘selalu ’ mintalah " ilmu
pengetahuan,,kuatkan hatis
mu, ;. lalgsanakan usahia . ke-
rohaman, berpuasa ming-
guan,-agai* meruadl waspada
keadaan, jangan. sampal
korup, Tuhan Maha Tahu)

Balt se]anjutnya meng-
anjurkan - agar ‘manusia
rajinlah ' melakukan semedi,
menyuclkan raga dengan
nyata’ agar.’ mudah men-
dapatkan maaf dan anugrah
dari Tuhan." Caranya, setiap
tengah ‘malam’ duduklah’’.di
sanggar pemujaan’ dengan
sopan,’pakailah alas’ rumpit
kermg yang bersih agar tidak

sakit,: = pasisi duduk? tegak
.tldak vkaku, kedua: tangan

dltumpangkan ke lutut” kiri
kanan, mata’: memandang
ujung, hxdung kemudian atur
pernapasan. :Di- situ orang
berdoa dan memohon dengan
sabar dan-iklas supaya scgera
diberi ‘anugrah” cinta - kasih
dari Tuhan. Hilangkan semua
perasaan Kesal di sana orang
akan’ ‘melihat - kenyataan
bahwa kita ini hanya sebagal
kawula yang"'tidak mem-
punyai .apa-apa: Semuanya
adalah ' milik - Tuhan,- kita
tidak mempunyai- hak apa-
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- apa; senang susah, kaya-.

miskin, baik-buruk, 'rendah-
mulia dan: sebagamya, manu-
sia hanya- mampu menerima.’
Terimalah apa ya g menjadi
takdir, berbeka aly - sabar,
pasrsh dan tawakal, ‘mem-
buang pikiran yang. tidak
baik karena itu merupakan
kotoran bagi badan . dan
apabila tidak hati-hati itu bisa
meérusak badan. Oleh karena
itu agar- hati hati berolah
cipta, jangan sembarang
dipergunakan, jauhilah
semua larangan dan taatilah
semua perintah Tuhan. Yang
pentmg orang harus mem-
punyai pikiran yang. bersih
karena meskipun orang telah
melakukan kebaktian kepada
Tuhan siang dan malam
dengan "sabar dan tawakal,.
mengurangi makan dan tldur,
dikuatkan "dengan sembah.
dan ‘doa. menyebut nama
Tuhan. Nabi dan Rosul, akan
tetapi itu belum .cikup, jika
pikiran belum benar—ben‘ar!
bersih. Untuk mendalami hal
di atas, perhatikan kutipan|
tembang dhandanggula di;
bawah ini.

. .,\u-

Pamardina wong kang wus
luwih, nora nedya ambantah.
ing karsa, ing Pangeran iku.
reheé, sakarsane hyang
agung, kang jinais dining
hyang widi, tinarima’ lan
ikhlas, lahir tekeng kalbu,
datan ana .kang rinasa,
kodrating hyang ing siyang
pantareng ratri, mg batm nir
weweka.

(Usahanya orang yang
sudah utama, sama sekali
tidak membantah kehendak;,

-Tuhan sekehendaknya, se--

gala keputusan Tuhan, yang
telah ditakdirkan, oleh Tuhan
Yang Maha Esa, terimalah
dengan iklas, lahir dan batin,
tak ada yang dirasakan,

kodrat  Tuhan siang dan
malam, dlbatm tidak ragu-
ragu lagi). -

Kabeh' iku 'lenmg kang
wus luwih, pinasrahaken.
marang: hyang wisesa,” 1an
rasa rinasa kabeh, mung
tetep awas emut, mrmg
dzating kang maha suci, kang’
dumunung mring ana, iro-
ning panduly, tan kang ptsah
ing ngalam, donya kerat ing
lahir - tumokeng batin, lang-
geng ran kena owah L'

(Semua xtu oleh yang
sudah, utama, sepenuhnya
diserahkan kepag ‘Tglian,!
tidak perlu ragu-ragu o lagi,
hanya tetap awas dan’ mgat,
kepada dzat yang maha suci,
yang selalu ada,:"dan- selalu
dalam pandangan, yang tidak
pisah di dunia. dan dkherat,:
lahir dan batm, abadl tak
boleh berubah)

Kemudlan mengenat nafsu,
dijelaskan dalam ‘pérum-
pamaan sebagai berlkut
"Adalah kerajaan “SH Na-
rendrra yang dlkepung ‘oleh.
Sri Narapati raja nafsu yang
térkenal perkasa disebut juga
raja sukma patihnya bernama,
Luamah, Panghmanya Raja.
Amarah semuanya..mem-
punyai nafsu amat:sakti
untuk mengeroyok manusia
supaya - berbuat. kejahatan,
dengkx,,msta, pemarah, ta-
mak  dan sebagamya ‘misal-
nya seperti Raja: Bubakara
bersemayam "di_dalam" hatl‘g
Prabangkara bersemayam'di’
limpa, Slngalengkara ber-
semayam di jantung, Keduru-!
manik bersemayam di-paha.
Dengan banyaknya nafsu
penggoda manusia ini hen-
daklah manusia senantiasa’
mendapatkan pertolongan
dari Tuhan karena jika tidak:
mendapatkan pertolongan;
darl Tuhan Yang Maha Esa

tentu banyak orang ‘yang
tersesat oleh pengaruh nafsu-
‘nafsu *ini. Kebanyak;n
manusia menjalankan semadi
banyak yang gagal di tengah
perjalanan karena belum
berhati bersih dan tidak selalu
berasnar kepada Tuhan Yang
Matia Esa karena -itu ‘masih.
mudah “digoda. oleh nafsu-
nafsu“dunia. Oleh karena itu
jika'sudah niat hendaklah
yang sungguh-sungguh bulat
tekadnya - untuk ' melaksana-
kan semadi, 'Tuhan “Yang
Maha Esa pastl melindungi
umatnya ‘dan“sekaligus me-
menuhi ‘ segila: yang di-
inginkan -oleh manusia asal-
kan ‘untuk  kebaikan kepada
sesamanya. - Hal ‘itu ‘seperti
kunpan tembang Smom dl
baWah lm

'~

Pangwasanya-kadya sar-
poa;-yen angdruh.ing wong
mukmin,, medal ’saking iro-.
ning anga, ' lir wisane sarpo
mandi, “dadya, wong . ikut
malih, temahan ‘akeh " ka-
tungku, denga met upajzwa,
tan-angetang lara pati,"iya -
“thu-Fupane: wong karencen. :

(Kekuasaannya sepem
.ular, i_|1ka menggoda -orang
mukmm keluar- dari dalam
badan, bagalkan blsanya ular,
harapaniiya ‘agar- manusia’
berubah; akhimya lupahanya
mementingkan, cara mencari
‘mata pencaharian, tidak takut
saKit:atau mati,. ‘itulah’ u_|ud-
nya orang kena baha ya). .

g ungan.
isaking 'Hyang ' Kang'; ‘Maha
‘Suci, yekti; kathah’: wong
kajarah, dening pangaruht
iiblis; “saking : saktineki; ren-
.cana ‘ingkang pmmyul ‘tur
‘gagah lawan prakosa, sugzh
bala warni-warni, kang jina-
rah sayekti manggih naraka:
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(Bila , tldak mendapatkan
pertolongan dari Tuhan Yang

Maha Suci, tentu akan

banyak orang yang tersesat,
oleh pengaruh iblis, karena

amat saktinya ‘perencanaan
yang -baik, dan lagi gagah:

‘tentara, yang digoda pasti:
akan menemukan neraka). .

Demlklanlah isi rmgkas'
"Serat*; Suluk - ‘Wewarah

Panunggal ‘Semadi" semoga

pembica . dapat mengambil
inti sari, . pelajafan ‘dan

mempertebal kepercayaan,
dan imannya. kepada_ Tuhan

.Yang Maha Esa. **"'

* ‘Pusat Pembmdan dan
Pengembangan Bahasa{‘\
Proyek Pengembangan’ Medta

Kebudayaan, Dep. P&K:'-

‘Han kuat, kaya akan bala hiKmahnya untuk lebih

Berita Buana, 22 Pebruari 1998

—Sastra Jawa tak Punya Kritikus

YOGYA (KR) - Pengarang ‘sdstra Jawa modem dari
Banyuwangi, Esmiet menilai; sudah lama sastra Jawa tidak,
memiliki kritikus; Tidak ‘adanya kritikus sastra Jawaj, bukan/
berarti tak ada karya'sastra Jawa yangbalks Sebalilmyay saa3
tra Jawa ‘masih tetap tumbuh dan' berkembang sesuai
dinamika zamannya, meski kurang mendapat perhati
peminat sastra itu sendiri. ;’

Esmiet menglmgkapkan {hal tersebn ‘dalan
bertema Kritik Sastra Jawa, Ditinjau dari SudutiPe
di 'Baldi Penelitian 'Bahasa Yogya.kartat “Minggu; (
Diskusi’ yang. diselenggarakan- untuk’ menandai HU!I'_
Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta dihadiri | % demi-
nat, sastra .Jawa. dengan ,moderator Drs hanu’ Prab (wo

Jawa, Budya Praditya..:....:
. Dikgtakan Esmiet, sastra Jawa memang._sudah,
rang mendapat perhatian dari komunitas orang Jaw: it sen-
-"Orang-Jawa yang nota bene pemilik’sah: tr' Jawa

saJa sepel’tl itu; apalagi: karya-karya sastra: awanya jélas

kurang: mendapatkan perhatian- dari kriti kata
pengarang novel ‘Tunggak-tinggak’ Ja i’ :
Tanpa‘adanya kritikus sastra Jawa,: kata;E
tumbuhannya membuat kurang sehat:'Kehadiran kritik yang
objektif dari kritikus bisa menilai baik buruks yd, pems;
inat sastra Jawa pun memiliki masikan’ fentang karya yang:
baik dan buruk. Namun demxk.mn pengarang sastra Jaw: ‘tak:
perlu berkécil hati, satu hal yang perlu terus;dilakukan:
garang berkarya’ ‘dan’ berkarya secara’ berboboti St
pastl ada yang membedahnya, mengknuknya.
e Ppmenang Lomba 32
Dalam kesempatan itu, panitia mengum 1

-Lomba Cerkak.-Lotaba yang dukutr70 karya' deng
juri, Suryanto .Sastroatmojo, V -Risti‘Ratnawato,
Mulyani memutuskan juara I, Sudaryono alamat’ Kadl aten:
TI/91 RT 05/RW.01 Kudus, Jateng. Juara II; Ngadadi RT 02
RW 18 WK-II, ‘Wonokromo Pleret’ Bantul ‘Juara’ III, J
Kusumadi’ Hm, Sonopakis Lor RT 03, RW- 25, Ngeshhano
Bantul. Juara Harapan I-V, F Titik Sunartl ’l\maun an'Gang
Jahe I, RT 02 RW 06 Solo Baru, Abimata Zikra Pamudita;i
Jalan Ketmtang IV/I Surabaya. ‘Ari Wulandan, Bula.ksumur
C-20 Yogyakarta, Ritd Nuryanti, Mapereng,’ Krahtan, Bayat
Klaten, Sudarmaji, Gowongan Jt 5/409 Yogyakarta.'’ :(R~5):

Kedaulatan Rakyat, 23 Februari 1998
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“ . Oleh JAKOB SI_:!MARDJ_O S
- . . - . i}“ ., l‘: [l - "
KESUSASTRAAN adalzh salah satu cabang ke

senian yang mempergunakan material seni bahasa.

Berdasarkan bahasa itulah kita mengklasifikasikan

kesusastraan. Memang tak dapat dipungkiri adanya,

perluasan bahasa dan perpindahan sosial suatu peng-
gunabahasa ke tempat lain, sehingga klasifikasi sas-

tra beralih dari bahasa ke kelompok sosial yang di-

namakan bangsa. Kesusastraan dengan material ba-

[hasaInggris, misalnya, tersebar ke Amerika Serikat,

Kanada, Australia, Selandia Baru, yang semula be-

rasal dari Inggris sendiri. Tetapi ahli-ahli bahasa ten-

tu dapat membedakan bahasa Inggris bangsa Inggris;
bahasa Inggris Amerika, bahasa Inggris Kanada dan
bahasa Inggris Australia. Jadi, pengelompokan sas-

,p"ast_etapbgrpljak padabahasai.; it b

;. Sebeniam ggukqn,m' i bahasa itu yang tespenting, sea:

i8] %.f"asai yall :h at kom(fﬁikﬁs%ial:sm

masyarakat. Yang lebili penting adalahisi yang ingin
disampaikan dalam bahasa ity. Karenanya; sastra Ing-.
gris mengekspresikan isi budaya masyarakat Inggris,
yang tentunya berbeda dengan. isi budaya dari
masyarakat Amerika, Australia dan lain-lain itu.

Melalui kesusastraannya kita dapat mengetahui apa

yang dirasakan, apa yang dipikirkan, apa yang men-

Jadi impian atau idealisme, apa yang menjadi per-

soalan bangsa-bangsa Amerika, Inggris, Australia,

Kanada dan Selandia Baru. - = .o <t o0
Kesusastraan diciptakan, ditulis atau dituturkan

secara lisan, karena masyarakat memerlukannya. Di

sini kita dapat bertanya tentang fungsi sastra dalam

suatu masyarakat, Dalam masyarakat lama di In-
donesia, terutama di lingkungan suku-suku, sastra
yang berupa cerita rakyat, mitos, legerida, mantra, sa-
Jak dan lain-lain, berfungsi sebagai ajaran tata kos-
mos berdasarkan kepercayaan suku. Fungsi mitos’
dan legenda adalah semacam "kitab suci” suku yang
menjadi sumber kepercayaan, ibadah dan tingkah
laku sehari-hari. Jadi sastra, dalam masyarakat

demikian berfungsi sebagai ajaran kepercayaan. Mi-

tos Nyai Roro Kidul, misalnya, bukar dongeng anak-

anak yang penuh "tahayul", tetapi merupakan svatu
kenyataan kepercayaan yang sama nilainya dengan
kepercayaan padd agama-agama manapun. ~- -,

. Kesusastraan yang tertulis dan beredar dalam sua-

tu'masyarakat tertentu niscaya mempunyai fungsi-
dalam masyarakatnya, Tidak semua 'sastra"dalam
suatu masyarakat memiliki fungsi yang sama.‘Ada
fungsi pemberi nasihat yang bersifat didaktis, ada
yang berfungsi sebagai propaganda kepercayaan atau
aliran pemikiran tertentu untuk merubah sikap

o, T A,

OSSR SER R *mﬁ@;

masyarakatiya, ada yang berfNgsi semmataaia

tuk kesenangan ata hibvira  kala senggang, ada
gekspresikan'gagasan

T bt S gt
¥ I ifie
T

telektual.: . -~ T
ada zaman penja-'

. -Masyarakat kota di Indonesia pad ‘
jahan Belanda sejak tahun}/1800-an merupakan
masyarakat yang campur aduk aSa}@sdgnguqlggDE
kota-kota pusat pemerintaban Kolonial, terutarma di
‘kota-kota yang juga famai Kegiatan dapangnya, per;
*camhpuran ita Semakin'héterogin? dalam arti'pef--
-bandingan jumlahasal ras dan etnis penduduknya
boleh dikatakan séimbang. Dalam kota-Kota peme-
- rifitahan dan bisnis tersebut bermukimlah penduduk
Cina, ketufinan suku:Saku Indonesia dan dengan
‘sendirinya‘suku penduduk islinya:Masing‘miasiig
kelomipolependuduk fadi el bahiisd ibinya
* sefidil, yang dipergunikan datim liigkurian rimah
tangga dan kelompoknya senidiri; Tetapi begitu mere-
ka bercapur gaul diliar urhzh dan diluat kelom:
. poknys, iaka mereka téfpaksa miiipergundkan ba-
: ggsa omunikasi bérsama; Dan bihasd yang sudah
tersedia secara historis adalah bahasa Melayu. Ba-
hasa Melayu ini adalah cabang bahasa lisanhya yang
dengan sendirinya terus berubah dan berkembang
berdasarkarni perubahan-perubahan historisnya. Se-
dangkan bahasa Melayu wilis hariy dikenal di ling3
kungan pengguna bahasa Melayu it seridii, dan laz-
i discbut cbagalbabasa Melayy Ria st bahsss,
‘Meldyu¥Tingg}, mungkin Kareia diperguniakan sc*
cara aktual di lingkupga nbang$awan-bangsawan
Melayu. Bahisa Melayu lisan inilah yang kemudian
dikenal sebagai bahasa Melayu-pasar atau bahasa
Melayu:Rendah. "t 5 SO0 0 R T840 S
' Karenabahasa ini dipakai sebagai bahasa pergaulan-
di luar rumah dan kelompok oleh berbagai macain
Kelompok ssal, maka akan terjacilah berbagil bahasa,
Melayu-Rendzh dengan berbagai dialek. Kelompok
masyarakat Belanda akan mempergunakan bahasa
ini sésuai dengan sifat bahasa ibu mereka, begitii ju
gayang dari kelompok Cina, ketompok India-Arab.
Bagaimanapun bahasa Melayu-Rendah ini meruy
bﬂtsnmfoi pergaulan'yang menjangkau seluruh
ndu ta; ™
'pe Bahasa ini dipergunakan q‘iﬁgh ggydudukhkotq
‘yanig tingkatan soialnya juga berbeda-beda. Ada
Ppendiiduk kota golongan atas atau glit, ada go-
Fongan menerngah dan ada golongan bawah. Go-/
longan elit adalah golongan terkecil dalatm jumlah
tetapi memégang peran terpenting untuk seluruh
golongan. Golongan ini tentu kalangan penguasa
waktu itu, yakni golongan Belanda, Indo-Belan-
da, pihak swasta asirig (perkebunan atau'dagang)
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dan’ beberapa goiongan pnbum1 lndonesna. Cma
atau Arab.

Golongan menengahnya adalah kaum d lﬁg.‘ng
yang pada waktu itu ikelompokkan secara hi

dan politik sebagai 'l‘lmur Asing. Dan golongan
bawah adalah kaumi umgtan dan urbams pri bumi
donesla sendiri. e

- Dengan demikian akan terllhat kedudukan seseo-
rung dari bahasa yang dipakainya, Mereka yang mams
pu berbahasa elit, yakni bahasa Belanda (apalagi di-
tambah dengan bahasa Barat yang lain) akan diang-
gap sebagai orang techormat. Sedangkan yang berba-
hasa Arab akan masuk dalam kelompok sosial menen-
gah, Begitu pula bahasa Cina. Sedangkan yang hanya
berbahasa pergaulan Melayu-Réndah atau bahasa
ibu pribumi mereka, akan masuk dalam kelompok
masyarakat bawah. .

Bahasa yang menunjukkan" bangsa ini ‘amat
fenomenal pada zaman kolonial di Indonesia. Maka
kesusastraan mereka pun juga jelas ditujukan untuk
golongan masyarakat mana waktu itu, Kesusastmaq
yang ditulis dalam bahasa Belands; entah diterbitkan
di Indoriesid athpin Uf Hegeri Beldridal jelay dita®
Jukan untuk kelompok: ‘elit yang kebanyakan terpelajar
itu. Sastra ini tentu tidak dimaksudkan untuk dibaca
oleh mayoritas penduduk kota yang hanya mengua-
sai bahasa Melayu-Rendah. Sebaliknya, sastra yang
ditulis dalam bahasa Melayu-Rendah ditujukan ba-
gi berbagai kelompok masyarakat yang rata-rata ku-
rang pendidikannya dari lingkungan masyarakat
bawah, atau setidak-tidaknya.dari lin gkungan-

«menengah-bawah

Jadi daya hidup kesusastraan Melayu-Rendah
adalah i lingkungan masyarakat menengah-bawah
penduduk kota Indonesia pada zaman kolonial terse-
but. Tetapi para penulisnya ternyata bukan berasal
dari lingkungan masyarakat itu saja, tetapi justru dari
berbagai kelompok asal ras dari kelas sosial atas dan
menengah sendiri. Penulis-penulis Belandaatau In-.
do-Belanda dalam sastra Melayu-Rendah, seperti
H.Kommer, H.ER Kommer, EWiggers, Victor Ido,
dan sejumlah yang lain, adalah dari kelompok sosial
berbahasa Belanda yang berstatus sosial tinggi atau
elit. Begitu pula penulis-penulis sastra Melayu-Ren-
dah dari lingkungan priburni, seperti Mas Marco Kar-
todikromo, R.M. Tirto Adhi Soeryo, Haji Mukdi,
adalah golongan terpelajar yang menguasai bahasa,
elit, Belanda. Sedangkan mayoritas penulis keturunan
Cinaj juga kebanyakan kaum terpelajar yang men-

asai bahasa Belanda dan bahasa-bahasa asing. Ja-
di, sastra Melayu-Rendah ditulis oleh penulis-penulis.
dari kelas sosial di luar kelas sosial yang dituju oleh

tulisan-tulisan mereka. Dan kelas sosial (ménengah-:
bawah dan bawal) yang menjadi alamat sastra:

Melayu-Réndah ini adalah kelas sosial yang kelak
setelah kemerdekaan merupakan embrio dari nasion
atau bangsa Indonesia. Mereka ditulis oleh kelas sosial
lain, maka tak pelak lagi lahirlah berbagai gaya ba-
hasa dan dialek bahasa Melayu-Rendah sesuai de-
ngan asal kelompok sosial para penulisnya. Harus
tetap diingat bahwa bahasa sastra Melayu-Rendah
bertolak dari bahasa lisan pergaulan, jadi bula\n ba-
hasa sastra lenuhs Tradisi bahasa tertulis Melayu-

Rendah Justru dlmulan oleh para sastrawan bahasa
tefsebut- b PR

Pada kenyataannya, pata penuhs sastra Mﬁayu-
Rendah,yangsennﬂanmmkolehbetbagl asal rasdan
etnis, akhirnya hanya diteruskan‘oleh kelompok

t Tirpur Asing keturunan Cina. Gejala ini
mula1 nampak nyata pada tahun 1925, keiika terbit
roman bulanan dl lingkungan masyarakat Cina. Se:.
jakiitu, sastra Melayu-Rendah berubah menjadi sas-
tra masyarakat keturunan Cina saja, Kefana saja
penulis-penilis Belanda dan pribumi ? Yang jelas;
kaum terdidik pribumi mulai. ‘mengembangkan ba-
hasa dan sastranya sendiri yanig berdasarkan bahasa
sastra tulis Melayu-Tinggi, sekitar tahun 1920. Dan
penulis-penulis Belanda lebih suka menulis dalam
bahasa Belanda. Dengan demikian kesadaran kelas
‘mulai tumbuh sekitar tahun 1920 itu. Orang-orang
Indonesia merasa lebih tethormat kalau menulis dalam
bahas Melayu-Tinggi (yang diakui oleh pemerintah
kolonial) atau dalam bahasa Belanda, Ingat, bahwa,
beberapa sastrawan Indonesia yang memxlis dalam
bahasa sastra mhsMelayu-'ﬁnggl seperti San Pane,
misalnya, juga menulis dilam. bahasa‘"ber%engsf"
bahasa Belanda dalam dram-dramanya.

- Begitulah masa singkat sastra: Melayu-Rendah
yang terbit kira-Kira tahin 1870-an  sampai sekltar
tahun 1925. Untuk seterusnya, pewaris sastra jni
hanyalah golongan keturunan Cina di Indonesia.
‘Tidak mengherankan agabila s¢jarah sastra Melayu-
Cina dapat ditelusur sampax masa awal munculnya
sastra Melayu-Rendah.: .

Dengan demikian, sejalah kesusastraan Melayu-
Cina dn Indonesia, tielalyi niasa sastra Melayu-Ren-
dah sampai zaman sastra Melayu-Cma Bahasa sas-
Ara mereka pun kemudian dinaniai bahasa Melayu-
Cina atau bahkan Melayu-Betaw: " R

PARA penuhs sastra Melayu-Rendah terdiri dan
omng—orangBelanda, Indonesiadan keturunan Cina.
Dalarn hal ini tak ada golongan masyarakat keturunan
Arab atau India yang terlibat dalam sastra Melayu-
Rendah. Keturunan Arab, misalnya, mengembangkan
sendiri sastra mereka di Indonesia dalam bahasa Arab,

Meskipun para penulis ini berasal dari berbagai

:‘ldeologl sosial yang berbeda-beda, tetapi profesi

‘mereka $ama, yakni kaurh jurnalis pada zaman kolo-

"nial. Profesi kewartawan: ,dan penerbitan jni dJ.l

batkanmaelcapadamusan umsanumum pendudik
adalahp ggunabahasaMelayu-RendalL dipandang
dari Sudut digadng, tentu akan lebih menguntungkan
apabila pers mereka menggunakan bahasa Melayu-
Rendah datipada bahnsa Belanda atau Cina. Rupas
fiya faktorinilah yarfg menyebabkan penuhs-penuhs
sastra ini pada awalnya berasal danbexbagm 1
bahasa dail budaya.™;":": i
Apakah ideologi. asal dan

penillsim
garuhi beiituk dan mngsmmya ? Penulxs sas-‘

ﬁnMelayu-Rendah dari: hngkungan Belanda yang
terkemiuka adalah F Wiggers: Dia seorang  jurnalis:
tulen, redaktur harian Pembrita Betawi (1884-1916)
dan. quil organisasi jurmnalis Melayu perfama di In-
donesia (1906) di Jakarta. Pandangan politik dan

—— T Y
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sosialnya pro keturunan Cina. Dialahi yang mener-
jemahkan Rahasia-rahasia Istana Konstantinopel
(1 892-1 898)!ang kelak j
... kom) ....- ambo | Dia pu a'yang menter-
'?al%l an, romat ﬁékf?«' van pJaVa, Dari' Budak
Smnpe.)’adtRaja (Untung urapati). Wiggers adalah’
penulis produktif yang menulis novel, syair, lakon,
hal penyakit, hukum, politik luar negeri dan lain-lain:
Din juga menulis kritik tentring kehidupan.tegter mo-
dern di lingkungan orang Melayu. Nampak- -bahwa
Wiggers mempunyai perhatian luas tentang hidup
dan nasib pribumi. Lakon-Raden Beij Soerio Retno
bersifat didaktis, yakni bagaimana bahayanya me-

-manjakan anak (bangsawan) yang memmta korban

kedua orangtuanya sendiri, )

Sedangkan H:F.R Kommer. dengan centa pen-"
deknya, Mata Gelap, adalah juga redaktur Pewarta
Soerabaiti (1902-1942) dan kolektor: hewan di’
Surabaya. Cerita pendeknya ini berupa kisah pem-
bunuhan sadis akibat ditolak cintanya.'Untuk me-
nunjukkan harga dirinya yang ditolak oleh perem-
puan (bersuami tua), maka ia membunuh pasangan
suami istri ini, di sebuah tangslmxhterdn Jawa Timur.
Meskipun demikian, ada moral cerita yang dia sam-
paikan, bahwa harga diri lebih penting dari nyawa
sendiri. Memang si pembunuh yang mata gelap tadi
akhirnya dihukum mati, yang dijalaninya’ dengan
bangga. Karyanya yang lain, Rossina, sebudh novel
pendek, juga bercerita tentang.pembunuhan- sadis
yang dilakukan oleh seorang suami jauh lebih tua ter--
hadap majikan istrinya yang ruda; Rossina, karena
si istri disiksa majikan. Dan kisah kekerasan serta
‘kekejaran ini masih diberi ketérangan: "Ini cerita baik.

-dlbuat tuladan pada sekalxan orang yang berhau ke-

jem",v o

Penuhs Belanda yang lam, H Kommer, seorang
.Ssastrawan Melayu-Rendah tulen, dan oleh Pramoedya
'Ananta Toer dinilai sebagai penulls terbaik dalam ba-
hasa terse.buL Berbedadengan H.FR:Kommer yang
gemar cerita kekerasan pembunuhan dengan tujuan
didaktis, maka H. Kommer lebih halus cerita-céri-
tanya, meskipun masih tetap tentang pembunuhan,
Hanya pembunuhan yang dilakukan lewat racundan
penularan penyakit. Novelnya Paina bercerita ten-,
tang pembalasan dendam seorang gadis kampung
terhadap direktur pabrik gula Belanda, yang telah de-
ngan sengaja mencelakakan ayahnya demi mem-
reroleh dirinya. Pembalasan dendam ini lewat penu-
aran penyakit cacar. Tuan Belandaitimati kena cacar;
sedang Paina yang sengaja tertular cacar, masih tetap
hidup meskipun kehilangan kecantikanny4. Yang tet-
akhir adalah G.Francis, yang menulis kisah terkenal,
Nyat Das:ma mengenal pembunuhnn sadxs aIas Dasx—

Jelasteﬂ:tmbahwadanpampennhsBelandatuse-

“but, hanya Wiggers yang tidak gemar mengangkat

kisah-kisah pembunuhan sadis. Bahkan kefas sosial
.yang diangkat dalam karya Wiggers adalah kelas
bangsawan Jawa. Hal ini agak mirip dengan penulis
Belanda lain, Victor Ido, yang hanya menulis dalam,
bahasa Belanda, dan salah satu lakonnya, Karina
Adinda, diterjemahkan oleh Lauw Giok Lan. Lakon
ini bercerita tentang bangsawan Jawa juga dan

inenjadi dasar lakon:’

:badcgi) arudak contohperhxatansgmacamm

‘,bangdalam tahun’ i960—an keukama:ak::wk
‘el populér semi pornografi tentang seks Tante G?Bh

melulqskans:kapkolotpmbangsawantersebutterd

‘hadap pendidikan kaum wanitanya secara modern;
‘Bélanda-beldanda ini' membawa 1deolog; golongan

ehtmasalmdalamsasu-aMela -Rendzh, yakni per-
masalahansosmLPmblemaﬁkyangdlangkamyaju-
gasenus,menyangkmbudayaakmalmmamm ‘Hal
unjuganampakdanhndakan jemahdn roman Un+
tung Surap: olehwdggersdaqbahasaBelandakp
bahasa Melayu-Rendah; Karya-karya pastra ter-
Jemahanuu(l(anna inda dan Untung Surapat
memiang Mmerupakin sasfra Indo-Belanda untuk ling:
kunganmasyarakatbexbahasaBelanda, gmetu«
pakhngolonganeht. : et
menuhs

_ para penulis Belanda yang Iangsung
karya-karya sastranya dalam bahasa Melayu-Ren-

dah, temiyatii lebih “mengabdikéin" dirinya buat ide-
ologi masyarakatberbahasa Melayu-Rendatu yakni
kaum n;enengah dan’ menengah-bawah perkotaaq.

-Maka cerita-cerita yang inereka angkat mempakan

kisah-kisah senbasiotial pembunuhian dah pernyaian
(sex and vxolence) yang mernpakan tema populeg
dalam’ sastm populer dan sastrad massa.; M&sklpun

jdemxklan, sebagaxseomu mtclekma} Tnere

membenkan ‘dalih'Cerita didaktis:Ini sebenarniya
‘sikep standand gandq, disam mhakmenomolkan ken
jahatan, dilain'p inémpmngadcankepadab’em—

demikian jtulai ang kemudian j

OYH

Sastrawati Melayu-Reéndah dari kalang
nn.terdmdanR.MTmo \dhi Soefj
“Mas Mireo Kartodikromo, RD.J: Pen;
‘mau. Semuanya & Jdmpgls di berba Fai harian
Kecuali Pangemanan dén'Ha xMoekti;‘pard penuhd
tersebut juga aktif di b:dang polmk pefgerakan na-
SI?[Il::{xal}dp?dkz:m mereka ini te;masuk golonganin-
tele! zamannya, etika menuhskarya
karya sastra, sikap ini hdt:km!ll;xuncul “kecuali dalam
beberapa Karya' Mas Marco dan ‘Semaun. Ideologi’
kalangari } intelektial merekd diabdikan pula untuk;
kelas penigguna bahasa Melayu-Rendah, dengan me-:
ngangkatklsah klsahknmmaldan nyai. NyihRatna
‘oleh Tirto Adhi Soeqo, nusalnya, mempakan 'kisah
liaus.seks s seordng nyai yang'kérjanya menghlsap
kékayaan suaimi-suari belandanya dan serong de-
W o £"g e
m yat St o i

mu& i J eld, 1
sékltar infiad yar yan ter
keserakahan Di sini dlpexsoalkan

lakonKannaAdznda.'

galantampnaBel in e it

(et bolnys) i i ,,temﬂm;q, SMir-

co, StudentHyd,Rug yé’“ it i adi
alan Sosial y:

graMdiayu—Rendah 3', " 1y ]
kau yelit jugd. Mas Marco talti céfpen-cérpennya

1 jelas mengangkt persoalan 1deolog| elit ter-'
pelajarlndonwiki dalari sasira Meldyu-Rendah. Cer-

- -4.--.n&.
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pen-cerpen Mas Marco, berisi propaganda. faham
’sos:alts-Mams dalam - mcnyorot: ehldupan
masyamkat pribumi’ waktuit. &6 .
>, Para penulls keturunan Cma, kcbany an Juga.
‘redaktur surat Kkabar, seperti Gouw Peng Liang, Tan
Boen Kim, Thio Tjin Boen; Phoa Tjoen Hoat. Sikap
mereka dalam menulis novel-novel Melayu-Rendah,
mirip dengan penuhs-penuhsBelanda yang mengab-
di kepada ideologi sosial di bawahnya. Kisah-kisah
kejahaum pembunuhan; pcrselln gkuhan, seperti
claiam Lo Fen Koei,' Oey Se, ‘Tambabhsia, Plenqe de
Feniks, Si Riboet, semuanya bersnfat sex and-vio-
lence; Meskipun demikian ada pula yang g murmi bersi-
fat didaktis, seperti lakon Allah yang Palsi, oleh
Kwee Tek Hoaij dan Souw Gan T,;:ang. Standargan-
‘dadalam kisah-kisah para nyai dansri panggung dan
ke_]nhatan-kejahalan seks onmg-omng kaya Cina, di-
sertai dengan teladan, " henduknya pembaca tidak
berlaku sepem yang dlcenmkan  Ini taktlk dagang ‘

KIRANYA Jelas bahwa fungsi sastra Melayu Ren—
dah sekura.ng-kurangnya ada tiga macam, yakni
karya-Karya sastradidaktis; murni dengan tokoh pro-
tagonis orang baik dan bertahan baik dalam cobaan-
cobaa.n, karya sastra standar. ganda; yakni yan g
menceritakan’ protagonis seorang jahat dan pe-
nyeleweng (nyai) tetapi dengan maksud untuk di-
dalﬁ.tSpu.la, dan fungsi intelektual, yakni mengangkat

asalah sezaman dari lingkungan kaumelit
zaman jajahan, baik pribumi maupun gabu{lgan»
pribumi dan Belanda.-Fungsi didaktis murni banyak
dilakukan oleh para pengarang Cina, terutama me-
ngenai cara membuka usaha dan berdagang secara
tekun, jujur dan berdasar hukum. Sedangkan fungsi
mtelektual dilakukan oleh beberapa penulis Belan-

“da dan pribumi. Dan sebagian besar berfungsi stah—:

dar ganda, yakni cerita-cerita penjahat dan nym de-

segalaperbuamn jahatnya separjang riovel, tetapi
masxh diberi dalih agar pembaca tidak meneladalr
tingkah laku yang tokoh yang dsgentakan Ini di=
Jakukan baik oleh para penulis Belanda, | pribumi dan
Cina.iKiranya jelas, bahwa fungsi sastra Melayu-
Rendahterutani# untuk memeénuhi kebutuhan kaum
pembacapcnggunabalmsaMeIayu-Rendahdan go-
Jongan masyarakat 'rnerfengah-bawah ‘yang pen<
didikannyatidak tinggi udak;umguasmbahasaﬁ

i whkan 'bacag' n )
sosial seperti dihargai. oleh‘golongaﬂ e
_]arnya.Mereka hanya membu_} hkan, c

dahsebagalbahasﬂpmlms enduduk kota
an-perso: mdﬂmpms&ﬁy&n&be@:fa&pm‘ matik
danbertakaran intelektual lebil
kepadapenggunabahasa,Be.lan Imlahsebahnya,
karya-karya blemankdalamﬁahakaMelayu—Ben—
dahbanyakbm'upémemahmdan%ésmﬂﬁnd;a e
landayangberbahasaBeland%'ﬁ}m f]ﬂ#‘ i

« Dilihat dari asal sosial ul 1yakan
kamnla-pela}aryan menguasai bahasaBelandadan
bahasa-bahasa Empalam. Ma’ekasebenqmyaknum
mtelelqtual Kalau ada, sedikit sekali yang berasal dari
{lmglumgankaummencngahbawah sendin ‘Menga:
,pa mereka men, gm'kkan idcologrsésnalqy& sendiri
/dan mc.rigabch pada’ 1deo!ogl sosial di bawahnyaz
{Untuk kaum intelektual pribumi barangkali meru
/pakan suatu sikap nasionalis, Tetapi bagi. golonga.n
Belada dan Cina, semata-mata karena keuntungaf)
‘dagang, yakni ,menjual cerita-cerita seksdan ke-
kerasan yang banyak digemari oleh golongan bawah
‘dan menengah bawah %% s TS el

Pikiran Rakyat, 8 Iebruari 1998
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